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Pembelajaran biologi abad 21 menuntut pembelajaran yang berpusat pada

siswa dan menguasai keterampilan abad 21. Namun, kenyataannya berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penyebaran angket kepada siswa
dan guru di kabupaten Jember, dalam proses pembelajaran biologi siswa cenderung
merasa bosan dan tidak fokus terhadap materi yang diajarkan dalam proses
pembelajaran. Akibat adanya rasa bosan dan tidak fokus dalam proses
pembelajaran, maka memiliki perngaruh pada hasil belajar siswa yang masih
dikategorikan belum baik secara keseluruhan, dan tingkat berpikir kritis siswa
rendah. Kondisi tersebut disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan guru
belum efektif untuk membuat proses pembelajaran yang tidak membosankan. Oleh
karena itu, solusi alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan
model pembelajaran yang baru seperti pengembangan model pembelajaran Brain-

Based Learning berbasis Problem-Based Learning (BBL-PBL).

Model BBL merupakan model pembelajaran yang proses pembelajarannya
mengutamakan rasa senang, mengoptimalkan kemampuan otak kanan dan otak kiri,
pembelajaran yang aktif, dan pembelajaran yang bermakna. Model BBL ini
dipadukan dengan pendekatan PBL disebabkan PBL dalam proses
pembelajarannya berbasis permasalahan nyata yang ada di lingkungan sekitar.
Selain itu, PBL juga dapat membuat siswa untuk mendapatkan pengalamannya
sendiri dalam memecahkan permasalahan secara kritis, aktif, dan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Adanya pengembangan model BBL-
PBL tersebut, dapat mengatasi permasalahan yang ditemukan dan dapat

mendukung tercapainya pembelajaran abad 21.

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan
pengembangan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Problem-
Based Learning (BBL-PBL) yang valid untuk pembelajaran biologi di SMA,
mendeskripsikan pengembangan model pembelajaran Brain-Based Learning
berbasis Problem-Based Learning (BBL-PBL) yang efektif untuk pembelajaran
biologi di SMA, dan mendeskripsikan pengembangan model pembelajaran Brain-
Based Learning berbasis Problem-Based Learning (BBL-PBL) yang praktis untuk
pembelajaran biologi di SMA Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X
SMAN Rambipuji Jember. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
pengisian lembar validasi oleh ahli sebagai validator, wawancara, observasi,
metode tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi analisis data hasil
validasi, analisis keefektifan model, dan analisis kepraktisan model.

Penelitian yang dilakukan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari analisis (Analysis), perancangan (Design), pengembangan (Develop),
implementasi (implement), dan evaluasi (evaluate). Efektifitas model yang
didapatkan dari hasil N-gain sebesar 0,81 pada hasil belajar kognitif dengan
kategori tinggi, hasil belajar psikomotor sebesar 82 dengan kategori baik, dan
keterampilan berpikir kritis sebesar 85 dengan kategori sangat baik. Validasi model
didapatkan dari data hasil validasi produk (prangkat pembelajaran), buku panduan
model pembelajaran dengan nilai sebesar 91, silabus pembelajaran dengan nilai
sebesar 91, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan nilai sebesar 94,4,
soal pre test dan post test dengan nilai sebesar 92,5, sehingga keseluruhan hasil
validasi sebesar 91,4 dengan kategori rata-rata sangat baik. Kepraktisan model
didapatkan dari respon guru dan siswa. Hasil analisis respon guru menunjukkan
rata-rata total penilaian yang diberikan guru dengan nilai sebesar 91,2 dengan
kategori rata-rata sangat baik. Hasil analisis respon siswa menunjukkan rata-rata
total penilaian yang diberikan siswa dengan nilai 86 dengan kategori rata-rata
sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model BBL-PBL sudah valid,

efektif, dan praktis untuk digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran abad 21 memiliki paradigma pembelajaran yang menekankan
kemampuan berpikir kritis, dapat menghubungkan ilmu pengetahuan dengan dunia
nyata, menguasai teknologi informasi, berkomunikasi dan berkolaborasi (Afriyanti
et al.,, 2018). Adapun upaya mewujudkan pembelajaran abad 21 yaitu dengan
adanya kurikulum 2013 (K13) revisi, karena menurut Wahono (2019) K13 revisi
2017 mengintegrasikan pada Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), literasi 4C
(Creative, Critical thinking, Communicative and Collaborative) serta HOTS
(Higher Other Thinking Skill).

Pemberlakuan K13 revisi di sekolah menuntut adanya penggunaan
pembelajaran konstruktivistik yang didasarkan pada teori konstruktivistik
(Mayasari dan Adawiyah, 2015). Penerapan teori konstruktivistik pada proses
pembelajaran yaitu siswa diharapkan mampu untuk menciptakan, dan
mengembangkan pengetahuannya sendiri (Islamiah et al., 2018). Konstruktivistik
modern paling banyak didasarkan pada teori Vygotsky, yaitu konstruktivistik sosial
(Slavin, 2018). Menurut Permata et al. (2018) teori ini mengasumsikan bahwa
pemahaman dan pengembangan pengetahuan diperoleh melalui kolaborasi dengan
manusia lain. Oleh sebab itu, pembelajaran biologi SMA menerapkan pembelajaran
berdasarkan K13 revisi.

Pembelajaran biologi SMA pada K13 revisi dituntut berpusat pada siswa,
sehingga siswa SMA dapat mengembangkan kemampuan berpikir, menciptakan
suasana menyenangkan, menantang, menyediakan pengalaman belajar yang
beragam. Proses pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu,
memahami alam dan makhluk hidup secara sistematis, sehingga dalam
pembelajaran biologi diperlukan kemampuan berpikir Kkritis (Julianto et al., 2018).
Selain itu, pengetahuan belajar biologi diterapkan untuk memecahkan berbagai
masalah manusia, seperti masalah kesehatan, pertanian, peternakan, dan daerah

vital lainnya (Fauzi dan Mitalistiani, 2018).
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Walaupun biologi memiliki popularitas, berdasarkan berbagai penelitian,
terungkap bahwa banyak siswa sering memiliki prestasi akademik yang rendah
(Hasibuan dan Djulia, 2017). Secara umum, siswa Indonesia dalam bidang ilmu
biologi masih tergolong lemah dibandingkan dengan siswa internasional, yaitu
pencapaiannya hanya sebesar 33% pada hasil TIMSS tahun 2015 (Puspendik,
2016). Kondisi lemahnya prestasi akademik berdasarkan hasil penyebaran angket
melalui google form pada forum MGMP Biologi SMA di Kabupaten Jember
disebabkan oleh perasaan bosan di dalam pembelajaran biologi, semangat siswa
menurun dan tingkat fokus menurun, sehingga siswa kesulitan dalam belajar biologi
secara maksimal.

Kesulitan belajar ilmu biologi yang ditemukan pada tingkat sekolah
menengah, disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang efektif, serta
berdasarkan hasil google form metode yang sering digunakan guru yaitu ceramah
dengan nilai sebesar 68,18%. Akibatnya menurut Alwi et al. (2019) siswa belum
berperan aktif memikirkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari, siswa belum mampu menemukan informasi yang dibutuhkan dalam
pembelajaran, belum mampu memikirkan situasi yang kontekstual dan menyajikan
solusi dari masalah yang ada, belum mampu membangun pengetahuan sendiri, serta
belum mampu mengembangkan keterampilan berpikir Kkritisnya. Oleh sebab itu,
menurut Luzyawati (2017) tingkat berpikir kritis siswa rendah, sehingga siswa akan
cenderung menjadi pribadi yang pasif dalam hal kurangnya kepercayaan diri, dan
siswa cenderung salah mengartikan konsep-konsep pembelajaran, dan dapat
berdampak buruk bagi masa depan siswa.

Kemampuan berpikir kritis dapat dimiliki oleh siswa, jika sekolah melakukan
pembaharuan dalam proses pembelajaran. Salah satu pembaharuan yang dapat
dilakukan oleh sekolah yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif,
seperti pendekatan Problem-Based Learning (PBL). Menurut Damiyanti, dan
Zhanty (2019) PBL merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses
berpikir tingkat tinggi. PBL membantu siswa untuk memproses informasi yang
sudah ada di dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang

dunia sosial dan sekitarnya.
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Selain itu, PBL memiliki kelebihan yaitu siswa menjadi lebih ingat dan
meningkatkan pemahamannya atas materi ajar, meningkatkan fokus pada
pengetahuan yang relevan, mendorong untuk berpikir, membangun kerja tim,
kepemimpinan, dan keterampilan sosial, membangun kecakapan belajar,
memotivasi pembelajar, realistik dengan kehidupan siswa (Amir, 2013). Kelebihan
PBL yang menonjol yaitu dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif (Husnah, 2017). PBL dikatakan dapat mengembangkkan keterampilan
berpikir kritis, karena PBL dapat memberikan pengetahuan yang berbasis faktual
dan terapan, dapat memberikan peluang untuk melakukan penilaian pengembangan
keterampilan berpikir kritis, proses pembelajarannya dapat mendorong siswa untuk
bertanya, dan dapat mengarahkan siswa untuk belajar mandiri (Tan, 2004).

Proses pembelajaran yang selalu ditekankan kemampuan berpikir kritis dapat
menghasilkan pengalaman belajar yang berharga dan lebih menyenangkan (Rahayu
et al.,, 2018). Oleh sebab itu, implementasi PBL dalam proses pembelajaran
dikolaborasikan dengan model pembelajaran yang memiliki strategi pembelajaran
yang bermakna dan menyenangkan seperti model pembelajaran Brain-Based
Learning (BBL). Menurut Mustiada et al. (2014) terdapat tiga langkah atau strategi
dalam proses pembelajaran BBL yaitu: (1) menciptakan lingkungan belajar yang
menantang kemampuan berfikir siswa (orchestrated immersion), (2) menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan (relaxed allertness), (3)
menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa (active
processing).

Menurut Solihat et al. (2017) model Brain-Based Learning (BBL) merupakan
salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan otak yang dimiliki siswa
menjadi berkembang serta mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Menurut
Jensen (2008) model pembelajaran BBL memiliki sintaks yang meliputi : (1) pra-
persiapan, (2) persiapan, (3) inisiasi dan akuisisi, (4) elaborasi, (5) Inkubasi dan
penyisipan memori, (6) verifikasi dan pengecekan dan pemahaman, dan (7)
pemberian hadiah dan integrasi.

PBL dapat diterapkan dalam sintaks BBL, sehingga dapat menghasilkan

sebuah sintaks baru yang berdasarkan kriteria model pembelajaran yang baik.
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Menurut Trianto (2013) model pembelajaran yang baik yaitu apabila memiliki tiga
kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif. Kriteria pertama valid (sahih) yaitu
berdasarkan pada rasional teoritis yang kuat dan memiliki konsistensi internal,
kedua praktis yaitu jika para ahli dan praktisi menyetujui sesuatu yang
dikembangkan dan dapat diterapkan, ketiga efektif yaitu jika para ahli dan praktisi
menyatakan bahwa model tersebut efektif dan dapat memberikan hasil yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Pengembangan model pembelajaran perlu dilakukan untuk mendukung
proses pembelajaran yang menyenangkan dan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta peningkatan hasil belajar siswa. Menurut Ennis (2011)
keterampilan berpikir kritis saat ini sangat dibutuhkan, agar anak-anak dimasa yang
akan datang ketika menerima informasi tidak langsung mempercayainya, tidak
mudah dipengaruhi, dan selalu memeriksa kebenaran informasi yang diperoleh.
Oleh sebab itu, model pembelajaran BBL berbasis PBL yang kemudian disingkat
menjadi (BBL-PBL) dapat diterapkan di sekolah. Pemaparan di atas
melatarbelakangi  peneliti  untuk melakukan penelitian dengan judul
Pengembangan Model Pembelajaran Brain-Based Learning Berbasis Problem-
Based Learning (BBL- PBL) untuk Pembelajaran Biologi di SMA.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah

sebagai berikut:

a. Bagaimanakah model pembelajaran BBL-PBL yang valid untuk pembelajaran
biologi SMA?

b. Bagaimanakah model pembelajaran BBL-PBL yang praktis untuk
pembelajaran biologi SMA?

c. Bagaimanakah model pembelajaran BBL-PBL yang efektif untuk
pembelajaran biologi SMA?
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1.3 Batasan Masalah

@

Adapun batasan masalah dalam peneltian ini adalah sebagai berikut.

Model pengembangan penelitian menggunakan ADDIE model (analysis,
design, developt, implement, and evaluate).

Hasil belajar siswa yang dicapai menggunakan model pembelajaran BBL-PBL
adalah hasil kognitif dan psikomotor.

Hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai pre test dan nilai post test.

Hasil belajar psikomotor diperoleh dari pengamatan di halaman sekolah
dengan menganalisis dan mengidentifikasi keanekaragaman hayati di halaman
sekolah.

Keterampilan yang dicapai menggunakan model pembelajaran BBL-PBL
berupa keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan yang ada
di dalam LKS.

Indikator keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah meliputi: 1)
membuat pertanyaan, 2) menjawab dan memberikan alasan, 3) menentukan
tindakan, 3) mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, serta 5)
menyimpulkan.

Materi pembelajaran yang digunakan yaitu pokok bahasan Keanekaragaman
Hayati.

Subjek uji coba yaitu siswa kelas X Semester 1 sebanyak 1 kelas.

1.4 Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari

penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut.

a.

Mendeskripsikan model pembelajaran BBL-PBL yang valid untuk
pembelajaran biologi SMA.
Menndeskripsikan model pembelajaran BBL-PBL yang praktis untuk
pembelajaran biologi SMA.
Menndeskripsikani model pembelajaran BBL-PBL yang efektif untuk
pembelajaran biologi SMA.
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1.5 Manfaat Penelitan
Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut.
a. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan
permasalahan di dalam LKS dan LDS berdasarkan kemampuan otak yang
dimilikinya secara menyenangkan.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada guru
mengenai inovasi model pembelajaran yang praktis dan efektif yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.
c. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan baru untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dan memberikan
pengalaman tentang pengembangan model pembelajaran BBL-PBL terhadap

hasil berlajar dan keterampilan berpikir Kritis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Pembelajaran biologi merupakan bagian dari ilmu sains yang mempelajari
hal-hal yang berkaitan dengan makhluk hidup dan lingkungannya. Pembelajaran
sains bertujuan untuk memberi pengalaman langsung kepada siswa melalui
pengembangan pengetahuan yang menyangkut kerja ilmiah, pemahaman konsep,
dan aplikasinya. Produk sains meliputi fakta, konsep, prinsip, generalisasi, teori,
dan hukum-hukum. Proses sains meliputi serangkaian kegiatan ilmiah yang akan
membentuk sikap ilmiah (Priyayi et al., 2014).

Proses pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu, memahami
alam dan makhluk hidup secara sistematis, sehingga dalam pembelajaran biologi
diperlukan kemampuan berpikir kritis (Julianto et al., 2018). Kemampuan berpikir
kritis sejalan dengan salah satu tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran
biologi. Menurut BSNP (2006) tujuan pembelajaran biologi dalam Permendiknas
No. 22 Tahun 2006 yaitu untuk mendapatkan kompetensi dasar ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang dapat memberdayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan
mandiri.

Selain itu, pengetahuan belajar biologi diterapkan untuk memecahkan
berbagai masalah manusia, seperti masalah kesehatan, pertanian, peternakan, dan
daerah vital lainnya (Fauzi dan Mitalistiani, 2018). Oleh sebab itu, menurut
Sudarisman (2015) peran biologi sangat strategis untuk masa depan, karena dapat
menyiapkan siswa masa depan yang Kkritis, kreatif, kompetitif, dan mampu
menyelesaikan masalah, serta berani mengambil keputusan secara cepat dan tepat,
sehingga siswa mampu bertahan secara produktif dalam persaingan global era

digital yang penuh peluang dan tantangan.

2.2 Teori Konstruktivistik
Teori belajar merupakan gabungan prinsip yang saling berhubungan dan
penjelasan atas sejumlah fakta serta penemuan yang berkaitan dengan peristiwa

belajar (Nahar, 2016). Menurut Husamah (2016) teori belajar yang berkembang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

setelah abad ke-20 yaitu behavioristik (teori perilaku) dan kognitivistik (teori
kognitif). Namun, sekarang berkembang menjadi tiga teori dengan masuknya
konstruktivistik.

Konstruktivistik mengutamakan pembelajaran berpusat pada siswa yang
menekankan pentingnya peran individu secara aktif membangun pengetahuan dan
pemahamannya dengan bimbingan dari guru. Pandangan konstruktivis, guru
seharusnya tidak berupaya menuangkan informasi ke dalam pikiran siswa.
Sebaliknya, siswa harus didorong untuk menjelajahi dunia mereka, menemukan
pengetahuan, merefleksikan, dan berpikir kritis dengan pengawasan yang cermat
dan bimbingan dari guru, sehingga siswa menunjukkan peran yang lebih aktif
dalam pembelajaran (Santrock, 2011).

Pembelajaran konstruktivistik merupakan salah satu pembelajaran yang
memperhatikan bagaimana konsep dapat dibentuk oleh siswa dengan menggunakan
kemampuan menalar, mempertemukan antar komponen yang dapat diukur dan
diketahui berdasarkan pengetahuan. Pengetahuan baru didapatkan melalui
pengalaman diperoleh secara dinamis dengan memahami realita yang ada di sisi

kehidupan dan interaksi sosial (Hamid et al., 2019).

2.2.1 Teori Konstruktivistik Sosial

Konstruktivistik modern paling banyak didasarkan pada teori Vygotsky, yang
telah digunakan untuk mendukung pengajaran di kelas. Metodenya menekankan
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, dan penemuan. Empat
kunci prinsip-prinsip yang berasal dari gagasan Vygotsky yaitu pembelajaran
sosial, pembelajaran yang dimediasi, magang kognitif, dan Zone of Proximal
Development (ZPD) (Slavin, 2018).

ZPD merupakan jarak antara tingkat perkembangan aktual dengan tingkat
perkembangan potensial yang lebih tinggi (Chairani, 2015). Tingkat perkembangan
aktual yaitu tingkat perkembangan yang terlihat dari kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan mampu memecahkan masalah secara mandiri.
Tingkat perkembangan potensial yaitu tingkat perkembangan yang terlihat pada

seseorang dalam mengerjakan tugas atau memecahkan masalah di bawah
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bimbingan orang dewasa atau melakukan kerjasama orang lain yang lebih bisa
(Christmas, et al., 2013). ZPD bukan sekadar memberi bantuan atau memberikan
alternatif untuk menyelesaikan sesuatu permasalahan, tetapi membawa siswa pada
tahap perkembangan kognitif tertinggi melalui interaksi bersama (Ismail, et al.,
2016). Oleh sebab itu, menurut Santrock (2011) teori Vygotsky disebut dengan
konstruktivistik sosial.

Implikasi dari model teori Vygotsky vyaitu mengajar ditujukan untuk
membangun peluang bagi siswa untuk belajar melalui interaksi sosial dengan yang
lain, seperti interaksi dengan guru dan teman sebaya dalam membangun
pengetahuan dan pemahaman. Secara umum, konstruktivistik sosial menekankan
bahwa faktor sosial berkontribusi untuk mengkonstruksi pengetahuan dan
pemahaman siswa. Keterlibatan siswa dengan orang yang lain, menciptakan
peluang bagi siswa untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman mereka,
karena mereka dihadapkan pada pemikiran orang lain dan mereka berpartisipasi
menciptakan pemahaman bersama (Santrock, 2011).

Konstruktivistik sosial memandang proses mengetahui sebagai bentuk
interaksi sosial yang mengarah ke pembelajaran dengan tingkat penalaran tinggi.
Selain itu, dalam konstruktivistik sosial, keterampilan intelektual diperoleh dari
proses aktif yang melibatkan orang lain. Inti dari konstruktivistik sosial adalah
penguatan interaksi dan negosiasi yang dapat mempengaruhi konstruksi individu.
Hasil dari interaksi dapat dilihat dengan adanya ‘mendapatkan dan membagikan’
pengetahuan (Bozkurt, 2017).

2.3 Pendekatan Problem-Based Learning (PBL)

Pendekatan pembelajaran merupakan muatan-muatan etis-pedagogis yang
menyertai  kegiatan proses pembelajaran yang berisi religius/spiritual,
rasional/intelektual, emosional, fungsional, keteladanan, pembiasaan, dan
pengalaman (Trisiana dan Wartoyo, 2016). Tiap pendekatan pembelajaran
mempunyai Karakteristik tertentu, dan berbeda antara satu dengan yang lainnya
sesuai dengan fungsi dan tujuan tiap pendekatan. Pendekatan pembelajaran sifatnya

tidak kaku, tetapi sifatnya lugas dan terencana. Artinya memilih pendekatan
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disesuaikan dengan kebutuhan materi ajar yang dituangkan dalam perencanaan
pembelajaran (Lutvaidah, 2015).

Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan instruksional yang
menitikberatkan siswa belajar tentang mata pelajarannya melalui pengalaman
memecahkan masalah secara terbuka. PBL digunakan untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis, sehingga belajar dengan
sistem berbasis masalah dianggap sebagai metode pengajaran yang paling tepat.
PBL digambarkan sebagai pendekatan berbasis inkuiri yang berpusat pada siswa
dan membangun keterampilan memecahkan masalah secara kritis (Winarno et al.,
2018).

PBL di dalamnya terdapat masalah dunia nyata yang kompleks, yang
digunakan untuk memotivasi siswa dalam mengidentifikasi dan meneliti konsep,
serta prinsip untuk mengatasi masalah-masalah dunia nyata. Siswa bekerja di dalam
tim belajar kecil, menyatukan keterampilan Kkolektif, berkomunikasi, dan
mengintegrasikan informasi. PBL memupuk kemampuan untuk mengidentifikasi
informasi yang dibutuhkan untuk suatu hal tertentu, di mana dan bagaimana
mencari informasi itu, bagaimana mengatur informasi dalam kerangka kerja
konseptual yang bermakna, dan bagaimana mengkomunikasikan informasi kepada
orang lain. Penggunaan kelompok kerja kooperatif mendorong pengembangan
komunitas belajar yang dapat meningkatkan prestasi siswa (Duch et al., 2001).

2.3.1 Karakteristik Pendekatan Problem-Based Learning (PBL)
Pendekatan PBL mencakup karakteristik sebagai berikut.
a. Masalah adalah titik awal pembelajaran.
b. Masalah yang diangkat biasanya masalah dunia nyata yang muncul tidak
terstruktur. Jika masalahnya disimulasikan, maka dirancang seotentik mungkin.
c. Masalah yang diangkat membutuhkan berbagai perspektif dengan penggunaan
lintas disiplin ilmu untuk dapat memecahkan masalah.
d. Masalah yang diangkat dapat menantang pengetahuan siswa saat ini, sikap dan

kompetensi yang dimilikinya, sehingga mendapat pengetahuan baru.
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Belajar mandiri adalah hal utama, agar siswa memiliki tanggung jawab atas
perolehan informasi.

Proses penting PBL memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan dan terdapat
evaluasi dari sumber informasi.

Sistem belajar kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif melalui kelompok kecil
dengan pengajaran teman sebaya dan presentasi kelompok.

Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah melalui latihan

kognitif, dan tanya jawab.

. Akhir dari proses pembelajaran PBL mencakup sintesis dan integrasi belajar.

. PBL juga diakhiri dengan evaluasi yang mencakup tinjauan pengalaman belajar

dan proses pembelajaran (Tan, 2003).

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Problem-Based Learning (PBL)

o

- o o o

o 2

o

Kelebihan PBL menurut Amir (2013) dalam bukunya sebagai berikut
PBL dapat mendorong siswa menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya
atas materi ajar.

PBL dapat meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan.

PBL dapat mendorong untuk berpikir.

PBL dapat membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial.
PBL dapat membangun kecakapan belajar.

Pembelajaran menggunakan PBL dapat memotivasi pembelajar.

Kekurangan PBL menurut Novitasari et al. (2015) sebagai berikut.
Tujuan PBL tidak tercapai untuk siswa yang malas.

Membutuhkan banyak waktu dan dana.
Tidak dapat diterapkan pada semua mata pelajaran.

Sulitnya mencari problem yang relevan.

2.4 Model Pembelajaran Brain-Based Learning (BBL)

Model pembelajaran merupakan prosedur yang digunakan sebagai pedoman

untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang di dalamnya terdapat strategi, teknik,

metode, bahan, media, dan alat penilaian pembelajaran (Afandi et al., 2013). Model
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pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya
terdapat tujuan pembelajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Ratnawati, 2017). Penggunaan model
pembelajaran bertujuan untuk memberi kemudahan pada guru untuk menerapkan
bahan ajar yang perlu disampaikan kepada siswa. Melalui model pembelajaran guru
mendapatkan berbagai alternatif cara untuk memberikan informasi kepada siswa
(Muizaddin, 2016).
Ciri-ciri model pembelajaran menurut Rusman (2014) sebagai berikut.

a. Model pembelajaran didasarkan atas teori pendidikan dan teori belajar dari para
ahli tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih
partisipasi dalam kelompok secara demokratis.

b. Model pembelajaran mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya
model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir
induktif.

c. Model pembelajaran dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar dikelas. Misalnya, model Synectic dirancang untuk memperbaiki
kreatifitas dalam pembelajaran mengarang.

d. Model pembelajaran memiliki bagian-bagian yang terdiri dari: 1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax), 2) adanya prinsip-prinsip reaksi, 3) sistem sosial,
dan 4) sistem pendukung. Keempat bagian model merupakan pedoman praktis
bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

e. Model pembelajaran memiliki dampak sebagai akibat terapan model
pembelajaran, yang meliputi: 1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang
dapat diukur; dan 2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilih.

Model pembelajaran yang baik yaitu apabila memiliki tiga kriteria yaitu valid,
praktis, dan efektif. Kriteria pertama valid (sahih) yaitu berdasarkan pada rasional
teoritis yang kuat dan memiliki konsistensi internal, kedua praktis yaitu jika para

ahli dan praktisi menyetujui sesuatu yang dikembangkan dan dapat diterapkan,
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ketiga efektif yaitu jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa model tersebut
efektif dan dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Trianto 2013).

Model Brain-Based Learning (BBL) merupakan salah satu upaya untuk
mengembangkan kemampuan otak yang dimiliki siswa menjadi berkembang serta
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Solihat et al., 2017). Selain itu, menurut
Widyantara (2014) proses pembelajaran BBL dapat mengaktifkan siswa untuk
membangun sendiri pengetahuannya dengan memanfaatkan dan memberdayakan
kemampuan otak yang dimiliki siswa. Pembelajaran dengan menggunakan model
BBL juga cenderung terpusat pada siswa dimana pembelajaran akan menjadikan

siswa lebih aktif dan pembelajaran dapat bermakna dalam setiap tahapannya.

2.4.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Brain-Based Learning (BBL)
Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran Brain-Based Learning

(BBL) menurut Jensen (2008) sebagai berikut.

a. Pra-persiapan. Tahap ini memberikan tinjauan satu pembelajaran yang baru
kepada otak, sebelum benar-benar digali.

b. Persiapan. Tahap ini didorong untuk menciptakan keingintahuan atau
kegembiraan, dengan tujuan untuk mempersiapkan pembelajar.

c. Inisiasi dan akuisisi. Tahap ini memberikan pengetahuan dengan
memperbanyak konten yang berhubungan dengan pelajaran. Pembelajar pada
tahap ini dibiarkan untuk presentasi tunggal, berpartisipasi dalam menemukan
ide, keingintahuan, dan menemukan makna bagi diri sendiri. Pembelajaran
dilakukan secara riil, sehingga pembelajar mendapat pengalaman yang konkret
melalui proyek kelompok, studi lapang, wawancara, dan eksprerimen.

d. Elaborasi. Tahap ini merupakan tahap pengolahan yang menuntut pemikiran
pembelajar dengan membuat pembelajaran menjadi bermakna.

e. Inkubasi dan penyisipan memori. Tahap ini menekankan pentingnya waktu tidak
ada kegiatan (downtime) dan waktu untuk meninjau pengetahuan pembelajar,

karena otak belajar tidak sepanjang waktu.
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f. Verifikasi dan pengecekan kepercayaan. Tahap ini tidak sekedar memberikan
keuntungan bagi guru, tetapi pembelajar perlu mengkonfirmasi pembelajaran
untuk diri mereka sendiri. pembelajaran dapat diingat paling baik ketika siswa
memiliki satu model yang menyangkut konsep atau materi baru, seperti dengan
menulis apa yang telah dipelajari, dan memberikan kuis kepada siswa.

g. Selebrasi dan integrasi. Tahap ini, penting untuk melibatkan emosi, sehingga
dibuat menyenangkan, ceria, dan menggembirakan. Tujuannya untuk

menanamkan rasa cinta akan pembelajaran.

2.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Brain-Based Learning
(BBL)
Model pembelajaran BBL menurut Hidayah (2015) memiliki kelebihan dan
kekurangan sebagai berikut.
1) Kelebihan model pembelajaran BBL yaitu:
a. BBL dapat memberikan suatu pemikiran baru tentang bagaimana otak
bekerja.
b. BBL dapat memperhatikan kerja alamiah otak pebelajar dalam proses
pembelajaran.
c. BBL dapat menciptakan iklim pembelajaran di mana pebelajar dihormati dan
didukung.
d. BBL dapat menghindari pemforsiran terhadap kerja otak.
2) Kekurangan model pembelajaran BBL yaitu:
a. Tenaga kependidikan di Indonesia belum sepenuhnya mengetahui tentang
teori pembelajaran berbasis otak.
b. Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk memahami/mempelajari
bagaimana otak bekerja.
c. Memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk menciptakan pembelajaran yang
baik bagi otak.

d. Memerlukan fasilitas yang memadai.
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2.5 Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir merupakan bentuk penggunaan akal yang dimiliki untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu dalam ingatan. Berpikir Kkritis adalah
suatu aktivitas kognitif yang berkaitan dengan penggunaan nalar (Arifah et al.,
2018). Keterampilan berpikir kritis saat ini sangat dibutuhkan, agar anak-anak
dimasa yang akan datang saat menerima sebuah informasi tidak langsung
mempercayai informasi itu, tidak mudah dipengaruhi, dan selalu melakukan
pengecekan kebenaran informasi yang diperoleh, sehingga berpikir kritis diartikan
sebagai kegiatan berpikir secara reflektif untuk memutuskan suatu keputusan yang
harus dilakukan (Ennis, 2011). Siswa yang telah memiliki keterampilan berpikir
kritis sebelum memutuskan dan menilai sebuah informasi akan menganalisis,
mengevaluasi, dan menghubungkan dengan bukti dan argumen yang dimiliki
(Anwar et al., 2017).

Siswa dapat dikatakan memiliki keterampilan berpikir kritis melalui beberapa
indikator sebagai berikut:

a. Kilarifikasi Dasar (Elementary Clarification). Klarifikasi dasar terbagi
menjadi tiga indikator yaitu: (1) mengidentifikasi atau merumuskan
pertanyaan, (2) menganalisis argumen, dan (3) bertanya dan menjawab
pertanyaan Klarifikasi dan atau pertanyaan yang menantang.

b. Memberikan Alasan untuk Suatu Keputusan (The Based for The Decision).
Tahap ini terbagi menjadi dua indikator yaitu: (1) mempertimbangkan
kredibilitas suatu sumber dan (2) mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi.

c. Menyimpulkan (Inference). Tahap menyimpulkan terdiri dari tiga indikator
yaitu: (1) membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, (2)
membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan (3) membuat dan
mempertimbangkan nilai keputusan.

d. Klarifikasi Lebih Lanjut (Advanced Clarification). Tahap ini terbagi menjadi
dua indikator yaitu: (1) mengidentifikasikan istilah dan mempertimbangkan

definisi dan (2) mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan (Ennis, 2011).
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2.6 Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu evaluasi yang dapat meyatakan aspek dalam

proses berpikir (cognitive domain) dan juga aspek dalam sikap (affective domain),
keterampilan (pshycomotor domain) yang melekat dalam diri individu siswa
(Sutrisno dan Budi, 2016). Hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Hasil
belajar diyakini sebagai perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah
satu aspek potensi kemanusiaan saja (Fajri, 2016). Pencapaian hasil belajar yang
berhasil dipengaruhi oleh intelegensi yang berkaitan dengan ingatan atau
penyimpanan informasi dalam memori (Hariyanto, 2015).
a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif Bloom yang direvisi oleh Anderson terdapat dimensi proses
kognitif dibagi menjadi 6 tingkat, yaitu: mengingat (remember), memahami
(understand), mengaplikasikan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi
(evaluate), dan mengkreasi (create) (Anderson et al., 2001). Keenam tingkatan
tersebut yang saat ini digunakan untuk merumuskan tujuan belajar yang biasa
dikenal dengan C1 sampai C6. Mengingat dan memahami (C1 dan C2) termasuk
kedalam kategori Lower Order Thinking Skill (LOTS), mengaplikasikan (C3)
termasuk kedalam kategori Medium Order Thinking Skill (MOTS), dan terakhir
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi (C4, C5, dan C6) tergolong dalam
kategori Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Edussuriya, 2018).
b. Ranah Afektif

Afektif merupakan peran dari perasaan serta sikap selama kegiatan belajar
mengajar (Tjahjadarmawan, 2017). Ranah afektif mencakup kemampuan untuk
menerima, menanggapi, serta ketelitian. Afektif berkaitan dengan emosi yaitu nilai,
motivasi, perasaan, apresiasi, serta sikap (Sulistiyani, 2013). Menurut Tomei (2005)
dimensi afektif siswa dapat dikategorikan berdasarkan karakteristik nilai, harga diri,
akademik, kecemasan, minat, kontrol tempat, sikap, dan preferensi.
c. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor adalah salah satu dari taksonomi belajar Bloom yang fokus

pada keterampilan tugas motorik. Penilaian hasil belajar psikomotor bisa dilakukan
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melalui 3 cara, yaitu pertama dengan pengamatan langsung yang dilakukan selama
kegiatan pembelajaran, setelah kegiatan pembelajaran, dan beberapa saat setelah
kegiatan pembelajaran (Nugroho, 2015). Menurut Tomei (2005) dimensi

psikomotor yaitu imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.

2.7 Model Pengembangan Pembelajaran ADDIE
Adapun penjabaran dari ADDIE menurut sebagai berikut.

a. Analisis (Analysis) yaitu tahap yang dimulai dengan adanya identifikasi
masalah, menganalisis KI, Kl, dan indikator (Kilbane dan Milman, 2014).
Selanjutnya menurut Wiyani (2013) melakukan need assessment (analisis
kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). Tahap analisis
merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh siswa,
melalui need assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah, dan
melakukan analisis tugas (task analysis).

b. Perencanaan (Design). Tahap desain ini, merumuskan tujuan pembelajaran , dan
merancang alat evaluasi (Kilbane dan Milman, 2014). Selanjutnya menurut
Wiyani (2013) menyusun tes, menentukan strategi pembelajaran dan media
yang tepat untuk mendukung tujuan pembelajaran dan sumber-sumber
pendukung lain, seperti sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang
kondusif, dan lain-lain. Semua itu tertuang dalam suatu dokumen bernama blue-
print yang jelas dan rinci.

c. Pengembangan (Develop). Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-
print menjadi kenyataan. Satu langkah penting dalam tahap pengembangan
adalah uji coba sebelum diimplementasikan (Wiyani, 2013). Uji coba dilakukan
di skala kecil yang dapat menghasilkan sebuah respon dari siswa (Kilbane dan
Milman, 2014).

d. Implementasi (Implement). Implementasi adalah langkah nyata untuk
menerapkan sistem pembelajaran yang sedang telah dikembangkan, berupa
penyampaian materi pembelajaran (Wiyani, 2013). Proses pembelajaran yang
terjadi dilakukan pencatatan tentang semangat siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran (Kilbane dan Milman, 2014).
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e. Evaluasi (Evaluate). Evaluasi yaitu proses untuk melihat apakah sistem
pembelajaran sesuai dengan harapan awal atau tidak (Wiyani, 2013). Selain itu

juga terdapat pengumpulan feedback (Kilbane dan Milman, 2014).

2.8 Kerangka Berpikir

Pembelajaran biologi SMA pada kurikulum 2013 revisi dituntut berpusat pada
siswa, sehingga siswa SMA dapat mengembangkan kemampuan Dberfikir,
menciptakan suasana menyenangkan, menantang, menyediakan pengalaman
belajar yang beragam. Pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu,
memahami alam dan makhluk hidup secara sistematis, untuk memahami alam
dalam pembelajaran biologi diperlukan kemampuan berpikir kritis (Julianto et
al.,2018).

Kenyataannya pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru (Julianto et
al., 2018). Menurut Alwi et al. (2019) implikasinya tampak dalam proses
pembelajaran, siswa belum berperan aktif memikirkan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dimensi pengetahuan siswa
hanya berasal dari yang disajikan oleh guru dan berakibat berpikir Kritis rendah.

I '

Problem Based Learning Pembelajaran yang efektif adalah
(PBL) merupakan pendekatan yang | | pembelajaran yang mampu
efektif untuk pengajaran proses menyeimbangkan seluruh  potensi
berpikir tingkat tinggi (Damiyanti, berpikir ~ siswa, yang mampu
dan Zhanty, 2019). PBL menyeimbangkan antara potensi otak
menggunakan masalah nyata sebagai | | kanan dan otak kiri siswa (Lestari,
konteks bagi siswa untuk belajar | [ 2014). Model pembelajaran yang
tentang  berpikir  kritis  dan mengoptimalkan kemampuan otak
keterampilan pemecahan masalah | | Yyaitu Brain-Based Learning (BBL)
serta untuk memperoleh pengetahuan | | yang mempertimbangkan apa yang
dan konsep yang terdapat di dalam | | sifatnya alami bagi otak dan
materi pelajaran (Nugraha et al., bagaimana otak dipengaruhi oleh
2019). lingkungan dan pengalaman.

I I

Pengembangan Model Pembelajaran Brain-Based Learning Berbasis Problem-
Based Learning (BBL-PBL) untuk Pembelajaran Biologi SMA Kelas X.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research
and development). Penelitian pengembangan merupakan pengkajian sistematik
terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses, dan produk
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan efektivitas
(Sutarti dan Irawan, 2017). Research and Development (R&D) juga disebut dengan
metode penelitian pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu atau menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya (Rahmawati,
2018). Penelitian dilakukan dalam bentuk pengembangan model pembelajaran
yaitu pengembangan BBL-PBL untuk pembelajaran biologi di SMA. Penelitan
pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE (analysis, design,

develop, implement, and evaluate).

3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian

Penelitian ini diujicobakan di SMAN Rambipuji, Kecamatan Rambipuiji,
Kabupaten Jember. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran
2019/2020, pada bulan Oktober sampai November 2019. Subjek penelitian ini
adalah siswa SMA kelas X MIPA 1.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya perbedaan
persepsi antara peneliti dengan pembaca. Adapun definisi operasioanl sebagai
berikut.
a. Model pembelajaran BBL

Model pembelajaran BBL adalah model pembelajaran yang mengoptimalkan
kemampuan otak kanan dan otak kiri dalam proses pembelajaran (Jensen, 2008).

Proses pembelajarannya menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan, agar

19
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otak dapat bekerja secara alami, sehingga siswa tidak merasa bosan, memiliki
ketertarikan dalam belajar dan mendapatkan pengetahuan yang bermakna sesuai
dengan kemampuan otak. Pada penelitian ini tercapai suasana belajar yang
menyenangkan dan kondusif didukung dengan adanya brain gym, pemutaran musik
dalam proses pembelajaran, dan adanya stimulus berupa soal-soal yang mengasah
kemampuan otak.
b. Pendekatan PBL

Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan instruksional yang
menitikberatkan siswa belajar tentang mata pelajarannya melalui pengalaman
memecahkan masalah secara terbuka (Winarno et al., 2018). Pada penelitian ini,
PBL diarahkan untuk menekankan keaktifan siswa dalam berpikir kritis dalam
memecahkan permasalahan dengan adanya interaksi sosial, seperti interaksi
dengan teman sebaya, maupun interaksi dengan guru.
c. Keterampilan berpikir kritis

Berpikir kritis adalah suatu aktivitas kognitif yang berkaitan dengan
penggunaan nalar (Arifah et al., 2018). Pada penelitian ini, indikator keterampilan
berpikir kritis meliputi siswa dapat membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan dan
memberikan alasan, menentukan tindakan, mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi, serta menyimpulkan hasilnya.
d. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu evaluasi yang dapat meyatakan aspek dalam
proses berpikir (cognitive domain) dan juga aspek dalam sikap (affective domain),
keterampilan (pshycomotor domain) yang melekat dalam diri individu siswa
(Sutrisno dan Budi, 2016). Hasil belajar pada penelitian ini berupa hasil belajar
kognitif dan psikomotor. Hasil belajar kognitif diukur menggunakan pre test dan
post test. Selain itu juga terdapat hasil belajar psikomotor yang diukur melalui
rubrik penilaian pada saat pengamatan di lapang.
e. Materi pembelajaran

Materi pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini yaitu materi
Keanekaragaman Hayati kelas X. Materi ini terdapat pada KD 3.2 yaitu

menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta
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ancaman dan pelestariannya dan KD 4.2 yaitu menyajikan hasil observasi berbagai
tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya.
3.4 Desain atau Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan model ADDIE (analysis, design, develop,
implement, evaluate). Adapun penjabaran tahap-tahap penelitian pengembangan
model ADDIE sebagai berikut.

3.4.1 Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan
dipelajari oleh siswa. Langkah pertama yaitu mengidentifikasi masalah
pembelajaran biologi dengan melakukan penyebaran angket melalui google form,
wawancara yang menggunakan pedoman wawancara yang terdapat pada Lampiran
B halaman 90 dengan guru biologi SMAN Rambipuji dan melakukan observasi
lingkungan sekolah di SMAN Rambipuji. Langkah kedua yaitu menganalisis KD
yang sesuai dengan permaslahan yang ditemukan, maka KD yang dipilih yaitu KD
3.2 yaitu menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta
ancaman dan pelestariannya, dan KD 4.2 yaitu menyajikan hasil observasi berbagai
tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya. KD
disesuaikan dengan permasalahan yang ditemukan, yang nantinya akan
menghasilkan indikator pembelajaran yang sesuai permasalahan dan model BBL -
PBL.

Langkah analisis KI, KD, dan indikator digunakan untuk menentukan tujuan
pembelajaran. Langkah Kketiga yaitu melakukan analisis kebutuhan (need
assessment) yang ditujukan bagi guru biologi dan siswa dengan adanya daftar
pertanyaan mengenai pengalaman yang didapatkan dalam proses pembelajaran,
pembelajaran yang biasa dilakukan, dan kesulitan yang dialami oleh siswa serta
guru saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga dengan adanya analisis
kebutuhan dapat mendukung pengembangan model BBL-PBL pada Lampiran C1
pada halaman 92 dan C2 pada halaman 93. Langkah keempat yaitu melakukan

analisis tugas (task analysis), dengan mengkaji tugas-tugas yang dapat
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meningkatkan pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis melalui Lembar Kerja Siswa (LKS) pada halaman 128.

3.4.2 Perencanaan (Design)

Tahap desain ini, langkah pertama yang dilakukan yaitu merumuskan tujuan
pembelajaran dengan format ABCD (Audience, Behavior, Condition, and Degree)
dengan menyesuaikan indikator yang disusun sebelumnya. Langkah kedua yaitu
menyusun tes dan perangkat evaluasi, yang didasarkan pada tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan. Tes yang disusun berupa tes kognitif yaitu pre test dan post
test yang dilakukan setiap pertemuan yang terlampir pada Lampiran G1 pada
halaman 162. Langkah ketiga yaitu mengembangkan model pembelajaran BBL-
PBL yang dirancang pada tabel rancangan pengembangan model pada halaman 25
dan disusun dalam buku panduan model pembelajaran. Langkah keempat yaitu
menentukan media pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran
BBL-PBL, media yang digunakan yaitu video brain gym, musik pengiring brain
gym, LKS, power point, buku, proyektor, internet dan lingkungan sekolah.

Langkah kelima yaitu mempertimbangkan sumber-sumber pendukung, yaitu
sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran dan lingkungan sekolah yang mendukung
pengamatan keanekaragaman hayati di sekolah. Sumber belajar yang dimaksud
yaitu buku dan internet. Selain itu, lingkungan belajar disesuaikan dengan
kenyamanan siswa dalam belajar, seperti adanya musik yang dapat membuat siswa
rileks dalam belajar.

Kelima langkah yang disusun tertuang dalam RPP yang dijadikan blue-print
yang terlampir pada Lampiran F1 halaman 114. Selain itu, pada tahap desain ini,
dilakukan perancangan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan seperti silabus
yang terlampir pada Lampiran E1 halaman 102, lembar validasi silabus yang
terlampir pada Lampiran E2 halaman 102, lembar validasi RPP yang terlampir pada
Lampiran F2 halaman 137, rubrik penilaian soal pre test dan post test yang terlampir
pada Lampiran G2 halaman 163, Kisi-kisi soal pre test dan post test yang terlampir

pada Lampiran G3 halaman 168, lembar validasi pre test dan post test yang
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terlampir pada Lampiran G4 halaman 173, angket respon guru terlampir pada
Lampiran H3 halaman 188, dan respon siswa yang terlampir pada Lampiran 13
halaman 198, lembar observasi keterlaksanaan RPP yang terlampir pada Lampiran
F4 halaman 150, lembar pedoman wawancara yang terlampir pada Lampiran B

halaman 90.

3.4.3 Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print yang telah
disusun menjadi kenyataan. Tahap ini dilakukan validasi model oleh validator ahli
yaitu 2 dosen pendidikan biologi UNEJ dengan syarat S2 pendidikan dan ahli
pengembangan model pembelajaran dan 1 pengguna guru biologi, diikuti dengan
revisi, dan uji coba sebelum diimplementasikan. Tahap uji coba dilakukan pada
skala kecil dengan 2 pertemuan di kelas X MIPA 4 SMAN Rambipuji sebanyak 9
siswa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, dengan kriteria 3 siswa dengan
kemampuan akademis tinggi, 3 siswa dengan kemampuan akademis sedang, dan 3
siswa dengan kemampuan akademis rendah. Selain itu, terdapat observer yang
memberikan evaluasi pada saat proses percobaan model pembelajaran BBL-PBL
pada skala kecil.

Hasil uji coba pada skala kecil menghasilkan respon siswa terhadap proses
pembelajaran. Respon siswa didapatkan dengan adanya pengisian angket
kepraktisan model pembelajaran yang terlampir pada Lampiran 13 halaman 198.
Kemudian dilakukan revisi jika menemukan ketidaksesuain dengan apa yang
dicapai yang berdasarkan penilaian observer. Hasil revisi ditujukan untuk
penyempurnaan penggunaan model pembelajaran BBL-PBL yang dikembangkan.
Revisi dilakukan pada sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung,

dampak instruksional, dan dampak pengiring.

3.4.4 Implementasi (Implement)
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan model pembelajaran
yang telah disusun. Tahap ini RPP diimplementasikan dengan 3 kali pertemuan

pada skala kelas, di kelas X MIPA 1 SMAN Rambipuji dengan sebanyak 35 siswa.
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Pelaksanaan model BBL-PBL dalam skala kelas, diobservasi oleh observer yang
tujuannya untuk memberikan penilaian yang digunakan untuk kebutuhan revisi.
Revisi dilakukan pada sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung,
dampak instruksional, dan dampak pengiring, agar menghasilkan penyempurnaan

model pembelajaran BBL-PBL.

3.4.5 Evaluasi (Evaluate)

Tahap evaluasi terjadi pada tahap development dan implementation pada
model ADDIE. Tahap ini berkaitan dengan validasi kevalidan model, kepraktisan
model, dan kefektifan model yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran.
Namun, yang utama dalam tahap evaluasi yaitu mengumpulkan feedback dari
siswa yang dapat diketahui melalui hasil belajar dan angket keparaktisan model

yang menghasilkan respon siswa dan guru.

3.5 Rancangan Pengembangan Model BBL-PBL
Berikut adalah tabel pengembangan model pembelajaran BBL-PBL. Model
BBL berdasarkan Jensen (2008) dan pendekatan PBL berdasarkan Tan (2003).

Tabel 3.1 Pengembangan model pembelajaran BBL-PBL

Model BBL Karakteristik PBL Model Pembelajaran
BBL-PBL

Pra-Persiapan Guru memberikan brain
Tahap ini memberikan gym dengan diringi
tinjauan satu musik yang bernada
pembelajaran yang baru semangat dengan
kepada otak, sebelum disesuaikan tren lagu saat
benar-benar digali. ini.
Persiapan e Masalah adalah titik Guru menyampaikan
Tahap ini didorong untuk awal pembelajaran. keterkaitan materi
menciptakan sebelumnya dengan
keingintahuan atau materi yang akan
kegembiraan,  dengan dipelajari
tujuan untuk
mempersiapkan
pembelajar.
Inisiasi dan Akuisisi e Masalah yang Guru memberikan

diangkat biasanya motivasi berupa
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Model BBL Karakteristik PBL Model Pembelajaran
BBL-PBL

Tahap ini memberikan masalah dunia nyata permasalahan HOTS
pengetahuan dengan yang muncul tidak mengenai materi
memperbanyak konten terstruktur. Jika pembelajaran, agar siswa
yang berhubungan masalahnya siap menerima pelajaran.
dengan pelajaran. disimulasikan, maka
Pembelajar pada tahap dirancang  seotentik
ini  dibiarkan  untuk mungkin.
presentasi tunggal, Masalah yang Guru menyampaikan
berpartisipasi dalam diangkat tujuan pembelajaran.
menemukan ide, membutuhkan Guru memberikan soal
keingintahuan, dan  berbagai  perspektif untuk mengetahui sejauh
menemukan makna bagi  dengan penggunaan mana pengetahuan siswa
diri sendiri.  lintas disiplin ilmu mengenai materi.
pembelajaran dilakukan untuk dapat Guru membentuk siswa

secara riil, sehingga
pembelajar ~ mendapat
pengalaman yang

konkret melalui proyek
kelompok, studi lapang,
wawancara, dan
eksprerimen.

memecahkan masalah.

Masalah yang
diangkat dapat
menantang

pengetahuan siswa
saat ini, sikap dan
kompetensi yang

dimilikinya, sehingga
mendapat
pengetahuan baru.

menjadi 5 kelompok
setiap kelompok terdiri
dari 7 siswa yang
heterogen jenis
kelaminnya dan tingkat
akademisnya, serta
menjelaskan
penghargaan yang akan
didapatkan dari keaktifan
kelompok.

Guru memberikan LKS
kepada siswa.

Guru menayangkan
video permasalahan
terkait materi

Belajar mandiri adalah
hal utama, agar siswa
memiliki  tanggung
jawab atas perolehan
informasi.

PBL memanfaatkan
berbagai sumber
pengetahuan dan
terdapat evaluasi dari
sumber informasi.

Guru  meminta siswa
untuk menganalisis
permasalahan
berdasarkan video yang
ditayangkan.

Elaborasi

Tahap ini  merupakan
tahap pengolahan yang
menuntut pemikiran
pembelajar dengan

Sistem belajar
kolaboratif,

komunikatif, dan
kooperatif melalui
kelompok kecil

Guru membimbing siswa
untuk  menyelesaikan
LKS soal HOTS dengan
memanfaatkan  sumber
belajar baik dari buku
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Model BBL

Karakteristik PBL

Model Pembelajaran
BBL-PBL

membuat pembelajaran
menjadi bermakna.

dengan  pengajaran
teman sebaya dan
presentasi kelompok.
Pengembangan

keterampilan inkuiri
dan pemecahan
masalah melalui
latihan kognitif, dan
tanya jawab.

maupun internet,
masing-masing
kelompok mengenai
permasalahan yang akan
dipecahkan bersama-
sama, sehingga melatih
kerjasama dan
kemampuan berpikir
Kritis masing-masing
siswa.

Guru membimbing siswa
untuk  menyampaikan
pendapatnya mengenai
pemecahan
permasalahan yang ada
di dalam LKS.

Guru membimbing siswa
untuk  menyimpulkan
hasil diskusi kelompok.
Guru membimbing siswa
untuk melakukan
presentasi masing-
masing kelompok.

Guru membimbing siswa
dari kelompok lain untuk
membuat pertanyaan dan
kelompok yang
mendapatkan pertanyaan
untuk dapat
menjawabnya.

Guru menjelaskan
konsep-konsep yang
telah didapatkan siswa
dan meluruskan konsep
yang salah mengenai
konsep keanekaragaman
hayati.

pada

Inkubasi

Penyisipan Memori
Tahap ini menekankan
pentingnya waktu tidak
ada kegiatan (downtime)
dan waktu untuk

dan e Akhir

dari  proses
pembelajaran PBL
mencakup sintesis dan
integrasi belajar.

Guru memberikan
relaksasi kepada siswa
melalui pemutaran musik
instrumental pada saat
siswa menyimpulkan
kegiatan yang dilakukan.
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Model BBL Karakteristik PBL Model Pembelajaran
BBL-PBL
meninjau  pengetahuan e PBL juga diakhiri Guru membimbing siswa
pembelajar, karena otak dengan evaluasi yang untuk  menyampaikan
belajar paling seefektif ~ mencakup  tinjauan kesimpulan yang
sepanjang waktu, tidak pengalaman  belajar dipelajari.
semua sekaligus. dan proses

pembelajaran.

Verifikasi dan Guru memberikan soal
Pengecekan untuk meninjau
Kepercayaan pengetahuan siswa,
Tahap ini tidak sekedar pengalaman belajar
memberikan keuntungan dalam proses
bagi guru, tetapi pembelajaran.
pembelajar perlu

mengkonfirmasi

pembelajaran untuk diri

mereka sendiri.

pembelajaran dapat

diingat paling baik ketika

siswa memiliki  satu

model yang menyangkut

konsep atau materi baru,

seperti dengan menulis

apa yang telah dipelajari,

dan memberikan kuis

kepada siswa.

Selebrasi dan Integrasi Guru memberikan
Tahap ini, penting untuk penghargaan berupa
melibatkan emosi, hadiah atau poin serta
sehingga dibuat tepuk tangan kepada
menyenangkan,  ceria, kelompok belajar yang
dan  menggembirakan. aktif dalam menjawab
Tujuannya untuk pertanyaan dan membuat

menanamkan rasa cinta
akan pembelajaran.

pertanyaan.

Guru mengecek kembali
pemahaman siswa
mengenai materi hari ini
dengan menanyakan
tingkat pemahaman
siswa dengan tugas yang
diberikan.
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Model pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini adalah BBL-
PBL. Unsur-unsur dari model BBL-PBL sebagia berikut:

a. Sintaksmatik

Sintaksmatik model pembelajaran BBL-PBL dapat dijelaskan sebagai

berikut.

Tabel 3.2 Sintaksmatik model pembelajaran BBL-PBL

Kegiatan pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pra-persiapan Guru memberikan Siswa mengikuti arahan
brain gym dengan dari guru.
diringi  musik yang

semangat dan tren saat
ini.

Persiapan Guru menyampaikan Siswa mendengarkan

Penyampaian apersepsi keterkaitan materi guru dan menganalisis
sebelumnya dengan kaitan antara  materi
materi yang akan sebelumnya dengan
dipelajari. materi yang dipelajari.

Persiapan Guru memberikan Siswa  mendengarakan

Penyampaian motivasi motivasi berupa dan menganalisis
masalah HOTS permasalahan yang
mengenai materi diberikan oleh guru
pembelajaran, agar

siswa siap menerima
pelajaran

Persiapan
Penyampaian
pembelajaran

tujuan

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

Persiapan
Pemberian soal HOTS

Guru memberikan soal
pre test terkait dengan

Siswa mengerjaan soal
pre test terkait dengan

materi yang akan materi yang akan

dipelajari. dipelajari.
Inisiasi dan akuisisi Guru membentuk Siswa mendengarkan
Pemberian materi dan siswa menjadi 5 penjelasan singkat dari
bacaan terkait pemasalahan kelompok setiap guru, mencatat
yang nyata. Pembagian kelompok terdiri dari 7 penjelasan guru tentang
kelompok secara siswa yang heterogen materi pokok, membaca
heterogen. jenis kelaminnya dan artikel yang diberikan

tingkat akademisnya.

Guru memberikan
LKS dan
menayangkan  video

berbasis permasalahan
saat ini terkait materi.

oleh guru, menganalisis
artikel yang diberikan
oleh guru, dan
mengerjakan tugas yang
diberikan guru
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Kegiatan pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Siswa mengikuti arahan
guru untuk membentuk
kelompok

Elaborasi

Diskusi  kelompok dan
presentasi hasil pengerjaan
soal HOTS (jumping task)
mengenai  permasalahan
terkait materi.

Guru membimbing
siswa dalam
menyatakan pendapat
di kelompoknya

Guru membimbing
siswa dalam berdiskusi
kelompok
menggunakan LDS.
Guru meminta
perwakilan kelompok
untuk menyampaikan
hasil diskusinya

Siswa menyatakan
pendapat mengenai
pemecahan

permasalahan.
Siswa mengerjakan LKS
kelompok yang Dberisi

soal HOTS (jumping
task) yang berkaitan
dengan permasalahan
yang nyata tentang
materi.

Setiap individu siswa
memulai mengajukan
pendapat mengenai

permasalahan yang ada
secara berurutan.

Siswa  menyampaikan
hasil diskusi kelompok

didepan kelas melalui
presentasi.
Inkubasi dan Penyisipan  Guru memutarkan Siswa mendengarkan
Memori musik alfa selama musik alfa yang
Relaksasi dengan menyimpulkan diputarkan.
pemutaran musik dalam kegiatan diskusi Siswa menyimpulkan

diskusi.

hasil diskusi kelompok.

Inkubasi dan Penyisipan  Guru meluruskan Siswa mendengarkan
Memori konsep, memberikan konsep yang diluruskan
Pelurusan konsep dan tambahan materi yang oleh guru dan tambahan
penambahan materi yang  kurang dan materi yang kurang.
kurang. memberikan Siswa menjawab
Pemberian pertanyaan pertanyaan HOTS pertanyaan HOTS dari
HOTS tentang mengenai guru.

permasalahan yang terkait ~ permasalahan  yang

materi. terkait materi.

Verifikasi dan Guru membimbing Siswa menuliskan poin-
Pengecekan siswa untuk poin materi yang
Kepercayaan menuliskan poin-poin dipelajari.
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Kegiatan pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Pemberian konfirmasi
mengenai materi
pembelajaran berupa
pencatatan materi.
Pemberian soal HOTS
yang berkaitan dengan
materi.

materi  pembelajaran
yang berlangsung.
Guru membimbing
siswa untuk
menyampaikan
kesimpulan
dipelajari.

yang

Siswa  menyampaikan
kesimpulan materi yang
dipelajari.

Siswa mengerjakan soal
post test yang berkaitan
dengan materi yang telah
dipelajari.

Guru menyuruh siswa
untuk  mengerjakan
soal post test yang
berkaitan dengan
materi  yang telah
dipelajari.

Guru mengecek
kembali mengenai
tugas yang diberikan.
Guru memberikan
penghargaan

kepada kelompok
teraktif dalam
menjawab pertanyaan
dan membuat
pertanyaan.

Selebrasi dan Integrasi
Pemberian penghargaan
dan pengecekan tugas.

Siswa yang kelompoknya
teraktif menerima
penghargaan yang
diberikan guru

a. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi pada model pembelajaran BBL-PBL yaitu peran guru sebagai
fasilitator bagi siswa dalam proses pembelajaran. Guru mendampingi dan
membantu siswa dalam mendapatkan konsep pembelajaran melalui belajar mandiri
dan kelompok menggunakan LKS. Guru membimbing siswa untuk melakukan
diskusi kelompok, serta membimbing siswa untuk berani mengemukakan pendapat
mengenai solusi pemecahan permasalahan yang ada di dalam lembar diskusi
kelompok dalam proses pembelajaran. Guru bertugas memantau kegiatan yang
berlangsung dalam proses pembelajaran.
b. Sistem sosial

Sistem sosial model pembelajaran ini adalah diskusi yang dilakukan secara
berkelompok yang terdiri dari 5 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 7

siswa yang dikelompokkan secara heterogen. Setiap siswa dilatih untuk
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bekerjasama, berani mengungkapkan pendapat, bertukar ide, bdapat bertanya,
menghormati pendapat dari orang lain, dan dilatih untuk berpikir kritis.
c. Sistem pendukung

Sistem pendukung yang dapat menunjang proses pembelajaran ini yaitu
materi pembelajaran berupa buku cetak yang dipinjamkan sekolah kepada siswa,
media pembelajaran yang berupa keanekaragaman hayati di halaman sekolah,
power point, video brain gym, pengeras suara yang digunakan untuk media
pengeras suara saat pemutaran musik brain gym dan musik instrumental. Selain itu,
terdapat LKS sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan secara mandiri,
dan kelompok.
d. Dampak instruksional

Dampak instruksional model pembelajaran BBL-PBL yaitu siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran, karena siswa melakukan diskusi kelompok dan
mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Peningkatan hasil belajar kognitif
melalui pre test dan post test, serta psikomotor melalui pengamatan
keanekaragaman hayati di lapang. Selain itu, terdapat peningkatan keterampilan
berpikir Kritis yang terdiri dari beberapa indikator yaitu bertanya dan menjawab
pertanyaan, memberikan alasan dari jawaban yang dikemukakan, dan
menyimpulkan hasilnya.
e. Dampak pengiring

Dampak pengiring dari model pembelajaran BBL-PBL yaitu siswa dapat
bekerjasama dengan teman, dapat lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah
yang terdapat di dalam LKS, dapt lebih disiplin, bertanggung jawab, dapat
mengkomunikasikan pengetahuannya, kritis dalam memcahkan masalah, memiliki

rasa percaya diri, dan dapat menghargai pendapat orang lain.

3.6 Teknik Perolehan Data
3.6.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh dari pengisian validasi oleh para ahli
pengembangan pada bidangnya. Data hasil penelitian ini berupa skor dan saran

dalam rangka memperbaiki model pembelajaran BBL-PBL. Bentuk penilaian
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dilakukan dengan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dan menulis kritik
dan saran. Data yang diperoleh berupa hasil validasi dari model pembelajaran yang
dikembangkan, silabus, RPP, serta instrumen penilaian hasil belajar. Metode
pengumpulan data dari penelitian ini sebagai berikut.
a. Pengumpulan data dari lembar pengisian validasi oleh ahli atau pakar

Validator ahli terdiri dari dua dosen ahli pengembangan model pembelajaran
dari Pendidikan Biologi UNEJ. Perangkat pembelajaran yang di validasi oleh ahli
yaitu silabus, RPP, soal pre test, soal post test, LKS. Selain validator dosen, juga
ada validator guru biologi sebagai pengguna yaitu satu guru biologi SMAN
Rambipuji. Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data kulitatif dan
kuantitatif yang berupa skor, dan saran-saran untuk memperbaiki pengembangan
model pembelajaran BBL-PBL.
b. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket kebutuhan siswa
dan guru yang di dalamnya terdapat daftar pertanyaan mengenai pembelajaran yang
biasa dilakukan, pengalaman yang didapatkan dari proses pembelajaran, dan
kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran, yang terlampir pada Lampiran
C1l halaman 92, dan Lampiran C2 halaman 93. Selain itu, terdapat angket
kepraktisan model untuk guru dan siswa yang di dalamnya terdapat daftar
pertanyaan mengenai respon guru dan siswa terhadap penggunaan model BBL-PBL
dalam proses pembelajaran yang terlampir terlampir pada Lampiran H3 halaman
188, dan Lampiran I3 halaman 198.
c. Metode tes

Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur keberhasilan
kegiatan pembelajaran dengan melakukan pre test dan pos test. Pre test merupakan
kegiatan untuk menguji kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan
diterima, yang dilakukan pada awal pembelajaran. Sedangkan post test merupakan
tes akhir yang dilakukan untuk menguji pemahaman siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Soal pre test dan post test terlampir pada Lampiran G1 halaman 162.

Selain itu, juga terdapat tes keterampilan berpikir kritis menggunakan LKS.
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d. Metode wawancara

Metode wawancara bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran yang
berlangsung seperti kegiatan belajar mengajar, metode dan model pembelajaran,
kondisi siswa dalam proses pembelajaran, respon siswa terhadap guru dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan memberikan beberapa daftar
pertanyaan kepada guru biologi di SMAN Rambipuji. Pedoman wawancara
terlampir pada Lampiran B halaman 90.
e. Metode observasi

Tujuan metode observasi pada penelitian ini yaitu untuk mengamati sikap
guru, cara mengajar guru dan sikap siswa selama proses pembelajaran. Metode
observasi yang dilakukan pada penelitian ini antara lain pengamatan langsung oleh
observer untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung.
f. Metode dokumentasi

Metode dokumantasi bertujuan untuk memperoleh data dengan cara
mendokumentasikan menggunakan kamera hp maupun kamera digital saat
wawancara dengan guru, daftar nama siswa, hasil nilai pre test dan post test, angket
kebutuhan siswa dan guru, angket kepraktisan model untuk guru dan siswa, nilai
ujian akhir sebelumnya pada pembelajaran biologi, foto dan video saat kegiatan

pembelajaran.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan dan pengolahan data yang
diperlukan dari penelitian, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Data yang dianalisis dalam penelitian ini sebagai berikut.

3.7.1 Analisis Data Hasil Validasi

Model pembelajaran divalidasi 2 validator yaitu 2 dosen ahli pengembangan
model pembelajaran dari Pendidikan Biologi UNEJ, serta 1 guru biologi SMAN
Rambipuji. Validitas berdasarkan nilai rata-rata dari indikator yang diserahkan

kepada setiap validator. Berdasarkan rerata nilai indikator yang telah ditentukan
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pada setiap aspek. Data kuantitatif dari segi penilaian dengan checklist (\)
berdasarkan krteria pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian

Skor Keterangan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang baik
1 Tidak baik

Data kuantitatif yang didapatkan berdasarkan hasil validai model siswa
selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis yang dikonversi menggunakan skala

Likert, yaitu:
ni
P = N x 100
Keterangan:
P: hasil penilaian
ni: Jumlah responden dengan kriteria i

N: Jumlah skor maksimum

Tabel 3.4 Kriteria VValidasi Model BBL-PBL

Pencapaian Kategori

nilai (skor) validitas

84<x <100 Sangatvalid Sangat siap digunakan di lapang dalam proses
belajar mengajar

68 <x <84 Valid Dapat digunakan namun dengan menambah
komponen yang dirasa kurang. Penambahan
tidak terlalu besar dan mendasar

52<x<68 Cukupvalid Boleh digunakan dengan syarat memperbaiki
komponen yang dirasa kurang sesuai

36 <x<52 Kurang valid Reuvisi dilakukan dengan meneliti ulang secara
seksama serta mencari kelemahan untuk
penyempurnaan

20<x<36 Tidak valid  Merevisi hampir seluruh komponen

Keterangan
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3.7.2 Analisis Kepraktisan Model

Kepraktisan model diperoleh berdasarkan angket siswa. Angket respon diberi
seteleh kegiatan belajar mengajar selesai. Analisis respon dilakukan dengan lembar
angket siswa. Selanjutnya, respon dianalisis dengan teknik analisis yang dikonversi

menggunakan skala Likert, yaitu:
ni
P = N x 100
Keterangan:
P : hasil penilaian
ni: Jumlah responden dengan kriteria i

N :Jumlah skor maksimum

Kriteria kepraktisan model dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.5 Kriteria Kepraktisan Model BBL-PBL

Tingkat Validitas Kriteria Kevalidan
84 <x <100 Sangat Baik
68 <x<84 Baik
52 <x<68 Cukup Baik
36 <x<52 Kurang Baik
20<x <36 Tidak Baik

3.7.3 Analisis Keefektifan Model

Analisis keefektifan model menggunakan penilaian hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis sebagai berikut.
a. Hasil Belajar Kognitif

Analisis keefektifan model penilaian kognitif berupa hasil pre test dan post
test yang dianalisis dengan N-gain (Normalized gain). N-gain menurut Hake (2016)

dirumuskan sebagai berikut:

. _ posttest—pretest
N-Gain =
100—pretest

Keterangan:
Pretest = nilai pretest

Posttest = nilai posttest

Kriteria tingkat capaian N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Kriteria tingkat capaian N-gain

Skor Normalized gain Kriteria Normalized gain
normalized gain > 0,70 Tinggi

0,30 < normalized gain < 0,70 Sedang
normalized gain < 0,30 Rendah

b. Analisis Hasil Belajar Psikomotor

Pengukuran hasil belajar psikomotor yaitu dengan melakukan penilaian
terhadap performansi diskusi saat proses pembelajaran, dan pengamatan yang

dilakukan di halaman sekolah. Rumus penilaian psikomotor sebagai berikut.

Skor yang diperoleh

i = skor maksimal R
Tabel 3.7 Kriteria Psikomotor
Rentang Nilai Kriteria

84 <x <100 Sangat Baik
68 <x <84 Baik
52<x<68 Cukup Baik
36 <x<52 Kurang Baik
20<x <36 Tidak Baik

c. Analisis Keterampilan berpikir Kritis
Pengukuran keterampilan berpikir kritis didapatkan dari analisis jawaban
siswa pada soal tes kognitif berpikir kritis dan dengan indikator yang

dikembangkan. Keterampilan berpikir Kkritis dianalisis teknik analisis yang
dikonversi menggunakan skala Likert, yaitu:

cs = x 100
STN

Keterangan:

Cs : Skor kemampuan berpikir siswa (Critical Thinking Score)
C :Jumlah skor yang diperoleh (Critical Thinking)
N :Jumlah skor total

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa dapat dilihat pada Tabel 3.8.
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Pencapaian nilai (skor)

Kategori Berpikir Kritis

83,35 <x <100
66,68 <x <83,35
50,01 <x <66,68
33,34 <x<50,01
16,67 <x<33,34

0<x<16,67

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik
Tidak Baik
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3.8 Alur Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan yaitu :

a. Model penelitian pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5
tahap yaitu tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (development), tahap implemantasi (implementation), dan
tahap evaluasi (evaluation).

b. Validasi produk terdiri atas validasi validasi buku panduan model
pembelajaran, validasi silabus, validasi RPP dan validasi perangkat soal pretest
dan postest. Berdasarkan hasil validasi oleh ketiga validator maka keseluruhan
produk pengembangan model pembelajaran BBL-PBL yang telah disusun oleh
peneliti bernilai 91,4 dengan kategori sangat valid, sehingga dapat digunakan
pada proses pembelajaran.

c. Keefektifan model pembelajaran BBL-PBL dilihat berdasarkan hasil belajar
siswa dan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil belajar koginitif yang
dianalisis dengan Normalized gain diperoleh nilai yang meningkat setiap
pertemuan yang dilakukan, yaitu sebesar 0,71, 0,76, dan 0,81, serta
dikategorikan tinggi. Hasil belajar psikomotor mengalami peningkatan setiap
pertemuan yaitu sebesar 76,3, 79, dan 82. Keterampilan berpikir kritis siswa 85
yang dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil analisis sehingga penerapan
model pembelajaran BBL-PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
keterampilan berpikir kritis.

d. Kepraktisan model pembelajaran diperoleh melalui lembar kepraktisan model
pembelajaran yang terdiri dari angket kepraktisan guru dan siswa. Rerata
persentase angket kepraktisan guru sebesar 91,2% dan termasuk pada kategori
sangat baik yang artinya sangat praktis. Rerata persentase angket kepraktisan
siswa sebesar 86% dan termasuk pada kategori sangat baik yang artinya sangat
praktis. Berdasarkan hasil rerata persentase kepraktian siswa maupun guru

termasuk pada kategori sangat praktis, sehingga model pembelajaran BBL-

75
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PBL sangat praktis untuk diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah dan tidak

menyulitkan guru dalam penerapannya.

5.2. Saran

a. Bagi guru, hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang menyenangkan dan
melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran.

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan pengembangan model pembelajaran lain guna meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia.
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LAMPIRAN A MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN

Rumusan : . Sumber Metode
Judul Latar Belakang Masalah Variabel Indikator Data Penelitian
1) ) ) (4) () (6) (@)
PENGEMBA | Pembelajaran biologi SMA | a. Bagaimanaka | Variabel Munculnya |e Subjek Instrumen
NGAN pada kurikulum 2013 revisi h model | terikat : penguasaan | penelitian | penelitian
MODEL dituntut berpusat pada siswa, pembelajaran | Model BBL- kognitif yaitu siswa | Model
PEMBELAJ | sehingga siswa SMA dapat BBL-PBL PBL yang materi SMA pembelajaran
ARAN mengembangkan kemampuan yang  valid | valid, praktis, Biologi Kelas X | BBL-PBL
BRAIN- berfikir, menciptakan suasana untuk dan efektif oleh siswa sebanyak 1 | dengan tes
BASED menyenangkan, menantang, pembelajaran | Variabel dengan kelas. kognitif,
LEARNING menyediakan pengalaman biologi SMA? | bebas: pembelajar |e KBM lembar
BERBASIS belajar yang beragam. | b. Bagaimanaka | Model an (Kegiatan pengamatan,le
PROBLEM- Pembelajaran biologi h model | pembelajaran menggunak | Belajar mbar
BASED berkaitan dengan cara mencari pembelajaran | BBL-PBL an model Mengajar) | keterampilan
LEARNING | tahu, memahami alam dan BBL-PBL BBL-PBL. |e Tes berpikir Kritis .
(BBL-PBL) makhluk hidup secara yang praktis Munculnya | kognitif
UNTUK sistematis, untuk memahami untuk penguasaan |e Tes Teknik
PEMBELAJ |alam dalam pembelajaran pembelajaran psikomotor | keterampil pengambilan
ARAN biologi diperlukan biologi SMA? materi an berpikir | data
BIOLOGI kemampuan berpikir Kritis | c. Bagaimanaka Biologi kritis Observasi,
SMA KELAS | (Julianto et al.,2018). h model oleh siswa |e Angket wawancara,
X Kenyataannya pembelajaran dengan kebutuhan | dikumentasi,
pembelajaran saat ini masih BBL-PBL pembelajar guru (need hasil  kognitif

/8
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berpusat pada guru (Julianto et
al., 2018). Menurut Alwi et al.
(2019) implikasinya tampak
dalam proses pembelajaran,
siswa belum berperan aktif
memikirkan masalah yang
berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari,
sehingga dimensi pengetahuan
siswa hanya berasal dari yang
disajikan oleh guru.

Problem Based
Learning (PBL) merupakan
pendekatan yang efektif untuk
pengajaran proses berpikir
tingkat tinggi (Damiyanti, dan
Zhanty, 2019). PBL
menggunakan masalah nyata
sebagai konteks bagi siswa
untuk belajar tentang berpikir
kritis  dan keterampilan
pemecahan masalah serta
untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang
terdapat di dalam materi
pelajaran (Nugraha et al.,
2019).

yang efektif
untuk

pembelajaran
biologi SMA?

an
menggunak
an model
BBL-PBL.
Munculnya
penguasaan
keterampila
n berpikir
Kritis
dalam
pembelajar
an Biologi
dengan
menggunak
an model
BBL-PBL
Meningkatn
ya hasil
belajar dan
keterampila
n berpikir
Kritis siswa
dalam
pembelajar
an biologi
dengan
menggunak
an model

assessment
)

e Angket
kebutuhan
siswa
(need
assessment

)

siswa, hasil
psikomotor dan
hasil  lembar
kerja
keterampilan
berpikir kritis
Teknik
analisis data :
1. Validasi
model
2. Analisis
kepraktisan
model
3. Analisis
kefektifan
model
dengan
analisis
hasil
belajar dan
keterampil
an Dberfikir
Kritis
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Pembelajaran yang efektif
adalah  pembelajaran yang
mampu menyeimbangkan
seluruh potensi berpikir siswa,
yang mampu
menyeimbangkan antara
potensi otak kanan dan otak
kiri siswa (Letastari, 2014).
Model pembelajaran yang
mengoptimalkan kemampuan
otak  yaitu  Brain-Based
Learning (BBL) yang
mempertimbangkan apa yang
sifatnya alami bagi otak dan
bagaimana otak dipengaruhi
oleh lingkungan dan
pengalaman. Pemaparan di
atas melatarbelakangi peneliti
untuk melakukan penelitian
dengan judul Pengembangan
Model Pembelajaran Brain-
Based Learning (BBL)
Berbasis Problem-Based
Learning (PBL) untuk
Pembelajaran Biologi SMA
Kelas X.

BBL-PBL

68
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LAMPIRAN B HASIL WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan yang diajukan pada guru mata pelajaran biologi Kelas X SMAN

Rambipuji sebagai berikut.

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang kondisi pembelajaran biologi kelas
X?

2. Bagaimana dengan hasil belajar siswa?

3. Bagaimana tingkat berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi?

4. Bagaimana saran Bapak/lbu sebagai guru mata pelajaran biologi mengenai
inovasi pengembangan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis
Problem-Based Learning (BBL-PBL) sehingga mencapai tujuan pembelajaran

dan hasil yang diinginkan berkaitan dengan materi keanekaragaman hayati?
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LAMPIRAN C.1 ANGKET KEBUTUHAN (GURU)

ANGKET KEBUTUHAN (NEED ASSESMENT)
ANGKET GURL
L IDENTITAS GURU

Nama :’va,‘wrolm,‘\

Asghct i dimaksudkan untuk mengetahu pesdchatan dan model
pemibclsgaran yang digunakan olch Bapak/Tbu selama mengajer Pengisian i
dilakuken wmrek mengumpulian dsta dalam ranghs ponslean skripsm ek
menyclossian stadh Program Pendidikan Biolog.

Schubangan dabam hal tenebut, mohon banfuan Bapak Ibs womsk mcryanabd
anghct (crlampir) berdasarkan keadaan atau pendapat Bapal The. Tonmah swh st
kesedizan Bapak Thu dalam mengsi daftar angket m Semoga kebakan Bapak Bu
dibalas dengan kebaskan olch Allsh SWT.

ILPETUNIUK
1. Isilah idcattes Bapak/Thy Guru pada angket yang tersodia.
2 Bepel/Bu Gura dimobon mengisi anghct demgun mesgawed hussoner
bordasarkan headaan yang scbenarmya.
3. Mobon sermua gom pertanynan divs.
4. Peonilsien dupa dilsikukan dengan membenkan checlisr (V) pads holom
angha yang sebans dengan pemystonn yang tolsh dibersian
& Apsbela terdapat jumahan L. dimohon menulsdkan pads pdrhes varg sciah
drsedhakan
6 Setelah dian mobon menandatangani angket yang telsh terma
7. Sctelsh sclessi mohon angket dikumpulkon Lewbal ke penclits.
HL PERTANY AAN
1) Apakah disckolah dapak/ibu mencruplan kuribadurns 2013 sevea”
IYa

— Tadak
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2) Muodel pembelzgjasan  gpakah yang  Scang  dipskni  dolam  proses
pemsbelnjaran?

{ STAD
A Discovery Leqyning
|| Projece-Based Leaming

O Lamaya....

3 ] d | Tajan 1

3} Kenda napnsn g jola f\)' . "\_{gﬁ[.\'emheap..l:l 10(
et OfoSé’) Rm ala ;Jl'q ¥

1) t;;agaxmanakah cara Bapak-'lbu mcngmésui kmdnla 1ctscbu1"
A Meagganti model pembelajaran

_| Mengmnti perdlekitan pembelsjurin

31 Bagsirnany tnghat kesulilan mater keanckaragaman havati?
lmge
o Sedang
! Renduh

a) Sclama proscs pcmbclninmn dalom penyampaian materi ke.me&.anman

\-.-mk dala saju yung ditemnukam dyglum proses, h:laj

.......... SOCNK ArA3AMAN,_ imsaghou, feciely fa"ya é{;;
"k*L-‘N* M'N sl poal e e inean, Yk

n énmlmunn hasil belnjar saeluma rmw:c pemh:laj.mm Im«lngx
|me
k| Sexlany
1 Rendak:
3) Apaknbh Rapakdbn pernuh menggunskan wmadel BBL delum proses
panbolayuan”?
L Ya
¥ Ticak

4y Apakah Bapakslbu permah seemakar model Srain-Haved Leaenseg derbuss
Problem-Bazed Leayong (BRL-PRLY

W Ya
A Tidak Jember, 137 W= e
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LAMPIRAN C.2 ANGKET KEBUTUHAN (SISWA)

ANGKET KEBUTUHAN (NEED ASSESMENT)
ANGKET SISWA

I. IDENTITAS SISWA -
Nama : CUCUN MARSELA

Angket ini disusun untuk mengetahui model pembelajaran yang digunakan

guru selama proses pembelajaran. Pengisian angket ini oleh siswa bertujuan untuk
pengumpulan data sebagai bahan penulisan skripsi guna menyelesaikan studi
program sarjana Universitas Jember.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka mohon bantuan Anda untuk

menjawab angket (terlampir) berdasarkan keadaan atau pendapat Anda sesuai
keadaan sebenarnya. Terimakasih atas kesediaannya dalam mengisi daftar angket

mni.

II. PETUNJUK

I
o

3.

Isilah identitas Anda pada angket yang tersedia.

Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti.

Peserta didik mengisi angket dengan menjawab kuisioner ini berdasarkan
keadaan yang sebenarnya.

Mohon isilah semua pertanyaan yang tertulis dalam angket ini tanpa ada
yang terlewatkan.

Berilah checlist (V) pada kolom angka yang sebaris dengan pernyataan yang
telah diberikan. Diperbolehkan untuk memilih lebih dari satu jawaban.
Apabila terdapat jawaban lain, dimohon menuliskan pada pilihan yang telah
disediakan.

Setelah diisi mohon menandatangani angket yang telah terisi.

Setelah selesai mohon angket dikumpulkan kembali ke peneliti.

II1. PERTANYAAN
1) Bagaimana menurut Anda proses pembelajaran pada materi biologi?

0 Menyenangkan
N( Membosankan

Apakah anda mau jika diberi pembelajaran dengan teknik pembelajaran
yang menyenagkan (Misalnya Brain Gym)?

\/ Ya
[ Tidak
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3) Bagaimanakah proses pembelajaran biologi yang kalian dapatkan selama
ini?
@ Guru menjelaskan (ceramah)
[ Melakukan praktikum

(] Guru memberi contoh atau masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari
4) Bagaimana menurut Anda tingkat kesulitan materi keanekaragaman hayati?
0 Tinggi
i Sedang
[] Rendah

5) Apakah selama kegiatan pembelajaran biologi guru melibatkan audio
(video, musik, dll)?

Uya

V! Tidak
6) Apakah pernah dilakukan praktikum dalam materi keanekaragaman hayati?

Uya

W Tidak
Apakah guru sering memberi penugasan yang menganalisis masalah
kehidupan sehari-hari?

[lva
M Tidak
8) Apakah selama kegiatan pembelajaran biologi guru melibatkan audio,

7

~

(video, musik, dan lain-lain)?
O Ya

¥ Tidak
9

e

Apakah selama kegiatan pembelajaran biologi guru menerapkan gaya

belajar visual, seperti menyajikan gambar, torso, dan lain-lain?

[l va
M Tidak
10) Apakah selama kegiatan pembelajaran biologi guru menerapkan gaya

belajar kinestetik seperti praktikum, pengamatan, dan lain-lain?

vya
7 Tidak

Jember, . 24.7.{2.. ... 2019
Responden

C e 5Com MARSELA )


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

95

LAMPIRAN D.1 VALIDASI BUKU PANDUAN
Validator 1

82

LAMPIRAN D.2 LEMBAR VALIDASI BUKU PANDEAN MODEL

LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN MODEL
PEMBELAJARAN BRAIN-BASED LEARNING BERBASIS
PROBLEM-BASED LEARNING (BBL-PBL) OLEH AHLI

Nama . Mashammad, Jobel M4
Pekerizan PG S R S
Petunjuk :

1. Bapak:Thu dimohna memberikan peanilaian (memvalidasi) pada sctiap point yang
telah rersedia didalam Lembar Validasi Buku Panduan Model
Pembelajaran Brain-Based Learning Berbasis Problem-Based
Leurning (BBL-PBL),

2. Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan tanda Checklist () pada kelom
pentlaon disebeluh point pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebur
dupat dinyvatekun denpgan pernyatean-pernyataan berikut;

5 :sangat seuuju (SS)

: setuju iS)

: cukup setuju {C)

: kurang setuju (KS)

: tidak setuju (1S)

3. Bapak/Ibu dapat memberikan saran-saran untuk perbatkan buku panduan
tersebut dibagian akhir lembar validasi

—h U e W

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAIT
112]|3|4(5

1 Latar  belakang,  pengembangan  moadel  telah v

* | disampaikan dengan jelas

~ | Tujuan  dilakukannya  pengembangan  model
= | disampaikan dengan jelas 3 V.
3. | Deskripst model telah disampaikan dengan jelas v
4 Prinsip resksi model  pembelajaran  disampaikan

" | dengan jelas v
5 Prinsip sostal model pembelajaran  disampaikan v

.| dengun jelas G | Al
6 Prinsip pendukung model pembelyjarun disampuiken

* | dengan jclas

1 Pendekatan  pembelajaran yang digunakan dalam 3

© | model pembelajaran teloh disampaikan dengan jelas

s | Langkah-langkah dalam model pembelajaran telah v

 disampaikan dengian jelas
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=

g | Perkiraan mode! mampu memben tugas individu

10, | Model mampu membuat pembentukan kelompok

11, | Model mampu memberi tugas kelompok

Kescsumian model pembelgjoran  dengan  tngko!

perkembangan siswa

' Kebermaknaan pengalaman helajar bagi sisws yang

L7 | dirancang dalam model Taj

Mode! mampu menciptakan kKomonikasi multi arah

pada siswa

Kemampuan model dalam mengarahian siswa untuk J

melukukan eksplorasi pengetahuan

16 Kemampusan model dalam mengarshkan siswa untuk o7

Keteputan sumber dan media veng dimanfaatkan of

dalam mode] pembelajaran

1% Keteputan pemiliban Xompetensi dasar dalam model v
_|pembelajaran

19. Husil belajur yang ingin dicapan telah disampuikan N

dengan jelas

2. | Ragama bahasa kemunikant X

21, | Penggunaan bahasa efeknf dan cfisien

32, | Kalimal sesusi dengan EYD

23, Keteputan istilah

< RIS IS

<l

Penilaian Umum Lembar Validasi Buku I A clo ] £
Panduan Model Pembelajaran BRL-PBI.

Ketcrangun :

A, Sunpst suep digunaken tanpa revist
. B. Dapar digunakan dengan revisi keeil J
l_c. Boleh digunukan dengan revisi sedang .

0. Schaiknys ridak digunakan, Kirena revisi
besar
_ ¥ Tiduk dapat i gunakan

A
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Saran-saran :

LS e b Wi kb aesang w.m.gc\‘num—. Luotene

Sbo e, btepsttats,... Mo f,wwaf»'«». i

__mw't, xymb- w;ztoﬂf»qp, AN OSUR P{.ﬂ-

Swn tegbaek b me ;\*% gl ‘,Mm o
St o sl siacher, V“&"

_Wlh[ d)"!«" - e Araster o
dua i ¥ de Lagad b W ".«JA %i’l&i‘z‘-‘- s

29 = 106 ao0

Jember,

Valit}amt

DncHAMINAQ. TNEAL, 804
8¢ - plgarszgnioe | -
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Validator 2

LAMPIRAN D.2 LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN MODFEL

LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN MODEL
PEMBELAJARAN BRAIN-BASED LEARNING BERBASIS
PROBLEM-BASED LEARNING (BBL-PBL) OLEH AHLI

Nama g‘%\““"“‘s

Petunjuk ;

1. Bapak/Tbs dimehon memberikan penilaian {memvalidasi}) pada setiap point vang
1eluh tersedia didalam Lembar Validasi Buku Panduan Moadel
Pembelajarnn Brain-Based Learning Berbasis Problem-Based
Learning (BBL-PBL).

2. Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan tanda Checkdise (V) pada kolom
penilaian disebelah point pernyataen yang diberikan, Angka-angka tersebut
dapat dinyatakan dengan pernyutaan-pernyalaan berikul:

5 :sangat sctuju (S8)
4 :sewju(S)

3 :cukup setuju (C)
2 kurang setuju (KS)
I :tidak seruju (TS)

‘e

. Bapak/Thu dapar memberikan saran-saran untuk perbuikun buku panduan
tersebut dibagian akhir lembar validasi

| PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINTLAT TW
- - | <
: Lawar belakang pengembangan  model  telah | 17
* | disampaikan dengan jelas
> Tujuan  dilakukannya  pengembangan  model ¥
disampaikan dengan jelas |
3 | Deskripsi medel teluh disampuoikan dengan jelas [ 1o
4 Prinsip reuksi model  pembelajaran  disampaikan o [
* | dengan jelus | |
. | Prinsip sosial model pembelajaran disampaikan J’
"~ | dengan jelas £ 4
6 Prinsip pendukung model pembelajaran disumpuikan \{ [
* | dengan jclas |
- | Pendeknlarn pembelajaran yang digunakan dalam !\j
| model pembelgjaren teloh disampaikan dengan jelas |
g Langkah-langkah dalam moedel pembelajzran telah
| disampaikan dengan jelas 2 )
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besar
Tidak dapat digpnakan

83
g | Perkiruan model mampe memberi tugas individu A
10, | Model mampu membuat pembentukan kelompok LA
11, Model mampu member tugas kelompuk Vi
12 | Kesesuman model pembelajaran  dengan  tingkat
" | perkembangan siswa Ko
3 Kebermaknaun pengalaman belajar bagi siswa vang v
* | dirancang dalam model pembelajaran = -
14 Model mampu menciptzkan komunikast multi arah iy
* | puda siswa &
15 Kermampuan maodel dalam mengarahkan siswa untuk V]
7" | melakukan eksplorasi pengetahuan
16, | Kemampuan model dalam mengarahkan siswa untuk 1
| konfimmasi_
| Ketepatan sumber dan media yang dimanfaatkan s
17. p o4
_ dalem model pembelujaran
18 Kelepatan pemiliban kompetensi dasar dalam model i
* | pembelajaran
19 Hasil belajar yang ingin dicapai telah disampaikan \/
' | dengan jelas
20, | Rugama buhasa komunikat:f v .
" 21, | Penggunaan hahasa cfektif dan efisien e
73, | Kalimat sesuai dengan EYD
331 Ketepatan wtilah V-
—= l
Penilaian Umum Lembar Validasi Buku 4 B E
Panduan Model Pembelajaran BBL-PBL :
WKctcrangan :
A Sangat stap digunokan tanpis revisi \/
B. Dupul digunukan dengan revisi kecil
C. Boleh digunukan dengan revisi sedang
1. Schaiknya tidak digunaken. karena revisi |

99
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Saran-saran :

v Moo peaplove 3 0BL-BBL leonny speigl b Idola dizpenfidn
P A R N ..
iTewe geodsting, 303 cwsp hanga 3 7 Dan edweyopen (999 Goens
| lenstmiushib ). Coh lopea ‘o aQalh 143 Lt quedetivng o fain

Jember, 22 Odov o019
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—
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Validator 3

86

LAMPIRAN D.2 LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN MODEL

LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN MODEL
PEMBELAJARAN BRAIN-BASED LEARNING BERBASIS
PROBLEM-BASED LEARNING (BBL-PBL) OLEH AHLI

Nama kUa{’WPf‘O‘hmA\"&Pd
Pekerjaan 5&04 4 7 w

Petunjuk :

1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian (memvalidasi) peda setap point yang
telah tersedia didalam Lembar Validasi Buku Panduan Model
Pembelajaran Brain-Based Learning Berbasis Problem-Based
Learning (BBL-PBL).

. Penilaian daszar dilakukan dengan memberikan tanda Checkdiss (V) pada kolom
penilaian disebelah point pernyvataan yang diberikan. Angka-angka tersebur
dapat dinyvatakan dengan pernyataan-peryatzan berikut

:sungil seupu (SS)

s selgjuiS)

s enkup setuju (C)

s kurang setuju (KS)

: lisek setuju (TS)

3. Bapek/ion copat memberikan saran-saran untuk perbaiken buku pandusn

terscbus dibagian akhir kembur validas:

)

— 2 I

P | PENILATAN
N = ASPEK YANG DINILAIL
112345
;. Lawar belakeng  pengembangan  model  elah | .
© disumpmbkan dengan jelas
~  Tujuun  dilakukennya  pengembangan  model S
~ disampaikan dengan jelas ) 1
3. Desknpsi model telah disampaiken denpin jelus o
4 Prinsip recks: model pembelajaran  disampaikan o
© dengan jelas
5 Prinsip sosial model pembelajaran  disampaikan
" | dengan jelas
' é Prinsip pendukung model pembelajaren disampaikan v
| dengan jelas , ;
4 Pendekatan pembelajaran vang digunsken dulam .
' model pembelajaran relah disampaikan dengan jelas ’
8 Langkah-langkah dalam model pembelajuren telah [/ {
* disampaikan dengan jelas
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9, | Perkiraan model mampu memberi tugus individu ' v
10, | Mode! mampu member: tuges kelompok ; J
11, | Mndel mampu membuat tugas kelompok Vb"
2 Kesesumian model pembelgjaran dengar tingkal !
“* | perkembangan siswa V
13 Kebermuknasn pengelaman helajar bagi siswa yang
= dirancang dalam model pembelgjaran v
14 Mode! mampu menciptakan komunikest multd arah y,
" | pada siswa ) ‘
3 Kemampuan mode] dulam mengarahkan siswa untuk ;
* | melakukan cksplorasi peneetahuun \
16 Kemampuan model dalam mengarahkan siswa untuk &
" | kontirmasi o
Ketepatan sumber dan media vang dimanlaathan | 7
7. 9 v
dalam madel pembelajaran
18 Ketepatan pemilihan kompetenst dasar dalam mode] v
" | pembelajaran I}
1 Hasi! nelajar vang ingin dicapai teluh disampaikan v
| dengan jelas
20, | Razama bahasa kemumkau! Vv
21, | Penigunaan bahasa efcktit dan cfisien ; V
22, | Kalimat sesuai dengun EYD J_,
23, | Keteputan istilah i
Penilaian Umum Lembar Vilidusi Buku Alelce L

Panduan Modecl Pembelajaran BBL-PBL

Keterangan

. Sangzac siap digunaken Lanpu revisi

. Dapat digunakan dengen revist kecil

. Bolch digunakan dengan revist sedang
. Sebaiknya tidak digunakan, karenu revisi [

m DonNn®x

. Tidak depat digunakan

besar

98
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L33

Saran-saran !

P, Qonduaes ot dssellan prda seholah g,

Y e

Jember, ... 702 B— i)

Validator

Lyph ugrns Mj
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LAMPIRAN D.2 HASIL ANALISIS VALIDASI BUKU PANDUAN

100

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI
2 3
1 Latar belakang pengembangan model telah 5 4
disampaikan dengan jelas
2 Tujuan dilakukannya pengembangan model 5 5
disampaikan dengan jelas
3 Deskripsi model telah disampaikan dengan jelas 5 5
4 Prinsip reaksi model pembelajaran disampaikan 5 5
dengan jelas
5 Prinsip sosial model pembelajaran disampaikan 5 5
dengan jelas
g Prinsip pendukung model pembelajaran 5 4
disampaikan dengan jelas
Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam
7 model pembelajaran telah disampaikan dengan 5 4
jelas
g8 |Langkah-langkah dalam model pembelajaran
i X . 5 5
telah disampaikan dengan jelas
9 Perkiraan model mampu memberi tugas individu 5 4
10" Model mampu memberi tugas kelompok 5 5
11 Model mampu membuat pembentukan kelompok 5 4
12 Kesuaian model pembelajaran dengan tingkat 4 5
perkembangan siswa
13 Kebermaknaan pengalaman beajar bagi siswa 4 5
yang dirancang dalam model pembelajaran
14 Model mampu menciptakan komunikasi multi 5 5
arah pada siswa
15 Kemampuan model dalam mengarahkan siswa
. 5 4
untuk melakukan eksplorasi pengetahuan
16 Kemampuan model dalam mengarahkan siswa
. - 4 4
untuk konfirmasi
17 Ketepatan sumber dan media yang dimanfaatkan 5 3
dalam model pembelajaran
18 Ketepatan pemilihan kompetensi dasar dalam 5 4
model pembelajaran
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19 Hasil belajar yang ingin dicapai telah
. . : 4 5 3
disampaikan dengan jelas
20 Ragam bahasa komunikatif 4 4 4
21 Penggunaan bahasa efektif dan efisien 5 4 5
22 Kalimat sesuai dengan EYD 5 5 5
23 Ketepatan istilah 4 5 5

JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR

102 110 102

RATA RATA PERSENTASE

89%  96% | 89%

KATEGORI

Sangat| Sangat Sangat
Valid| Valid | Valid

RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA
VALIDATOR

105

RATA-RATA VALIDASI TIGA VALIDATOR

91%

KATEGORI

Sangat Valid
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LAMPIRAN E.1 SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah

: SMAN Rambipuji

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/Ganjil

SILABUS PEMBELAJARAN

Kl : 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Kl : 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Kl : 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl : 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Indikator

Penilaian

Kompetensi Dasar Pencapaian Materi Kegiatan Bentuk Alokasi Sumper
( Pokok Pembelajaran Teknik Waktu Belajar
Kompetensi Instrumen
3.2 Menganalisis  3.2.1 Menjelaskan Konsep Mendiskusikan | e Tes tulis |e Uraian 10x45” | e Buku
berbagai konsep keanekara | berbagai e Tes e LKS Biologi
tingkat keanekaraga gaman keanekaragama keteram Campbell
keanekaraga man gen, gen, jenis, | n hayati tingkat | pilan Jilid 2
man hayati di jenis, ekosistem gen, jenis, | berpikir e Buku
Indonesia ekosistem Keanekar ekosistem  di | kritis Biologi
beserta 3.2.2 Mengidentifi agaman Indonesia. SMA
ancaman dan kasi hayati Kelas X

¢0T
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Indikator

Penilaian

Kompetensi Dasar Pencapaian Matet] Kegiat_an Bentuk Alokasi Sumper
Kompetensi Pokok Pembelajaran Teknik Instrumen Waktu Belajar
pelestarianny keanekaraga Indonesia |e Mengidentifika e Lingkung
a man  hayati , floradan | si an sekolah

Indonesia fauna, keanekaragama e Internet
baik flora dan serta n hayati
fauna serta penyebara Indonesia baik
penyebarann nnya flora dan fauna
ya berdasark | serta
berdasarkan an Garis | penyebarannya
Garis Wallace berdasarkan
Wallace dan dan Garis | Garis Wallace
Garis Weber Weber dan Garis

3.2.3 Mengidentifi Keunikan Weber melalui
kasi hutan pengamatan
keunikan hujan gambar  yang
hutan hujan tropis disajikan
tropis Indonesia melalui ppt
Indonesia Pemanfaa |¢ Mengidentifika

3.2.4 Menganalisis tan Si keunikan
ancaman dan keanekara hutan hujan
pemanfaatan gaman tropis  melalui
keanekaraga hayati pengamatan
man  hayati Indonesia gambar dan
Indonesia Ancaman kasus-kasus

3.2.5 Menganalisis keanekara yang berkaitan
upaya dengan  hutan

€0t
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Kompetensi Dasar Plenn(?:l:szl(i);n Mater] Keglat_an Penllalz;nentUK Alokasi Suml?er
. Pokok Pembelajaran Teknik Waktu Belajar
Kompetensi Instrumen
pelestarian gaman hujan tropis dan
keanekaraga hayati di keanekaragama
man  hayati Indonesia n hayati yang di
Indonesia Upaya dalamnya saat
pelestaria ini
n Menganalisis
keanekara kasus-kasus
gaman ancaman
hayati di keanekaragama
Indonesia n hayati di
Indonesia
melalui
penayangan
video

permasalahan
yang disajikan
dalam
pembelajaran
Menganalisis
pemanfaatan
keanekaragama
n hayati di
Indonesia

v0T
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Kompetensi Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

4.2 Menyajikan hasil
observasi
berbagai tingkat
keanekaragaman
hayati di
Indonesia dan
usulan upaya
pelestariannya

4.2.1 Melakukan
observasi
berbagai
tingkat
keanekaraga
man hayati di
Indonesia

4.2.2 Menyajikan
hasil
observasi
berbagai
tingkat
keanekaraga
man hayati di
Indonesia

4.2.3 Membuat
tulisan
usulan
tentang u
upaya
pelestarian
keanekaraga
man hayati di
Indonesia

Materi
Pokok

Penilaian

Kegiatan Alokasi | Sumber

Pembelajaran Teknik Bentuk | \waktu | Belajar
Instrumen

Mengamati e Testulis |e Uraian 10x45° | e Buku
berbagai tingkat | e Tes e LKS Campbell
keanekaragama keteram jilid 2
n hayati |  pilan e Buku
Indonesia yang berpikir Biologi
ada di halaman Kritis SMA
sekolah Kelas X
Mengidentfikas e Lingkung
i ciri-ciri an sekolah
keanekaragama e Internet
n tumbuhan
yang ada di
halaman
sekolah

Mengelompokk
an berbagali
tingkat

keanekaragama
n hayati
Indonesia  dan
contoh-

contohnya yang
ada di halaman
sekolah

G0T
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Kompetensi Dasar Plenn%':;;?;n Materi Kegiatan Pemlal?entuk Alokasi | Sumber
. Pokok Pembelajaran Teknik Waktu Belajar
Kompetensi Instrumen
berdasarkan
ciri-cirinya

90T
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LAMPIRAN E.2 VALIDASI SILABUS

Validator 1

LAMPIRAN LE.2 LEMBAR VALIDASI SILABUS

LEMBAR VALIDAS/[ SILABUS
» ) /‘:' P 4
Numa Penilai ,1»15{)"?4':)-3 'ﬂd"ﬁa'h' /(/ A

Pekerjzan

Petunjuk :

1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) pade setiap
poinr vang telah tersediu didalom Lembar Validasi Silabus Model BBL-PBL
Penilazan dapat dilekukin dengan memberi tanda cheetiist (Y) pada Xolom
pentluian disebeluh point permyatean vang diberikan. Angka-angka rtersebui
dapat dinyatakan dengan pernyataan-pemyataan beeikur.

: sangat setuju (S5)

s setuju {S)

eukup setuu i)

: kurang setuju (KS)

ridak setuiu (TS)

s

L L S

3. Hapak/lbu dupa: memberikan saran-saran untuk perbaikan silabus tersebut
tibagiun akkir lembar validas

PENILAIAN| |
NO ASPEK YANG DINILAL 1121314135 ]
" | Kesesusian format silabus dengan BSNP (Badan A
|| Standar Nasionzl Pendidikan) M
5 | Kompetensi [nt (KI) dan Kompetensi Dasar (K1) \/
~ | dicantumkan
3. | Kesesuaian indikatoer dengan K dan KD V4
4 Muleri pembelajaran sesuai dengan K1, KD, dan ‘ ‘/
" | indicator . |
3. | Jenis Penilaian sesuat dengan K1, KD, dan indikator Vv
6 Sumber gjar sesuai dengan K1, KD, indikator, serta v
" | materi belajar
2 Kesesuzian pengalaman belajar dengan indikator dan \/
“ | materi belajar
8. | Ketercukupan alokasi waktu dengan K1 v/
9. | Menggunekan bahasa yang baik dan benar | v/
10. | Struktur kalimat yung dipunakan sederhana _ || o
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Peniluian Umum Lembar Validasi Silabus [
[B—— VModel Pembelajaran BEL-PBL

Keterungen : ‘
A. Sangat siap diguneken lanpa revisi
B. Dapat digunekun dengun reviss kecil 7
C. Bolch digunaken denpan revis: sedang v
D. Schaiknya tidak digunakan, Kerenp revisi

besar

E. Tidak dapar digunakan

Saran-suran ; L L b =
B b 2

-

Jember 29710 2019

Validator,

k. wlgd-

";;w;;;afm :
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Validator 2

]9

LAMPIRAN E.2 LEMBAR VALIDASI SILABUS

LEVMIBAR VALIDASI SILABLS
Nama Penilai : 0‘ %uk\;n%
Reketaan.  AIYR i,

Petunjuk : )
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan peniluian (memvalidasi) pada setiap
point yang telah tersedia didalam Lembar Validasi Silabus Model BBL-PBL
2. Penilaian dapat dilakukan dengun memben tanda cheedliss (V) pada kolom
penilzian discbelah point pernyatasn yang diberikan. Angka-angka tersebut
dapat dinvatokan dengan pemyatsan-pernyataan berikut:
5 sangat setuju (SS)
4 setuju (S)

3 cukup setuju (C)
2 i Kurang setuju (KS)
I tidak setuju {TS)

3. Bapak/lbu dapul memberikan saran-saran untuk perhaikan silabus tersebut
dibagiun ikhir lembir validasi.

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI 11213Tals
T | Kesesuatun formal silubus dengan BSNP (Badan \/
! | Standur Nasional Pendidikan) 15
> Kompetensi Inti (K11 dan Kompetensi Dasar (K1) J
dicantimkan
3. | Kesesuaiun indikutor dengan KT dan KD v
"4 | Materi pembelajeran sesuai dengan KL KD, dan J
* | indifator
3. | Jenis Penilaian sesuai dengan K1, K1), dan indiketor v
6 Sumber ajar sesuai dengan KI. KD. indikator. serta /
| | materi belajar ’
| 5 | Kesesuaian pengalaman belujar dengan indikator dan W
** | materi belajar
8. | Ketercukupan alokasi waktu dengan K1 v
9. | Menggunakan bahasa vang baik dan benar v,
10. | Struktur kalimaot vang diguncken sederhanu g v
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Penilainn Umum Lembar Validasi Silabus alrlclonleE
. Muodel Pembelajurun BEL-PBL ' < ’ :
}\ctmmg‘m
. Sangat siap digunakan tanpg revisi \/
. Dapat digunakan dengan revisi keeil
. Boleh digunakan dengan revisi sedang
. Schaiknya tidak digunakan. karena revisi
besar
. Tidak dapat digunakan

m oONYr

Sarun-saran :

el i) \gmw\w«gah FWW
9%\»"%\-1\5» Slaon o"f-’-"“"‘.

Jember, 39, QWb esig
Validator,

O

O Des Hona

110
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Validator 3

LAMPIRAN E.2 LEMBAR VALIDAST STLABUS

LEMBAR VALIDASI SILABUS

Nama Penilas ; wa'n.trroimah.% ? d s
Pekenvan BC2L 5 u?‘ B

Petunjuk :
Bapak/[h dimohon untek memberikan penilaian (memvalidasi) pade setiap

pains vang telah rersedia didalam Lembar Yalidasi Silabus Model BBL-PBL

2. Pepilaian dapat dilekukan dengan memberi tanda chcekdiss (%) pude kolem
penilgian discbelah point pemyatean yang dibenkan. Angka-anpka tersebul
daput dinyutakan dengan pernyataan-permyataan berikut:

5 sangu setuju (SS)
4 setju{S)

3¢ enkup semju(C)

2 kurang seruju (KS)
1 tidak sewju (1S)

3. Bapak/Thu dapat memberikan saran-saran urtuk perbaikan silabus tersebut

dibagian akhir lembar validasi.
= PENILAIAN
‘NO ASPEK YANG DINILAL 112131415
[ Kesesuaian formar silabus dengen BSNP (Badan V1
!~ | Standar Nasional Pendidikan) %
| 2 Kompetensi inti (KT) dan Kompetensi Dasar (KD)
| ™ | dicantumkan i v
3. | Kesesuoiun indikator dengen KI dan KD v
A Mater: pembelajuren sesvai dengan KI KD, dan
| | indicator | |V
5. | Jenis Penilaian sesuai dengan K1, KD, dan mdikator [ V]
6 Sumaer ajar sesuai dengan Kl KD, indikator, serta ‘ \/
| materi belajar |
[ 4 | Kesesuatur pengzalumun belajar dengan indikator dan T
* | meteri belajar
8. | Ketercukupan alokas: wakuu dengan K1 L \/
| 9. | Mengiunakan buhasa yung buik dun benar ] Ve
10. | Struktur kalimat yang digunakan sederhana { \/1{
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Penilaian Umum Lembar Validusi Silabus [ 7 T T
Mudel Pembelajaran BBL-PBL &

Keterangan :

. Sangat s:ap digunakan tanpa revisi

. Dapar digunakan dengan revisi kecil

. Bolch digunakan dengan revisi sedang k/

. Sebaiknyu tidek digunakun, kirens revisi
besur

. Tidak dapat digunakian

B onNnmE»

m,ﬂagmma\j&mho mo&f %L’f’b{.‘iﬂ ¢ Poéa by

I T qes seams gilalous

%\mm,_,

Jember,.. 21,10 = 2019
Vulidutpr,
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LAMPIRAN E.3 HASIL ANALISIS VALIDASI SILABUS

113

NO ASPEK YANG DINILAI . Pe”"a'z"’m Ali ;

1 Kesesuaian format silabus dengan BSNP (Badan 5 5 5
Standar Nasional Pendidikan)
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)

2 5 5 5
didicantumkan

3 |Kesesuaian indikator dengan Kl dan KD 5 5 4
Materi pembelajaran sesuai dengan Kl, KD, dan

4 | 4 5 4
indicator
Jenis Penilaian sesuai dengan Kl, KD, dan

5 [~ 4 4 4
indikator
Sumber ajar sesuai dengan KI, KD, indikator,

6 : . 4 4 4
serta materi belajar
Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator

7 : - 4 4 4
dan materi belajar
Ketercukupan alokasi waktu dengan KD dan

8 . . 5 5 4
indicator

9 Menggunakan bahasa yang baik dan benar 5 5 5

10 |Struktur kalimat yang digunakan sederhana 5 4 5
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 46 46 44
RATA RATA PERSENTASE 92% @ 92% @ 88%
KATEGORI Sangat  sangat  Sangat

Valid | v/alid | valid

RATA RATA TOTAL SKOR TIGA 453
VALIDATOR '
RATA-RATA VALIDASI TIGA VALIDATOR 91%

KATEGORI

Sangat Valid
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LAMPIRAN F.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMAN Rambipuiji
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Materi Pokok : Keanekaragaman hayati
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

114

A.  KOMPETENSI INTI

KI1l:
KI2:

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/ teori

KI 3:

Kl 4:

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN
Indikator

Kompetensi Dasar

3.2 Menganalisis berbagai tingkat |3.2.1 Mengidentifikasi  keunikan hutan
keanekaragaman hayati di hujan tropis Indonesia
Indonesia beserta ancaman |3.2.2 Menganalisis pemanfaatan

dan pelestariannya. keanekaragaman hayati Indonesia.

C. TUIJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat mengidentifikasi keunikan hutan hujan tropis Indonesia melalui

pengamatan gambar yang disajikan dengan baik dan cermat.
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2. Siswa dapat menganalisis pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia
melalui diskusi dengan kritis dan tanggung jawab.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Materi Pembelajaran Reguler
1. Keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis, ekosistem (Materi terlampir)
2. Keanekaragaman hayati di Indonesia berdasarkan Garis Weber dan Wallace
(Materi terlampir)
Keanekaragaman hayati hutan hujan tropis di Indonesia (Materi Terlampir)
Ancaman keanekaragaman hayati di Indonesia (Materi terlampir)

Pemanfaatan keanekaragaman hayati di Indonesia (Materi terlampir)

o Oh R, W

Upaya pelestarian Keanekaragaman hayati di Indonesia (Materi terlampir)

E. METODE PEMBELAJARAN

Pertemuan 3

1. Pendekatan : Pendekatan Problem-Based Learning (PBL)

2. Model : Brain Based Learning berbasis Problem-
Based Learning (BBL-PBL)

3. Metode pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Presentasi.

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Media : Power point
2. Alat : LDS, LCD Proyektor
3. Sumber : Buku paket siswa BIOLOGI kelas X (Irnaningtyas.

2016. BIOLOGI Kelas X. Jakarta: Erlangga.)

Buku pegangan guru BIOLOGI Jilid 2 (Campbell N.
A. J. B, Reece, L. A, Urry, M. L., Cain, S. A,
Wasserman, P. V., Minorsky, dan J. B., Jackson. 2014,
Biologi Jilid 2. Jakarta: Erlangga.)

Lingkungan sekolah
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan Ketiga

1 2X 45 menit

116

Kegiatan
Pembelajaran

Sintaks
Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
waktu

Pra
pembelajaran

Pra-persiapan

e Salam pembuka dan doa

e Memeriksa kehadiran siswa

e Menanyakan kesiapan dan
kesehatan siswa

e Melakukan  brain
dengan diiringi
Kartonyono

gym
lagu

5 Menit

Pendahuluan

Persiapan

e Penyampaian
apersepsi

e Penyampaian
motivasi

e Penyampaian
tujuan
pembelajaran

e Pemberian soal pre
test

1) Apersepsi

Menstimulasi siswa

mengenai  pembelajaran

sebelumnya dengan

materi Keanekaragaman

hayati  yaitu  dengan

bertanya keunikan hutan

hujan tropis di Indonesia.

Motivasi

Guru memberikan

motivasi kepada siswa

yang mengarahkan siswa

untuk memasuki materi

Keanekaragaman hayati

e Hutan hujan tropis di
dalamnya  terdapat
keanekaragaman
yang cukup tinggi,
baik tumbuhan dan
hewan, apakah akan
memicu pemanfaatan
keanekargaman
hayati yang
berlebihan? Jika
berlebihan, apa yang
terjadi?

3) Tujuan
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
harus dicapai setelah
melakukan proses
pembelajaran.

4) Guru memberikan soal
pre test untuk

2)

17
menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Sintaks
Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
waktu

mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa
mengenai

Keanekaragaman hayati.

Inti

Inisiasi dan akuisisi

e Pemberian materi
dan bacaan terkait
pemasalahan yang
nyata.

e Pembagian
kelompok secara
heterogen.

1) Guru  mengelompokkan
siswa dalam 5 kelompok
secara heterogen  hasil
belajar kognitif, perbedaan
jenis  kelamin,  yang
masing-masing kelompok
terdiri dari 7 siswa.

2) Guru menjelaskan
penghargaan yang akan
didapatkan dari keaktifan
kelompok.

3) Guru memberikan
penjelasan singkat
mengenai  pemanfaatan,
ancaman, dan pelestarian
keanekaragaman  hayati
dan pelestariannya
menggunakan power
point.

4) Guru memberikan LKS
kepada siswa  dalam
masing-masing kelompok,
yang berisi soal HOTS
yang berkaitan dengan
permasalahan
keanekaragaman  hayati
dan berdasarkan video

permasalahan yang
ditayangkan.
5) Guru menayangkan

sebuah video mengenai
permasalahan saat ini yang
berkaitan dengan
keanekaragaman hayati di
Indonesia yang terancam
dengan adanya sampah

yang menantang
keingintahuan siswa untuk
memecahkan masalah

yang didapatkan  dari

58
Menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Sintaks
Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
waktu

video, membimbing siswa
dalam membuat
pertanyaan, menentukan
tindakan dalam
permasalahan tersebut,
menemukan istilah-istilah
dan mendeskripsikan
definisinya secara mandiri.

Elaborasi

e Diskusi
kelompok  dan
presentasi  hasil
pengerjaan  soal
HOTS (jumping
task) mengenai

permasalahan
terkait materi.

6) Guru membimbing siswa
dapat menyelesaikan LKS
dengan memanfaatkan
sumber belajar baik dari
buku maupun internet.

7) Guru membimbing siswa
untuk menyelesaikan LKS
dengan soal HOTS pada
masing-masing kelompok
mengenai  permasalahan
yang akan dipecahkan
bersama-sama, sehingga
melatih  kerjasama dan
kemampuan berpikir Kkritis
masing-masing siswa.

8) Guru membimbing siswa

untuk dapat
menyampaikan
pendapatnya  mengenai

jawaban atas pertanyaan
yang ada di LKS, dan
membimbing siswa untuk
mendapatkan jawaban
bersama di dalam LKS.

9) Guru membimbing siswa
untuk menyimpulkan hasil
diskusi kelompok.

10) Guru membimbing siswa
perwakilan  kelompok
untuk  menyampaikan
hasil diskusi dan
pengamatan di halaman
sekolah, serta
penyelesaian soal LKS.
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Kegiatan
Pembelajaran

Sintaks
Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
waktu

11) Guru membimbing siswa
untuk melakukan
presentasi masing-
masing kelompok.

12) Guru membimbing siswa
dari kelompok lain untuk
membuat pertanyaan dan
kelompok yang
mendapatkan pertanyaan
untuk dapat
menjawabnya.

Inkubasi dan

Penyisipan Memori

¢ Relaksasi dengan
pemutaran musik
dalam diskusi.

¢ Pelurusan konsep
dan penambahan
materi yang
kurang.

e Pemberian
pertanyaan HOTS
tentang
permasalahan
yang terkait
materi.

13) Guru memberikan
relaksasi kepada siswa
melalui pemutaran musik
instrumental dengan lagu
Shape of You, Spechless,
Harusnya Aku dalam
proses penulisan
kesimpulan diskusi.

14) Guru menjelaskan
konsep-konsep yang
telah didapatkan siswa
dan meluruskan konsep
yang salah mengenai
konsep keanekaragaman
hayati.

15) Guru memberikan
pertanyaan HOTS
“Mengapa tingkat

keanekaragaman hayati
harus dijaga dari segala

sesuatu  yang  dapat
menurunkan tingkat
keanekaragaman
hayati?”.

Verifikasi dan
Pengecekan
Pemberian
konfirmasi
mengenai materi
pembelajaran berupa
pencatatan materi.

16) Guru membimbing siswa
untuk menuliskan poin-
poin materi pembelajaran
yang berlangsung.

17) Guru membimbing siswa
untuk  menyampaikan
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Kegiatan
Pembelajaran

Sintaks

Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
waktu

Pemberian soal post

test.

kesimpulan yang
dipelajari.

18) Guru menyuruh siswa
untuk mengerjakan soal
post-test yang berkaitan
dengan materi
pembelajaran yang telah
dipelajari.

Penutup

Selebrasi
Integrasi
Pemberian
penghargaan.

dan

1) Guru memberikan
penghargaan berupa
hadiah atau poin serta
tepuk  tangan  kepada
kelompok belajar yang
aktif dalam menjawab
pertanyaan dan membuat
pertanyaan.

2) Guru mengecek kembali
pemahaman siswa
mengenai materi hari ini
dengan menanyakan
tingkat pemahaman siswa
dengan tugas  yang
diberikan.

3) Guru meminta siswa untuk
berdo’a

4) Guru memberikan salam

10
Menit
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H. TEKNIK PENILAIAN
e Penilaian Kognitif - tes tulis essay (LDS), lembar soal pre test
dan post test
o Penilaian Afektif : lembar penilaian sikap siswa

o Penilaian performansi : lembar penilaian diskusi siswa

Jember, 18 September 2019

Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti

" K

. Annisatuz Zahro Harvulinda
mah, §.Pd.
NIPA_/

NIM. 160210103014

Menyetujui

Negert Rambipuyji

_/a-’*""‘— ,‘*Il‘
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&V

I. MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI
A. Konsep Keanekaragaman Hayati
Keanekaragaman hayati (biodiversitas) adalah keanekaragaman organisme
yang menunjukkan keseluruhan variasi gen, jenis dan ekosistem suatu daerah
.Keanekaragaman hayati terbentuk karena adanya keseragaman dan keberagaman
sifat makhluk hidup.Secara garis besar keanekaragaman hayati dapat dibedakan
menjadi tiga tingkatan, yaitu 1) keanekaragaman gen, 2) keanekaragaman jenis,
3)keanekaragaman ekosistem.
1. Keanekaragaman Gen
Gen atau plasma nutfah adalah unit dasar kromosom yang bewrperan
membawa factor keturunan. Perbedaan susunan dan jumlah faktor dalam kerangka
dasar gen akan menyebabkan keanekaragaman gen. Keanekaragaman gen
menyebabkan variasi antar individu sejenis, misalnya:
a. variasi pada pohon kelapa, ada kelapa hijau, kelapa merah
b. variasi pada tanaman padi, ada IR, Rojolele,PB, Bengawan
c. variasi pada pohon mangga, ada manalagi, gadung, podang
Perbedaan sifat dalam satu spesies disebut variasi. Variasi makhluk hidup
secara alami dapat terjadi karena perkawinan dan interaksi gen dengan
liongkungan. Variasi makhluk hidup juga dapat terjadi secara buatan, yaitu hasil
inseminasi atau hibridisasi.
B. Keanekaragaman Jenis
Keanekaragaman jenis adalah perbedaan yang ditemukan pada makhluk
hidup antar jenis yang mudah diamati karena perbedaannya mencolok. Perbedaan
tersebut meliputi perbedaan morfologi, anatomi, fisiologi, tingkah laku dan
sebagainya, misalnya:
Keanekaragaman antara kelapa,aren, pinang yang termasuk dalam famili Palmae.
C. Keanekaragaman Ekosistem
Keanekaragaman ekosistem menunjukkan adanya berbagai spesies yang

memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda-beda terhadap lingkungannya

-
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,sehingga membentuk ekosistem yang berbeda. Di dalam ekosistem , interaksi antar
organisme ditentukan oleh:
a. komponen biotik : berbagai jenis makhluk hidup
b. komponen abiotik :
- factor fisik(iklim,cahaya,suhu,air,tanah,kelembaban)
- factor kimia (' salinitas,tingkat keasaman/pH,kandungan mineral)
Beberapa contoh keaekaragaman ekosistem antara lain
a. Ekosistem Pantai . didominasi oleh formasi pes-caprae dan formasi
baringtonia.
b. Ekosistem Padang Rumput  : didominasi oleh tumbuhan rumput
c. Ekosistem Gurun : didominasi oleh tumbuhan kaktus
d. Ekosistem Hutan Hujan Tropis: ditumbuhi oleh berbagai macam pohon, terutama
tumbuhan epifit , dan liana(misalnya rotan )

B. Keanekaragaman Hayati di Indonesia

Indonesia terkenal sebagai negara yang memiliki banyak kekayaan alam,oleh
sebab itu dijuluki Mega Divercity Country. Hal ini disebabkan negara kita terletak
di daerah tropis. Keanekaragaman yang tinggi di Indonesia bisa dijumpai dalam
hutan hujan tropis yang di dalamnya banyak ditemukan berbagai jenis hewan dan
tumbuhan.Ada juga tumbuhan yang bersifat endemic,yaitu hanya terdapat di
Indonesia dan tidak dijumpai di negara lain.

1. Persebaran Fauna di Indonesia

Indonesia terletak di antara biogeografi Asia (oriental) dan daerah biogeografi
Australia (Australian), sehingga fauna di Indonesia mencerminkan posisinya di
antara kedua benua tersebut. Pada awalnya Indonesia terbagi menjadi dua
zoogeografi yang dibatasi oleh garis Wallace. Garis ini membagi persebaran fauna
di Indonesia menjadi bagian barat dan timur. Bagian barat dinamakan wilayah
oriental(meliputi Sumatra, Jawa, Bali, Kalimantan). Sedangkan bagian Timur
dinamakan wilayah Australian (meliputi Papua, Maluku, Sulawesi, Nusa
Tenggara).
Seorang ahli  zoology bernama Weber melakukan penelitian  di

Indonesia.Menurutnya hewan-hewan di Sulawesi tidak sepenuhnya dapat
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digolongkan kelompok Australian karena masih memiliki sifat seperti hewan di
daerah oriental.Oleh karena itu Weber membuat garis pembatas yang terdapat di
sebelah timur Sulawesi memanjang ke utara Kepulauan Aru. Daerah yang terletak
diantara garis Wallace dan Weber disebut daerah Peralihan.

a.  Persebaran Fauna di daerah Oriental

1) Sumatera : gajah (Elephas maximus), orang utan (Pongo pygmaeus),tapir

(Tapirus indicus), harimau (Panthera tigris).

2) Jawa : badak bercula satu di Ujung kulon, banteng
3) Bali : jalak putih dan macam-macam kera
4) Kalimantan  : biawak (Varanus salvator), bekantan (Nasalis larvatus).

b. Persebaran Fauna di daerah Australian

Hewan-hewan khas di Maluku dan Papua antara lain: burung cendrawasih
(Paradisaea minor), burung Kasuari (Casuarius galeatus),burung kakatua raja
(Probosciger atterimus)
c. Persebaran Fauna di Daerah Peralihan

1) Sulawesi . anoa (Pendrogalus inustus), babi rusa (Babyrousa
babyrousa)
2) Nusa Tenggara : komodo (Varanus komodoensis)

2. Persebaran Flora di Indonesia
Bioma diartikan sebagai macam komunitas utama yang terdapat di sebuah
benua. Di bumi terdapat berbagai macam bioma, antara lain: hutan gugur,sabana
gurun,padang rumput,gurun, hutan hujan tropis. Bioma hutan hujan tropis yang
memiliki keanekaragaman tinggi adalah daerah Malesiana yang meliputi Indonesia,
Malaysia, Filipina,Papua Nugini, dan Kepulauan Salomon. Flora Malesiana
didominasi oleh pohon-pohon yang aktif melakukan fotosintesis. Hal ini
disebabkan daerahnya terletak di ekuator yang merupakan kawasan hutan hujan
tropis dengan penetrasi sinar matahari sepanjang hari dan curah hujan yang tinggi.
Daerah flora terkaya di Indonesia adalah hutan hujan tropis di Kalimantan.

Persebaran flora endemic di Indonesia antara lain sebagai berikut:
a. Bengkulu : Rafflesia arnoldii

b. Kalimantan  : Meranti (Shorea sp.), rotan (Calamus caesius), anggrek hitam

=
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~
(Coelogyne pandurata)
c. Papua : Matoa (Pometia pinnata), bunga Irian (Mucuna bennettii)
d. Jawa : Pohon Jati (Tectona grandis), mahoni (Swietenia mahogoni)

e Manfaat Keanekaragaman Hayati

1. Manfaat produktif - artinya nilai produk keanekaragaman hayati yang diolah

2. Manfaat konsumtif

3. Manfaat non-konsumtif:

secara besar-besaran dan bersifat komersial. Contoh:
pabrik susu memerlukan sapi perah untuk sumber
bahan baku.

. artinya nilai produk keanekaragaman hayati yang
langsung dikonsumsi. Contoh: bahan pangan, bahan
bangunan, bahan obat-obatan.

artinya nilai produk keanekaragaman selain produktif
dan konsumsif, antara lain sebagai plasma
nutfah.memberikan keindahan alam, manfaat ilmiah

dan manfaat mental dan spiritual.

e Pengaruh Kegiatan Manusia terhadap Keanekaragaman Hayati

1.Kegiatan manusia yang menurunkan keanekaragaman hayati antara lain:

a. Penebangan liar, ladang berpindah, pembukaan hutans yang menyebabkan

kerusakan
b. Intensifikasi pertanian

c. Industrialisasi

d. Perburuan liar dan penangkapan ikan tanpa kenal batas

e. Penemuan bibit unggul yang dapat mengakibatkan terdesaknya bibit lokal

(erosi plasma nutfah)

2. Kegiatan manusia yang meningkatkan keanekaragaman hayati antara lain:

a. Pemuliaan bibit unggul

b. Reboisasi

c. Pengendalian hama secara biologi

d. Penebangan hutan dengan peremajaan (tebang pilih dan tanam kembali)

e. Usaha-usaha pelestarian alam antara lain:
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1) Pelestarian alam secara in situ: artinya melakukan perlindungan dan
pemeliharaan hewan dan tumbuhan di habitat aslinya. Contoh:
- pelestarian komodo (Varanus komodoensis) di Pulau Komodo
- pelestarian badak Jawa (Rhynoceros sundaicus) di ujung Kulon
- pelestarian bunga bangkai (Rafflesia arnoldii) di Bengkulu
2) Pelestarian alam secara ex situ : artinya melakukan perlindungan dan
pemeliharaan hewan dan tumbuhan di luar habitat aslinya. Contoh:
- Kebun botani, yaitu kebun yang mengoleksi berbagai jenis tumbuhan yang hidup,
seperti Kebun Raya Bogor, Kebun Raya Purwodadi Jawa Timur.
-Kebun Plasma Nutfah, mirip kebun koleksi tetapi tidak hanya mengembangkan
plasma nutfah yang unggul,termasuk mencakup bibit tradisional serta kerabat
liarnya.
-Kebun Koleksi, kebun yang berisi berbagai jenis nutfah tanaman yang akan
dipertahankan dan dikembangkan dalam bentuk hidup.Misalnya koleksi kelapa di
Bone-Bone.
- Penangkaran Hewan, mengambil dan menetaskan telur hewan-hewan tertentu
yang pada saat tertentu akan dilepaskan,misalnya penangkaran Penyu.
¢ Usaha Perlindungan Alam
Perlindungan alam dilakukan untuk menjaga supaya keanekaragaman hayati
di Indonesia tidak berkurang. Perlindungan alam dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Perlindungan Alam Umum
a. Perlindungan alam ketat,yaitu perlindungan terhadap alam tanpa campur
tangan manusia,misalnya Cagar alam Gunung Tangkoko di Sulawesi Utara
b. Perlindungan alam terbimbing, yaitu perlindungan alam yang dibina oleh
para ahli, misalnya Kebun raya Bogor
c. Taman Nasional, yaitu perlindyngan alam yang dimanfaatkan untuk
pendidikan, budaya dan rekreasi tanpa mengubah ekosistem,misalnya Taman
Nasional Gunung Leuser, taman Nasional Baluran di Jawa Timur dan laian-
lain.
2. Perlindungan Alam dengan Tujuan Tertentu

a. Perlindungan geologi,bertujuan melindungi formasi geologi

/3

=


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

127

b. Perlindungan zoology, bertujuan melindungi hewan langka

c. Perlindungan botani, bertujuan melindungi komunitas tumbuhan tertentu

d. Perlindungan ikan, bertujuan melindungi ikan yang terancam punah.

e. Perlindungan Suaka Margasatwa, bertujuan melindungi hewan yang terancam
punah

f. Perlindungan hutan,bertujuan melindungi tanah,air dari perubahan iklim

g. Perlindungan antropologi, bertujuan melindungi suku bangsa yang terisolir

h. Perlindungan pemandangan alam, bertujuan melindungi keindahan alam suatu
daerah

i. Perlindungan monument alam, bertujuan melindungi benda-benda alam

tertentu.
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No : 3/BIOLOGI/X/1/2019

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KEANEKARAGAMAN HAYATI
(3.2-3 dan 3.2-4)

Sekolah : SMAN Rambipuji
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : X/Ganijil

Materi Pembelajaran  : Keanekaragaman Hayati

A. ldentitas Siswa

N

ama

Kelas 3
No. Absen :
Kelompok :

B. T
I.

ii.
C. P
i.

ii.
iii.
iv.
V.
D. P

1.

4.

ujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menganalisis pemanfaatan dan ancaman keanekaragaman hayati
Indonesia melalui studi literatur dengan kritis dan benar.

Siswa dapat menganalisis upaya pelestarian keanekaragaman hayati
Indonesia melalui kegiatan diskusi dengan kritis dan benar.

etunjuk pengerjaan:
Tontonlah video yang ditayangkan oleh guru.
Buatlah 2 pertanyaan analisis berdasarkan video yang telah ditonton!
(masing-masing anak tidak boleh sama).
Tuliskan tindakan yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada di
dalam video sebagai upaya pelestarian! (minimal 2, maksimal sebanyak-
banyaknya)
Temukan istilah-istilah dan tuliskan definisinya yang ada di dalam video!
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan diskusi bersama teman Anda!
ertanyaan
Sampah plastik saat ini merupakan suatu sumber masalah yang darurat di
Indonesia, yang berdampak pada keanekaragaman jenis fauna dan flora di
Indonesia. Jika hal tersebut terus dibiarkan, apakah juga akan berdampak
pada keanekaragaman gen? Berikan pendapat Anda!
Teknologi pengelolaan sampah telah ditemukan beberapa tahun yang lalu.
Namun, mengapa sampai Saat ini sampah masih bisa mengancam
keanekaragaman hayati di dunia?
Pemanfaatan keanekaragaman hayati di Inodnesia yang secara berlebihan,
dapat menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati. Apabila hal
tersebut tidak ditangani, apakah populasi manusia akan menurun bahkan
akan punah?
Buatlah kesimpulan dari kegiatan hari ini!
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1. Penilaian Kognitif
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No.

Soal

Teknik
penilaian

Bentuk
instrumen

Buatlah 2 pertanyaan analisis berdasarkan
video yang telah ditonton! (masing-masing
anak tidak boleh sama).

Tes Tulis

Uraian

Tuliskan tindakan yang tepat untuk mengatasi
permasalahan yang ada di dalam video sebagai
upaya pelestarian! (minimal 2, maksimal
sebanyak-banyaknya)

Tes Tulis

Uraian

Temukan istilah-istilah dan tuliskan definisinya
yang ada di dalam video!

Tes Tulis

Uraian

Sampah plastik saat ini merupakan suatu
sumber masalah yang darurat di Indonesia,
yang berdampak pada keanekaragaman jenis
fauna dan flora di Indonesia. Jika hal tersebut
terus dibiarkan, apakah juga akan berdampak
pada keanekaragaman gen? Berikan pendapat
Anda!

Tes Tulis

Uraian

Teknologi  pengelolaan  sampah  telah
ditemukan beberapa tahun yang lalu. Namun,
mengapa sampai saat ini sampah masih bisa
mengancam keanekaragaman hayati di dunia?

Tes Tulis

Uraian

Pemanfaatan keanekaragaman hayati di
Inodnesia yang secara berlebihan, dapat
menyebabkan penurunan keanekaragaman
hayati. Apabila hal tersebut tidak ditangani,
apakah populasi manusia akan menurun bahkan
akan punah?

Tes Tulis

Uraian

Buatlah kesimpulan dari kegiatan hari ini!

Tes Tulis

Uraian

2. Rubrik Penilaian Kognitif (Menggunakan rubrik keterampilan

berpikir kritis merupakan modifikasi dari Zubaidah (2010))

No. | Indikator Rubrik Skor
1. | Membuat Siswa mampu membuat 2 pertanyaan yang | 5
pertanyaan relevan dan jawaban tidak disebutkan dalam

serta benar.

proses pembelajaran semua secara konsep
benar, spesifik, jelas, dan tata bahasa baik
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Siswa mampu membuat 2 pertanyaan yang
relevan dan jawaban tidak disebutkan dalam
proses pembelajaran sebagian besar secara
konsep benar, kurang spesifik, jelas, dan tata
bahasa baik serta benar, ada kesalahan kecil.

Siswa mampu membuat 1 pertanyaan yang
relevan dan jawaban tidak disebutkan dalam
proses pembelajaran sebagian kecil secara
konsep benar, jelas, dan tata bahasa cukup
baik, ada kesalahan pada ejaan.

Siswa mampu membuat 1 pertanyaan yang
relevan dan jawaban disebutkan dalam
proses pembelajaran secara konsep kurang
fokus dan berlebihan, dan tata bahasa baik
tapi kalimat tidak lengkap.

Siswa mampu membuat 1 pertanyaan yang
relevan dan jawaban disebutkan dalam
proses pembelajaran secara konsep tidak
benar, dan tata bahasa tidak baik.

Siswa tidak dapat membuat pertanyaan

Menjawab dan
memberikan alasan

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai
dengan yang ditanyakan semua secara
konsep benar, spesifik, jelas, dan tata bahasa
baik serta benar.

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai
dengan yang ditanyakan, sebagian besar
secara konsep benar, kurang spesifik, jelas,
dan tata bahasa baik serta benar, ada
kesalahan kecil.

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai
dengan yang ditanyakan, sebagian Kkecil
secara konsep benar, jelas, dan tata bahasa
cukup baik, ada kesalahan pada ejaan.

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai
dengan yang ditanyakan, secara konsep
kurang fokus dan berlebihan, dan tata bahasa
baik tapi kalimat tidak lengkap.

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai
dengan yang ditanyakan secara konsep tidak
benar, dan tata bahasa tidak baik.

Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan

Menentukan
Tindakan

Siswa mampu memberikan solusi tindakan
sesuai dengan permasalahan yang disajikan
semua secara konsep benar, spesifik, jelas,
dan tata bahasa baik serta benar.
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Siswa mampu memberikan solusi tindakan
sesuai dengan permasalahan yang disajikan,
sebagian besar secara konsep benar, kurang
spesifik, jelas, dan tata bahasa baik serta
benar, ada kesalahan kecil.

Siswa mampu memberikan solusi tindakan
sesuai dengan permasalahan yang disajikan,
sebagian kecil secara konsep benar, jelas,
dan tata bahasa cukup baik, ada kesalahan
pada ejaan.

Siswa mampu memberikan solusi tindakan
sesuai dengan permasalahan yang disajikan,
secara konsep kurang fokus dan berlebihan,
dan tata bahasa baik tapi kalimat tidak
lengkap.

Siswa mampu memberikan solusi tindakan
secara konsep tidak benar, dan tata bahasa
tidak baik.

Siswa tidak mampu memberikan solusi
tindakan.

Mengidentifikasi
istilah dan
mempertimbangkan
definisi

Siswa mampu menemukan >2 istilah tepat,
dan mengemukakan semua definisinya
secara konsep benar, spesifik, jelas, dan tata
bahasa baik serta benar.

Siswa mampu menemukan 2 istilah tepat,
dan mengemukakan 2 definisinya sebagian
besar secara konsep benar, kurang spesifik,
jelas, dan tata bahasa baik serta benar, ada
kesalahan kecil.

Siswa mampu menemukan 2 istilah tepat,
dan mengemukakan 1 definisinya sebagian
kecil secara konsep benar, jelas, dan tata
bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan.

Siswa mampu menemukan 2 istilah tepat,
dan mengemukakan 1 definisinya secara
konsep kurang fokus dan berlebihan, dan tata
bahasa baik tapi kalimat tidak lengkap.

Siswa mampu menemukan 1 istilah tepat,
dan mengemukakan 1 definisinya secara
konsep tidak benar, dan tata bahasa tidak
baik.

Siswa tidak dapat menemukan istilah tepat.

Menyimpulkan
hasil

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan
Lembar Kerja Siswa sesuai dengan kegiatan
yang dilakukan semua secara konsep benar,
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spesifik, jelas, dan tata bahasa baik serta
benar.\

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan
Lembar Kerja Siswa sesuai dengan kegiatan
yang dilakukan sebagian besar secara konsep
benar, kurang spesifik, jelas, dan tata bahasa
baik serta benar, ada kesalahan kecil.

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan
Lembar Kerja Siswa sesuai dengan kegiatan
yang dilakukan sebagian kecil secara konsep
benar, jelas, dan tata bahasa cukup baik, ada
kesalahan pada ejaan.

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan
sesuai dengan kegiatan yang dilakukan
secara konsep kurang fokus dan berlebihan,
dan tata bahasa baik tapi kalimat tidak
lengkap.

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan
sesuai dengan kegiatan yang dilakukan
secara konsep tidak benar, dan tata bahasa
tidak baik.

Siswa tidak dapat menyimpulkan hasil
Lembar Kerja Siswa.

3. Penilaian Afektif

Jurnal penilaian Afektif

No

Waktu

Nama

Kejadian/Perilaku | Butir | (+)/(-) | Tindak
Sikap Lanjut
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No

Aspek yang Dinilai

Butir Instrumen

1 2 3 4

presentasi

Membuka dan menutup kegiatan

Penyampaian materi

Bertanya kepada penyaji materi

Menjawab pertanyaan audiens

Mengelompokkan keanekaragaman
hayati dengan memberi contoh

Rubrik Penilaian Performansi

No.

Aspek

Kriteria

Skor

Membuka  dan
menutup kegiatan
presentasi.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan jelas, menarik, semangat, dan dapat
membuat audiens fokus pada kegiatannya.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan jelas, tidak menarik, semangat, dan
dapat membuat audiens fokus pada
kegiatannya.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan jelas, tidak menarik, tidak semangat,
dan dapat membuat audiens fokus pada
kegiatannya.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan jelas, tidak menarik, tidak semangat,
dan tidak dapat membuat audiens fokus pada
kegiatannya.

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi
dengan tidak jelas, tidak menarik, tidak
semangat, dan tidak dapat membuat audiens
fokus pada kegiatannya.

Penyampaian

materi

Siswa dapat menyampaikan materi dengan
suara lantang, jelas, runtut, menarik, dan
dapat membuat audiens fokus pada
kegiatannya.
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Siswa dapat menyampaikan materi dengan
suara lantang, jelas, tidak runtut, menarik,
dan dapat membuat audiens fokus pada
kegiatannya.

Siswa dapat menyampaikan materi dengan
suara lantang, jelas, tidak runtut, tidak
menarik, dan dapat membuat audiens fokus
pada kegiatannya.

Siswa dapat menyampaikan materi dengan
suara lantang, jelas, tidak runtut, tidak
menarik, dan tidak dapat membuat audiens
fokus pada kegiatannya.

Siswa dapat menyampaikan materi dengan
suara lantang, tidak jelas, tidak runtut, tidak
menarik, dan tidak dapat membuat audiens
fokus pada kegiatannya.

Bertanya

Siswa selalu aktif bertanya (jika siswa
bertanya sebanyak >2 kali secara mandiri)

Siswa aktif (jika siswa bertanya sebanyak >2
kali secara mandiri)

Siswa cukup aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan (jika siswa bertanya atau
menjawab sebanyak 1 kali secara mandiri)

Siswa kurang aktif bertanya (jika siswa
bertanya atau menjawab tapi ikut serta saat
temannya menjawab)

Siswa tidak aktif (jika siswa hanya diam)

Menjawab
pertanyaan

audiens

Siswa selalu aktif menjawab pertanyaan (jika
siswa bertanya atau menjawab sebanyak >2
kali secara mandiri)

Siswa aktif menjawab pertanyaan (jika siswa
menjawab sebanyak >2 kali secara mandiri)

Siswa cukup aktif menjawab pertanyaan
(jika siswa menjawab sebanyak 1 kali secara
mandiri)

Siswa kurang aktif menjawab pertanyaan
(jika siswa menjawab tapi ikut serta saat
temannya menjawab)

Siswa tidak aktif menjawab pertanyaan (jika
siswa hanya diam)

Mengelompokkan

keanekaragaman

Siswa selalu dapat memberikan contoh atau
mengilustrasikan contoh yang ada di
lingkungan sekitar dan berdasarkan buku
(jika siswa memberi contoh yang ada di
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hayati dengan

memberi contoh

lingkungan sekitar dan berdasarkan buku
sebanyak >2 secara mandiri)

Siswa dapat memberikan contoh atau
mengilustrasikan contoh yang ada di
lingkungan sekitar (jika siswa memberi
contoh yang ada di lingkungan sekitar
sebanyak >2 secara mandiri)

Siswa cukup memberikan contoh atau
mengilustrasikan contoh yang ada di dalam
buku (jika siswa memberi contoh yang ada di
dalam buku sebanyak <2 secara mandiri)

Siswa kurang dapat memberikan contoh atau
mengilustrasikan contoh yang ada di dalam
buku (jika siswa memberi contoh yang ada di
dalam buku sebanyak 1 contoh secara
mandiri)

Siswa tidak dapat memberikan contoh atau
mengilustrasikan contoh (jika siswa hanya
diam)
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Kriteria Penilaian

. Skor yang diperoleh
Nilai = - x 100
skor maksimal

Penentuan Nilai:

84<x<100 = A (sangat baik)
68<x<84 = B (baik)
52<x<68 = C (cukup baik)
36 <x<52 = D (tidak baik)
20<x <36 = E (sangat tidak baik)
Jember, 18 September 2019
Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti

N

Annisatuz Zahro Harvulinda
NIM. 160210103014

Menyetujui

A Negert Rambipuji

\ - ;-
\._«O\ Drs. Y g:?u/u O W I

/v ﬂrgg\w.\z}y 1989021001

"“A“
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LAMPIRAN F.2 VALIDASI RPP
Validator 1

LAMPIRAN F.2 LEMBAR VALIDASI RPP

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

, (RPP) ,

£ P T -l:‘""
/ RO 5 P 4 F
~

Nama Yo
| Py,
Pekerjaan e

!
A

Petunjuk :

1. Bapak/Thi dimohon memberikan penilaian {memvalidasi) beberapa uspek yang
terdaput dalum Lembar Validasi Rencana Pelaksznzan Pembelajaran (RPP)
Modiel Pembelajurun BBL-PBL

erilaien dapa: dilakukun dengan memberikan tanda cheekliss (V) pada kolom

(]

peniluian disebelah pumt pernvataan yang diberikan. Angka-angks terschut
dapat dinyatakan dengan pemyatasn-permnyateun berikut:
5 sangal setuju (SS)
$ setuju (S)
3 eukup 1C)
2 kurang setuju (KS)
1. :dak setju{TS)
3, Bupuk/Tou dapar memberikan saran-saran unmk perbaikan buku punduan

tersebut dibagien akhir lembar validasi

PENILAIAN
NO ASPEKR YANG DINILAL
11213]14]5
"1 Identitas Mata Pelajaran
1. Kelenphapan identitas mata pelajacan V4
2. Keefisienan  waktu yang dialokasikan  untuk v
mencapal tujuan pembelajaran !
11 Rumusan Tujuan/Indikator [ |
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9. Keruntutan mareri vang diajarkan

3. Kesesuaian rumusan rujuan dengan Kl danKD e
4.Keterwakilan penggunaan kata kerja operasional /I
vang dapat dizkur N>
3. Keterwakilan Kl dan KD
6, Ketercakupan Xarakter kreatif, keria keras, dan 3
rasa ingin tahu | v
1 Materi ' l
7. Kehmasan marern  sesual  dengan  tujuan |
pembelajaran Vv
$. Kesesuaian matert dengan tingkat kognitif siswa ] (v

1y Mctode Pembelajaran \
10. Kesesuwaian  metde  pembelajaran yang l/'
digunakan dengan tujuan pambelajaran
11. Kesesuaen metode pembelyjaran dengan materi /|
\ pembelgjaran |
12, Kesesuzian mewde pembelgjaran dengan
pengembangan karakter Xreatif. kerja keras, dan | \,/
1 rasa ingin tahu |
vy Kegiatan Pembelajuran
13. Kcterpaduan kegiatan pembelazaran dcngun? V
| sintaks model pembelgjaran BBL-PBL
14, Keruntuten langkab-langkah  dalam  kegiatan
pembelgjaran sesuzi  dengan  sintzks  model v
pembelujaran BRI -PBI )
15, Ketepatan alokasi wakm dengan kegiatan \/
pembelajaran
y1  Pemilihan Media/Sumber Belajar
16. Kesesumian media dalam pencapaiisn  lujuan V
pembelujurun
17 Kepraktisan dan  kemudahan  penggunean v
media‘sumber i
1%, Xescsuzian penggunazn media’sumber belujar J
‘ __ dengan tingkat perkembangan kognitf siswa
vir  Penilaian Hasil Belajar

19, Ketepatun pemibihan weknik peniizian sesoai
deagan wjuan pembelajaran

| vin

20, Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan
indikator/zujuan pembelajaran

Kebahasaan

138
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21, Penggunaan kaidah bahasa Indonesia vang baik v

22 Kemudahan pernabaman bahasa yang digunakan 7

23. Kejelasun penulisan dan bahasa yang digunakan /A

Ix Pengembangan Karakter

24. Kesesuaian cara pengemabangan kerakter dengan
‘madel pembelajaran vang digunakan V]
25, Kemuduhan pelaksanaan pengembangan karakter
kreatif, Kritis, kerja keras, dan rasa ingin tahu A
dalam kegiatan pembelajaran

Penilaian Umum Lembar Validasi RPP h |

| Model Pembelajuran BBL-PBL
Kelerangan
. Sungat siep digunakan anpa revisi
. Dapat digunakan denpan revist kecil
. Boleh digunakan dengan revisi sedang 1
. Sehaiknyu tidak digunakan, Karena revisi
besur

. lidak dapat digunakun

CNE e

m

Saran-saran !

2 — i

Jember, .2t E = 2019
Validstor
1
|
il e
MW‘| L~
(ki

MP- Gagotieioitia e \.

139
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Validator 2

119

LAMPIRAN D.2 LEMBAR VALIDASI RPP

LEMBAR VALIDASITI INSTRUMEN
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN
. (RPP)
Nama Dr&aumg

Pekerjsan

Petunjuk :

1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian (memvalidasi) beherapa aspek vang
terdupat dulam Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Maodel Pembelajaran BRL-PRI.

. Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan tanda checklic (¥) pada kolom

[

penilaian disehelah point pernyataan yang diberikan. AngRa-angku tersebul
dapat dinvatakan dengan pemyataan-pemyataan berikut:
5 sunpul setuju (SS)
4 cselgju(S)
- cukup (C)
2 - kurang setuju (KS)
I :tidak setuju (TS)
3. Bapak/[bu dapar memberikan saran-saran untuk perbaikan buku panduan

(%]

tersebur dibagian akhir lembar validasi

PENILATAN

NO ASPEK YANG DINILAI
1f2|3|4] 5

1 | Identitus Mata Pelajaran

I. Kelengkapan identitas mata pelajaran v

2. Koefisienan  waktu yeng dialokasikan untuk ¥
mencapai wijuan pembcelajaran
11 Rumusan Tujuan/Indikator
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3. Kesesuaian rumusan tuuan dengan K denKD

4 Keterwakilan penggunaan kata kerja operasional
vang dapat diukur

5. Keterwakifan KI dan KD

6. Ketercakupan karakler kreatif, kega keras, dan
Tusit tngn lahu

Materi

7. Keluasan  materi  sesual  dengan  mijuan
pembelaeran

8, Kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa

9, Kerunwtan materi yang digjarkan

<| =

v

Metode Pembelajaran
10.  Kescsuaian  metode  pembelgjaran vang ‘/
digunakan dengan tujuan pembelajaran = E |
11. Kesesuaian metode pembelajuran dengun maten W
- pembelajaran i
12, Kesesuaian metode pembelajaran  dengan
pengembangan karakter kreatif, kerja keras. dan J
rasa ingin tahu -
v Kegiatan Pembelajaran
12, Keterpaduan kegiatan pembelajaran dengan \/
sinteks mode! pembelajaran BBL-PBL
14, Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan
pembelajaran  sesuai dengan sintaks model \/
pembelajaran BBL-PBL
15, Ketepatan alokasi wuktu dengan kegiatan \/
| pembelajaran
v1  Pemilihan Media/Sumber Belujar
16, Kesesugian media dalam pencapaian tujuan N
pembelajaran = o ]l = et
17, Kepraktisan dan kemudahan  penggunaun J
media/'sumber
18, Kesesuaian penggunzan media’sumber belajar J
dengan lingkat perkembangan kognitif siswa
vl | Penilaian Hasil Belajar

19, Ketepatan pemilihan teknik penilzian sesual
dengan tejuan pembelajaran

Vil

20). Kesesugian butir instrumen penileian dengen
indikator/tujuan pembelajaran

A

Kchahasaan
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121

1. Penpgunaan kaidah bahasi Indenesia vang haik
22, Kemudahan pemahaman hahasa yang dipunakan [

-~ e

| 23, Kejelasan penulizan dan bahasa yang digunakan |

Ix Pengembangan Karakter

24, Kesesuan cora pengemabangan karzkter dengan v
model pembelajuran yang digunakan )
25, Kemudahan pelaksanaan pengembengan karakler | ‘/
Kreatif, kritis, kerja keras, dan rase ingin tahu | ?
dalium kegiatan pembelajaran |

Penilaian Umum Lembar Validasi RPP A B c D E

' Madel Pembelajaran BBL-PBL !
Keterangan :
. Sangat siap digunakan tanpa revisi ‘/
Dapat digunakan dengan revisi kecil

. Boleh digunakan dengan revisi sedang

. Sehaiknya tidak digunakan, karena revisi
besar

Ticuk dapat digunakan

B DOows

Saran-saran : 2 : A

Lelodicde pads oagiin gk (odlann). (B dloen belerseqan, bagpaes

Sop oodas gl pelidapon M BRD kanas enaih €352 BBL Cenfa
QB ek tortibat - (B A Comnak Tumosli -

Jember, 39, Okt0esr 2019
Validator

Or%u”-"‘is
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Validator 3

LAMPIRAN D.2 LEMBAR VALIDASI RPP

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN
(RPP)

Siion \\!«%Wﬁ\'uﬁwﬁh%?o\

Pekerjaan romfﬁgu

Petunjuk :

1. Bapak/Ibu dimohron memberikan penilaian {memvalidasi) beberapa aspek vang
terdapar dalam Lembar Validasi Rencann Peluksanzan Pembelaiuran (REP)
Maodel Tembelajaran BBL-PBL

2. Penilgian dapar dilakukan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom
peniluian disebelah point pernyatzan yang diberikan. Angka-angka rerschur
dapal dinyutakan dengan pernyvataan-pemyataan besikut
5§ !sangat setuju (SS)

4 :seljn Sy

: cukup ()

: kureng setuju (KS)

- tidak setuju (1S)

. Bapak/lbu dapat memberikan saran-saran uniuk perbuikun buku pandusn

tersehut dinagian akhir lembur validasi

-k W

.

PENILATAN
NO ASPEK YANG DINILAI Tl
1 | Ldentitas Mata Pelajaran
1. XKeclengkapan identitas mata pelijaran F v
|2, Koefisienan  waklu  vang  dialckasixan  umiuk W
mencapal twuan pembelajaran
1 Rumusan Tujuno/Indikator
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k 3
3. Kesesuaian rumusan tujuan dengan K1 danKD TR
4.Keterwakilan penggunann kata kerja operasional )
vang dapar diukur v
3. Keterwakilan Kl dan XD i
6. Ketercabupan Karakier kreatif, kerja keras, dan W,
rusit ingin lahu
|||— Materi }
7. Kelussun materi  sesuai  dengan  tujuan .
pembelajaran
8, Kesesuzian materi dengan tingkar kognitit siswa : Vv
9. Kerunturan materi vang diajarkan \ v
1v | Metode Pembelajaran 1
1N,  Kesesuaian  metode  pembelgjaran vang [
digunakan dengan twjuan pemhelzjaran v
11, Kesesuaian metode pembelujaran dengan materd
pemhelajaran v
12, Kesesuaian  metode  pembelajzran  dengan
[lung.uln‘hangan karakter keeatif, kecja keras, dan v
rasa ingin tahu ! |
v | Kegiatan Pembelajaran
113 Keterpaduan Kegiatan  pembelajaran dengan ;
sintiks model pembelyjuran BBL-PRL | v
|4 Keruntutan langkah-langkah dalam  kegiatan
pembelajaran sesuai dengan  sintaks  model v
pembelajaran BBL-PBL
13 Ketepatan ulokusi wakiu dengan  kegiatan A
pembelajaran ¥
v1 | Pemilihan Media/Sumber Belajar ‘
16. Kescsuaien media delam pencapaian Wwjuan ‘ V'
pembelajaran |
|7. Kepraktisan dan  kemudshan  penggunsan 7
media‘sumher ; v
18. Kesesuatan penppunsan media’sumber belajar | | :
dengan tinpkat perkembangan kognitif siswa Vv
vi1 | Penilainn THasil Belajar
19, Rerepatan pemilihan teknik penilaian scsuai F
dengan tujuzn pembelajaran - ’
20. Kesesuaian butr instrumen penilaian dengan v
indizator/tujuan pembelajurun “ ‘
vin | Kebahasaan }
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36
21, Tengzunaan kaidah bahasa Indonesiz vang baik v
22, Kemudehun pemaharman bahasa yang digunakan v
27, Kyjelasan pcnuﬁsan dan bahasa vang digunakan IV

Masjelaskor febh bl sant dicles!
T

24 -
JEInDRT, o e veranes

b ba B ol

1x  Pengembangan Karakter
24, Kescsugian cara pengemabunpun karakter dengin
maodel pembelajaran vang digunakin v 1
| 25 Kemudahan pelaksanaan pengembangan karukter
krealif, Kiitis, kerja keras, dan rasa ingin tahu v
dalam kegiatan pembelajaran
Penilaisn Umum Lembar Validasi RPP AlB ol e
Maodel Pembelajaran BBL-PBL
Keterangan :
A. Sangat siap digunekan tanpa revisi
B. Dazpat digumekun dengan revisi kecil /
C. Boleh digunukan dengan revisi sedang | \/
D. Sebatknya tidak digunakan, karena revisi |
besar
E. Tidek dupat digunakan \
Saran-saran .

Ny —
LEE .-. .-"-.--ln ] 9

Validator
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PENILAIAN
NO | INDIKATOR | ASPEK YANG DINILAI 1 > 3
Identitas Mata 1 Kelengakapan identitas 5 5 5
Pelajaran mata pelajaran
2. Keefisienan waktu yang
dialokasikan untuk mencapai| 4 4 4
tujuan pembelajaran
1 Jumlah Validasi 9 9 9
Persentase 90% 90% 90%
. Sangat = Sangat | Sangat
Kategor Valid = Valid = Valid
Rata Rata Validasi Tiga 90%
Validator
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
3. Kesesuaian rumusan 4 5 4
Rumusan  tyjuan dengan KI dan KD
Tujuan/Indikatly etepatan penggunaan
or kata kerja operasional yang — ° 4 4
dapat diukur
5. Keterwakilan KI dan KD 5 5 5
6. Ketercakupan karakter
kreatif, kerja keras dan rasa 4 5 5
2. ingin tahu
Jumlah Validasi 18 19 18
Persentase 90% 95% 90%
. Sangat = Sangat | Sangat
rateogl valid = Valid = Valid
Rata Rata Validasi Tiga 0
Validator 5"
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
3. Materi 7. Keluasan materi sesuai 5 4 5
dengan tujuan pembelajaran
8. Kesesuaian materi dengan 5 4 5
tingkat kognitif siswa
9. Keruntutan materi yang
- 5 5 5
diajarkan
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Jumlah Validasi 15 13 15
Persentase 100% 87% | 100%
. Sangat | Sangat | Sangat
Kategori valid | Valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga 0
Validator 6%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
10. Kesesuaian metode
Metode pembelajaran yang 4 . 4
Pembelajaran |gigunakan dengan tujuan
pembelajaran
11.  Kesesuaian  metode
pembelajaran dengan materi 5 5 4
pembelajaran
12. Kesesuaian metode
pembelajaran dengan
pengembangan karakter 4 5 5
kreatif, kerja keras, dan rasa
ingin tahu
Jumlah Validasi 13 15 13
Persentase 87% 100% = 87%
: Sangat = Sangat | Sangat
Kategori valid | Valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga 0
Validator Sh e
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
] 13. Keterpaduan kegiatan
Kegiatan pembelajaran dengan sintaks 4 5 4
Pembelajaran | model pembelajaran BBL-
PBL
14. Keruntutan langkah-
langkah dalam kegiatan
pembelajaran sesuai dengan 4 5 4
sintaks model pembelajaran
BBL-PBL
15. Ketepatan alokasi waktu
dengan kegiatan 4 4 4
pembelajaran
Jumlah Validasi 12 14 12
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Persentase 80% | 93,33% | 80%
. . Sangat .
Kategori Valid valid Valid
Rata Rata Validasi Tiga 0
Validator 84,44%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
16. Kesesuaian media dalam
Pemilihan pencapaian tujuan 5 5 4
Media/Sumber Pembelajaran
Belajar 17. Kepraktisan dan
kemudahan penggunaan 4 5 4
media/sumber
18. Kesesuaian pengguanaan
media/sumber belajar dengan
y 5 5 4
tingkat perkembangan
kognitif peserta didik
Jumlah Validasi 14 15 12
Persentase 93,33% | 100% 80%
. Sangat | Sangat .
Kategori valid | Valid Valid
Rata Rata Validasi Tiga 0
\alidator RS
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
Penilaian Has” 19 Ketepatan pemlllhan
Belajar teknik penilaian sesuai 5 4 4
dengan tujuan pembelajaran
20. Kesesuaian butir
instrumen penilaian dengan 5 5 4
indikator/tujuan
pembelajaran
Jumlah Validasi 10 9 8
Persentase 100% 90% 80%
. Sangat | Sangat .
Kategori valid valid Valid
Rata Rata Validasi Tiga 0
\alidator 90%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
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8. [Kebahasaan |21. Penggunaan kaidah 4 5 5
bahasa Indonesia yang baik
22. Kemudahan pemahaman
: 4 5 5
bahasa yang digunakan
23. Kejelasan penulisan dan
. 4 5 5
bahasa yang digunakan
Jumlah Validasi 12 15 15
Persentase 80% 100% | 100%
. . Sangat | Sangat
Kategori Valid valid | Valid
Rata Rata Validasi Tiga 0
Validator W&
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
24. Kesesuaian cara
g, Pengembangan nengembangan karakter 4 4
Karakter dengan model pembelajaran
yang digunakan
25. Kemudahan pelaksanaan
pengembangan karakter
kreatif, kerja keras, dan rasa 5 5 4
ingin tahu dalam kegiatan
pembelajaran
Jumlah Validasi 10 9 8
Persentase 100% 90% 80%
. Sangat | Sangat .
Kategori valid | Valid Valid
Rata Rata Validasi Tiga 0
Validator 0
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 113 118 110
PRESENTASE 91,14% 94,4% | 87,44%
Sangat | Sangat .
KATEGORI valid | Valid Valid
RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 341
RATA-RATA VALIDASI TIGA VALIDATOR 91%

KATEGORI

Sangat Valid
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LAMPIRAN F.4 OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

Observer 1

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DALAM
KBM

Nama \Vubrﬁmah s Qd

Pekerjaan Gm

Petunjuk :

1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilasan (memvalidasi) beberapa aspek
keterlaksnaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Medel Pembelgjaran
BBL bherbas:s PBL

. Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan tanda checkdive (V) pada kolom

1

penilaian dischelah peint pernyataon vang diberikin, Anghka-angks tersebut
dapat dinvatakan dengen pernyutaan-pemyataan berikut:
Ya : apahila terlaksana
Tidak : apabila ridak rerlzksana
3. Bapakslbu dapat memberikan saran-saran untuk perbaikan buku panduan

tersebul dibagian akhir lembar validasi

Terlaksana | Keterangan
No ASPEK YANG DINILAI =
Ya Tidak
1 Pra-pembelajaran \./
1. Gurumeniberikan salam pembuks | o/
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan |
i Menanyakun kestapan dan | /
| xeschatan siswi
3 Guru membimbing  siswa  untuk /
melukikan Beown gy |
N
| Pendabuluan [
4. Gura membenkan agersepsi
“Apakan kalian masih ingat dengan /
Keunikan hutan hujen froprs!
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5. Guru membenkan motivasi
“Hutan hujan tropis di dalamnya
terdapat  keanckaragumun  yung
cukup tinggl, baik tumbuhan dan
hewan, apakah  akan  memicu
peman (watin keanekargaman \/‘
hayati vang berlebiban? Jika
berlebibin, apa yang terjadi?”

6. Guru  menyampaikun  lujuan
pembelajaran

7. Guru membenken soal pre fest
mengenai keanekaragamam fayili

1 Kegiatan Inti

& Gure mengelompokkan siswa
secara heterugen  hasil helajar
kogmtf,  perbedaan  jenis
kelamin, yang masing-masing
kelompok terdin dan 7 siswa dun
memberikan LDS dengan soal
HOTS mengenai
keanekaragamun hayati,

9. Gury menjelaskan penghargaan
vang akan  didapatkan  dari
keaktifen  kelompek  dan
keakufon individu,

i, Gum memberikan  penjelasan
singkat mengenat xonsep
keanckaragaman gen. jemis, don
ekosistem menggunakan power

| poit alau viden

1. Gury  menuyangken  video
mengenai permusalehun saal i
yang berkaitan dengan
keanckurugaman  hayati i
Indoncsia.

S

<\

"\

R

12 Guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan LDS, peran dalam
kelompok,  dan  penyampmarn
 pendizpat di dalam kelompok.

13, Guru membenkan  relaksasi
kepade siswa dengan pemstaran |
musik instrumental

14 Guru memminta setiap perwakilan
kelompok untuk menyampaikin
hastl diskusinyi di depan sefas, | |

<

NS
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Guru membimbing siswa agar
dapat membuat pertanyagn saat
terdapat xelompok vang
presentasi.

<

Guru meluruskan konsep yang
salah dan memberikan tambahan
materi mengenai
keanckaragaman hayati.

I

Guru membezikan  pertenysan
HOTS  twntang  permusaluhun
yang terkait dengan
keanckaragaman hayati  “Apa
yvang terjadi pada kchidupan di
bumi, saat  kcanckaragaman
havati tetap lestari?™.

18,

Gurs membenkan soal post fest
kepade s1swa.

9.

Guru membimbing siswa untuk
menuliskan  poin-poin - mater
keanckaragaman  hayati  yang
telah dipelayan.

20,

Guru membimbing siswa untuk
menyampaikan kesimpulan yang
dipelajan.

v Penutup

21

I —

22.

Guru memberikan penghargaan
berupa hadizgh atau poin kepada
kelompok  belajar  yang  akuf
dalam menjawab pertanyaan dan
_membuat pertanyaan,

Gure mengecek kembali
pemahumun  siswin mengenat
matei hun w1 dengen
menanyakan tingkat pemahaman
siswa  deagan  tugas  yang
diberikarn.

Guru meminta  siswa  untuk
_berdoa,

Guru memberikan salam.

L /
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Observer 2

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DALAM

KBM
Noma Am’o'i"‘ A“‘L’I"
Pekeonn ¢, \gbesiooa

Pouniuk :
1. Bapak:Tbu dimohon muemberikan peniloian (memvalidasi) hebeapa aspek
keterlaksnaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Model Pembelajazan

BBL berbasis PRI
Peniluian dapat dilakukun dengan memberikan tanda checkiiss (V1 pada kolom

ta

penilatim disebelah point pemyvataan veng diberikan. Angka-angka terscbul
dapat dinyntekan dengsn perayataan-pernyatian berkut:
Ya . apabila terlpk=ani
Taudnk : apabila tidak terlaksany
3. Rapak/Ibu daput memberikan saran-saran unfuk perbaikan buku panduan

tersehur dibhagian akhir lembar vilicusi

Terlnksana ’Kelenmuan
No ASPEK YANG DINILAY S |

Ya | Tidak
1 | Pra-pembelajaran
1. Gum memberihan satam pembuka | o/ :&‘:MW
| 2 Guronieageeek kehadimn siswa dan / Wﬁ!’“"“‘d‘;
Menanyikan Kesiapan dan !',{ Y rodapr,
Kesehatan siswa | » o
3 Gure membimbing siswa untuk [
welakukan Brain gy soin Lo n
M Penduhuluan
4. Gur memberikan apersepsi [y ke &C
“Apakah kalian masih ingat dengan | v oparien, o
keunikan hutan hujun tropis?™ N{’«upt
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15, Guru membimbing siswa agar para Mmlm
dapal menbuat perianyaan suat | Y Cotwe MrDy-
terdapar kelompok vy yanenyoes
presentast.

16, Guru meluruskan konsep yang | 7 Qv Méutlon,
sitlah dim membaikan tambahan | | an fub
miateri mengenal u’f
keanckanparnan havati. L

17, Guru memberikan  peramyean | Jura trimbaetar
HOTS  weatang  permasaloban Cac MERT
vang terkaat dengan
keanekaragaman  hayati  “Apa
vang terjadi pada kehidupan i
bumi, s#l keanckaragaman

 hayat tetap lestari?”, :

18, Cura memberkan soal post fest | of [ uw;;oﬂ"
kepada siswa. @g-g?

0. Guru membimbing siswa untek |~ i W‘&

. menuliskan  poia-poin  maten o we\*\“
keanekargaman hayat - yang koo e
| Sl telah dipelajan. h

a0, Cu membimbing stswa uniuk | o7 "‘"‘;;"*"",

menyampakan kesimpulan yang e W
‘ | hpelijar, “‘M:
1y Penutup

21, G manberikan perghariaon | Funy, membes
berupa hadiah mtau poin Kepada ,pfﬂwﬁz‘:’:\
kefompok  helajar vung wkuf WOI
dalam menjawad perianyasn dan w‘\"{
membuit pertanyian. & I

22, Guru mengecek kembale |, fur Nn,}
pemehanan  siswa  mengena
materi han wn deagan
menanyakan tingkat pemahaman vt
siswa  dengan  fugas  yang
dibenkan,

23, Guru memints  siswa untuk | S G Tramnn -

| henloa. | @Lﬁw =3
T 24, Guio memberikan salsm < fadns wimnsod
l 1 | gt
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i.\'. Guru memberikan monvost Ko r@ophw e
“Hutan hujen tropis di dalamnya | 1220 Yook
tepdapat keanckaragaman  vang e ers ongep
cukup ringgi, baik tumbuban dan e
hewan,  apakah  akan  memicu iy o%
praninliatan keanckargaman
hayati yang berlebihan!  Jika
herlebiban, apa yang terjadi?” ;
6. Gumi  menyampaikan  Tujuan P Wy oReh ean
~ pembelajaran o, gemiiofarag
7. Guru memberikan soal pre ress Gage (rgnbEd
mengenai keanckarugaman hiyati f2ol peRsy
1 | Regiatan Tt
8 Gumn mengelompokkan  siswa ok N&u’““
secara heteropen  hisil belajar gt b
kogniif,  perhedsan jenis ?
kelamin,  wang  masmg-masing
kelompok terdin dari 7 siswa dan
memberikan LDS dengan zoal
HOTS mengenai
keanekarazaman hayati 1 2 |
9 Gury menpjeluskan penghargoan MW‘W
vang  akmn  drduptkan  duri g‘l“"ﬁ""zz‘:ﬂ
keaktifan  kclompok  dan W
keakrifan iadividu. | (AT
| 10, Gure membenkan  pemelasan Lo ranelograT
singkat  mengenai  konsep mergéro.;
keanckaragaman gen. jenis, dan | Qi iz
ckosistem mengpunakan power najatd
‘  poarntatan video st
[ 11, Ciuru menayangkan  video Gusu mETPI LA
mengenal permazalaban sait i ety W“""W
Yang berkaitar dengan |
keanckaragaman  hayati b [Benetgmapentat
Indonesia woainb |
12, Gu membimbing siswa dalam fpura wamits
menyelesaikan LDS, peran dalam e n«\pir%
kelompok,  dan  penyampaion Lo
pendapat di dalam kelompok
13, Gumu  memberikan  reluksasi U ol
kepuda siswa dengan pemutaran R il o
musik insrumental
14 Guru meminta setiap perwokalon :
kelompok untuk menyvimpiikin yerweab ©0 e
l husil diskusings di depen kelas. pab i
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Saran-saran :

foghargean siun olef Shelun misbemedan dadakan

Jen ||\cr...]?2....m$.ti°..\‘_-'(}lf)

Observer,

e i &
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Observer 3

(5]

LEMBAR OBSERVASI KRETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DALAM
KBM

Nama "."(\? \“W

Pekerjiam o drosiws.

Petunjuk -

L. BapakTbu dimohon memberikan peailaian (memvelidasil beberpa aspek
keterlaksnaon Rencona Pelaksanaan Membelajaran (RPP) Model Pembelajaran
B berhasis PBIL

Peaitaian dapot dilakukin dengan memberikan tanda cheellise {v) peda kolom
penilsion disehelal point pernyatan vang dibentkan Angka-angka teeschu
dapat chnyatakan desgan pemyataan-pemyatann besikut:
Ya  :apabila terlaksana
Vidak : apabila tidak terlaksana

. Bapakilbu dapat memberikan saran-saran untek perbaikan buku pancean

tersehut dibagian akhir lembar virdichas:

I Terlaksana Kﬁtrangnn
No ASPEK YANG DINILAI
Ya | Tidak
*l Pra-pembelnjaran [ 1
1. Guni memberikan salam pambuka o G W
oA |
2. Gum mengecek kehadinm siswa dan ety wengzieh)
: Menanyakan kesiapan dan v gl datar ‘
kesehatan siswa | AN, |
3 Gury membimbing siswo untuk [ - A ongerake
melakukan Sraiv oo it eesens loramn .
1 Pendahuluan
4. Guru memberikan apersepsi Cwe dbed
»_~\pﬂ|\'.uh Kalian mns.ih ingat dengan v’ | op eeepsi b
| keunikan hutan hujan tropis™" i |15 \ oL ‘
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Gurw memberikan motivasi

- B
[ “Human hujen tropis i dalameya g:::mmzrm
tendupal  heancharagaman  yvang :
cukup tinggi, baik tumbuhan dan beo 3 R
hewan, apakah akam  memicu v/ WAt 4
pemanliaatan keanckargaman maren ya bk
hayati yang berlebinan” Jika &iojarkan
berlebibin, apa vang terjadi?” armeage |
6. Gum menywnpaikan  wjuon U o s ockon
_pemsbelajaran & —q_ eusn ‘WJ:M%
7 Gure memberikan soal pre rest >, W
mengenai keanckaragimian hkayati yoal gh Siwd
Nie Kegiatan Tnt
I 8, Guu mengelompokkan siswa Gurw premen
secara heterogen  hasil belajar huie U
kognitif,  perbedaan joms | 52 g8 Serdee
kelamin,  yang  masing-masing Aect G
kelompok terdin dari 7 siswa dan Suwe. | don
mumberikan LDS dengan soul Ut aznjelad
HOTS mengenan Yon pasiRrt
keaneharzgaman hayati
Y Guru menjelaskan penghargian Bury ot ytasan
vang ckan ificepaikan  dan engha (A ]
KeaktiGan kciml?pﬂk dan N \ axpn mk“
keaktifan individe. i L
10, Gurn membenkan  penjelasan CBUNL o
[ singkst  mengenai konsep v yerfasan
keanckaragaman gen. jeas, dim I
ckosistern menggunakan peer gLoge
point atau Video '
11, Guru  menavangkan  video Gury  manaliipg
mengenai permasalaban sxl i leon video
yimg bedkaitan dengan | V7 | MR pacmariiohan
keanckeragaman  havati  di W Somph
Indonesiz. ‘m‘: A
12, Guru membimbing siswa dilam ] Barw  pambite
menvelesmkon LDS, peran dalan | v eng fgue
kelompok,  dan peayampaian | Hien ¢ leron Fon
pendapa di dalam kelompok. OBt teda LS
13, Guru  memberikan  relaksas: V/ Euwe tedmetar
kepada siswa dengan pemutaran PR CUL mtal
musik instrumental B Qapc  Ssws & FYM
14, Gurue merina setiap perwakilan Bisusa Yo Pauenn
celompok unuk menyampaikan | v wag dudgy| A
nasil diskusinya di depan kelos. M'Pﬁ' g
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15 Guru membimbing siswa agur Gurta yveenldme
dapat membuat pertanvain saal f Vog ngwe
1erdapat kelompok yang Onee P8 it
presealast. e, g b armppes 45wk
16, Guru meluruskan konsep vang :ﬂu i Telruden
salub dan memberikan wmbakan v okl lum
maten mengenai
keanckaragaman hayati ANy -
17, Guru membertkan  permyaan Sury e
HOTS  tentang  permasilshan rikoe pociow
vang terkiut dengan v i Ye 0?:»
keanchmagaman  hayatt  “Apa & ol
vang tegodi pade kebidupan di
bumi, saat  kcanckaragnman
hayati tetap lestari?™,
18, Guru memberikan soal post fesr ! Burn M
kepada stswi v’ spal Posk resk .
T 119 Gure membimbing siswa untuk REATTIN LA
menuliskan  poin-poin e / yoin goin R R
keanekaragaman  hayai  vang S nie i
telah dipelapari vw,.‘.?’t
20, Guru membimbing siswa untuk e by Uk
menyampaikan kesimpulan yang | o7 -
L ~ dipelajasi. \empalon
v Penutup
21, Gum memberikan penghinzain Sata Wm‘,?,g
berupin hadiah atau poin kepada o poth
kelompok  belagjar  yamg  aknt \/ \egd legieivgar
dalam menjinvih perlanyasn dan ug okhi W\nﬂ\-
membuat pertanyaan.
22, Guru muengecek kembali
pemahaman  siswa  mengens
materi hari ini deazan | 7
menanyekan tingkat pemilumim
siswi  dengan  lugas  yang
thberikan.
| 25 Gum neminta siswa unwk | o
herdoa.
210, Gure memberikan salam, W
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Saran-saran

gompeliany ssun ddaliwban stelahn prtast

....................

Jomber, W 12 Nov o9
Cbserver,

ﬁﬂ“\mwﬂ

161


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

162

LAMPIRAN G.1 SOAL PRE TEST DAN POST TEST

SOAL PRE TEST DAN POST TEST
Mata pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Materi pokok : Keanekaragaman Hayati

Alokasi Waktu : 15 menit

Jawablah soal uraian berikut dengan tepat dan benar !

1.

Jelaskan  berbagai ancaman yang dapat menurunkan tingkat
keanekaragaman hayati!

Teknik rekayasa genetika dapat menghasilkan produk unggul seperti
tanaman baru yang tahan hama. Apakah rekayasa genetika tersebut tidak
mengancam tingkat keanekaragaman hayati dan berikan alasannya?
Indonesia memiliki kebijakan tentang pembukaan lahan sawit. Pembukaan
lahan sawit ini dapat meningkatkan perekonomian negara. Namun, dapat
mengancam keanekaragaman hayati di Indonesia. Oleh sebab itu, hal yang
tepat agar tidak mendatangkan kerugian bagi ekonomi Indonesia dan
keanekaragaman hayati Indonesia, apakah kebijakan pemerintah harus
diubah dan berikan alasannya?

Pelestarian terdapat 2 macam yaitu in situ dan ex situ. Apakah pelestarian
keanekaragaman hayati tetap terpisah menjadi 2 hal berbeda atau dapat
dijadikan menjadi satu di masa depan?

Penyelamatan keanekaragaman hayati di laut dari bahaya sampah plastik,
dapat dilakukan dengan memperbaiki kawasan tersebut dengan
menghilangkan sampah-sampah di sekitar laut dan di laut. Apakah langkah
tersebut dapat membuat peningkatan terhadap keanekaragaman hayati di
laut? Jelaskan berserta alasannya!
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LAMPIRAN G.2 RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE TEST DAN POST

TEST

RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE TEST DAN POST TEST

No

Jawaban

Skor

Rubrik

Kerusakan habitat yang disebabkan oleh
aktivitas manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya ddengan julah
populasi manusia yang terus meningkat.
2. Fragmentasi habitat adalah peristiwa
yang menyebabkan habitat yang luas dan
utuh menjadi berkurang serta terbagi-
bagi. Antara satu fragment/ perca dengan
lainnya seringkali terjadi isolasi oleh
bentang alam yang terdegradasi atau telah
berubah. pada bentang alam daerah
tepinya mengalami serangkaian
perubahan kondisi yang dikenal dengan
istilah efek tepi. 3. Degradasi habitat
Bentuk paling umum dari degradasi
adalah polusi. Polusi yang disebabkan
oleh pestisida, limbah rumah tangga, gas /
asap Yyang dikeluarkan oleh limbah
pabrik, mobil. 4. Perubahan iklim global,
Hasil penelitian Fred Pearce (2002),
disimpulkan bahwa 10% es yang
menyelimuti bumi telah mencair sejak
tahun 1960, sementara ketebalan es
dikutub utara telah mengalami pencairan
es salju sebanyak 42% dalam 40 tahun
terakhir. 5. Overeksploitasi Ekploitasi
berlebihan yang dilakukan oleh manusia
diduga telah mengancam 1/3 mamalia dan
burung yang genting dan rentan
kepunahan. Untuk bertahan hidup
manusia selalu berburu daging hewan
liar “Bushmeat” dan memanen makanan
serta sumber daya alam hayati, ironisnya
manusia saat ini sudah banyak yang mulai
meninggalkan culture lama yang sangat
bersahabat terhadap habitatnya
(landscape kecil kampung) seperti tidak
memburu anak satwa dan berburu betina

20

Siswa menjawab
lengkap dengan
alasannya atau
definisinya secara
konsep benar,
spesifik, jelas, dan
tata bahasa baik serta
benar.

15

Siswa menjawab
dengan alasannya atau
definisinya secara
konsep benar, kurang
spesifik, jelas, dan
tata bahasa baik serta
benar, ada kesalahan
kecil.

10

Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep benar,
jelas, dan tata bahasa
cukup baik, ada
kesalahan pada ejaan.

Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep kurang
fokus dan berlebihan,
dan tata bahasa baik
tapi kalimat tidak
lengkap.

Siswa menjawab
secara konsep tidak
benar, dan tata bahasa
tidak baik.
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pada musim — musim tertentu,
melestarikan dan memanfaatkan sumber
daya alam hayati agar dapat dipanen
secara berkala dan turun temurun.

6.Spesies invasif,
Spesies Eksotik adalah spesies yang
terdapat diluar dari distribusi alaminya.
Biasanya spesies eksotik sulit untuk
bertahan didaerah alam yang
diintroduksinya dikarenakan oleh factor
alam dan sebaran pendukung, tetapi
populasinya akan dapat melonjak drastic
apabila spesies tersebut dapat beradaptasi
dihabitat baru tersebut. Hal ini dapat
menimbulkan ancaman untuk spesies
endemic disekitarnya. 7. Meningkatnya

penyebaran  penyakit, meningkatnya
penularan penyakit akibat berbagai
kegiatan manusia. Intraksi langsung

dengan manusia dapat meningkatkan
resiko penularan penyakit. Secara tidak
langsung penularan penyakit dapat terjadi
akibat dari kegiatan dan pembangunan
manusia.

Adanya teknik rekayasa genetika tersebut
dapat mengancam  keanekaragaman
hayati yang telah ada, karena produk dari
teknik  rekayasa  genetika  dapat
mendominasi yang nantinya dapat
menggantikan spesies asli yang telah ada
dan penyakit yang menyerang produk
rekayasa genetika  tersebut  dapat
menyebar pada spesies lainnya. Proses
rekayasa dengan melepaskan ke alam
bebas tanaman GMO telah
mengakibatkan perubahan secara
langsung maupun tidak langsung terhadap
kondisi sifat fisik dan hayatti, hal ini di-
buktikan dengan munculnya epidemi
jagung yang melanda India pada tahun
1970. sampai saat ini belum terdapat bukti
konkrit terhadap pelepasan tanaman
GMO ke alam bebas di Indonesia, walau
demikian tidak berarti bahwa kejadian

25

Siswa menjawab
lengkap dengan
alasannya atau
definisinya secara
konsep benar,
spesifik, jelas, dan tata
bahasa baik serta
benar.

20

Siswa menjawab
dengan alasannya atau
definisinya secara
konsep benar, kurang
spesifik, jelas, dan tata
bahasa baik serta
benar, ada kesalahan
kecil.

10

Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep benar,
jelas, dan tata bahasa
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yang menimpa India dan Argentina tidak cukup baik, ada
terjadi di Indonesia. kesalahan pada ejaan.

5 | Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep kurang
fokus dan berlebihan,
dan tata bahasa baik
tapi kalimat tidak
lengkap.

1 | Siswa menjawab
secara konsep tidak
benar, dan tata bahasa

tidak baik.
Kebijakan pemerintah tidak diubah, | 20 | Siswa menjawab
namun pemerintah telah menetapkan lengkap dengan
kebijakan baru untuk pembukaan lahan alasannya atau
sawit yaitu dengan adanya pengeluaran definisinya secara
Inpres Nomor 8/2018 tentang Penundaan konsep benar,
dan Evaluasi Perizinan Serta Peningkatan spesifik, jelas, dan tata
Produktivitas Perkebunan Sawit. bahasa baik serta
benar.

15 | Siswa menjawab
dengan alasannya atau
definisinya secara
konsep benar, kurang
spesifik, jelas, dan tata
bahasa baik serta
benar, ada kesalahan
kecil.

10 | Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep benar,
jelas, dan tata bahasa
cukup baik, ada
kesalahan pada ejaan.
5 | Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep kurang
fokus dan berlebihan,
dan tata bahasa baik
tapi kalimat tidak
lengkap.

1 | Siswa menjawab
secara konsep tidak
benar, dan tata bahasa
tidak baik.
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Pelestarian tersebut tetap terpisah menjadi | 20 | Siswa menjawab
dua yaitu in situ dan ex situ, karena saat lengkap dengan
habitat asli yang merupakan kawasan alasannya atau
pelestarian terkena bencana alam dan definisinya secara
mengalami kerusakan, maka hewan yang konsep benar,
dilindungi di kawasan tersebut dapat spesifik, jelas, dan tata
dipindahkan sementara di kawasan bahasa baik serta
perlindungan lain yang bukan habitat benar.
aslinya untuk menjalani rehabilitasi | 15 | Siswa menjawab
sebelum dilepaskan kembali pada habitat dengan alasannya atau
aslinya yang dalam masa perbaikan. definisinya secara
konsep benar, kurang
spesifik, jelas, dan tata
bahasa baik serta
benar, ada kesalahan
kecil.

10 | Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep benar,
jelas, dan tata bahasa
cukup baik, ada
kesalahan pada ejaan.

5 | Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep kurang
fokus dan berlebihan,
dan tata bahasa baik
tapi kalimat tidak
lengkap.

1 | Siswa menjawab
secara konsep tidak
benar, dan tata bahasa
tidak baik.

Tindakan tersebut dapat meningkatkan | 15 | Siswa menjawab
keanekaragaman hayati di laut, karena lengkap dengan
dengan membuang sampah-sampah yang alasannya atau
menjadi penghambat kehidupan definisinya secara
keanekaragaman hayati, maka hewan dan konsep benar,
tumbuhan laut akan terlepas dari bahaya spesifik, jelas, dan tata
zat-zat yang terkandung dari plastik, bahasa baik serta
sehingga dapat bereproduksi  dan benar.

beraktivitas sebagaimana mestinya. 10 | Siswa menjawab

dengan alasannya atau
definisinya secara
konsep benar, kurang
spesifik, jelas, dan tata
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bahasa baik serta
benar, ada kesalahan
kecil.

7 | Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep benar,
jelas, dan tata bahasa
cukup baik, ada
kesalahan pada ejaan.
5 | Siswa menjawab
kurang lengkap,
secara konsep kurang
fokus dan berlebihan,
dan tata bahasa baik
tapi kalimat tidak
lengkap.

1 | Siswa menjawab
secara konsep tidak
benar, dan tata bahasa
tidak baik.

Rumus Pemberian Nilai:

T~k Skor yang diperoleh
Nilai = Lt x 100

skor maksimal

Penentuan Nilai :

84 <x<100 = A (sangat baik)
68<x<84 = B (baik)
52<x<68 = C (cukup baik)
36 <x<52 =D (tidak baik)

20<x <36 = E (sangat tidak baik)
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LAMPIRAN G.3 KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester :X/ Ganjil

Materi Pokok

Jumlah Soal )
Alokasi Waktu : 15 menit

Soal Pilihan Ganda

KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

: Keanekaragaman Hayati

Indikator Pencapaian

Level

No. : Pertanyaan dan Jawaban " Bobot
Kompetensi Kognitif
3.2.1 Mengidentifikasi Jelaskan berbagai ancaman yang dapat menurunkan tingkat
keunikan hutan hujan | keanekaragaman hayati!
tropis Indonesia Jawab:
22 M lisi . ' 4! .
3 pe?rrllgr?PaZtlaer]Sdan 1. Kerusakan habitat yang disebabkan oleh aktivitas manusia untuk
ancaman memenuhi kebutuhan hidupnya ddengan julah populasi manusia yang
1 keanekaragaman terus meningkat. C1 Mudah

hayati Indonesia

2. Fragmentasi habitat adalah peristiwa yang menyebabkan habitat yang
luas dan utuh menjadi berkurang serta terbagi-bagi. Antara satu
fragment/ perca dengan lainnya seringkali terjadi isolasi oleh bentang
alam yang terdegradasi atau telah berubah. pada bentang alam daerah
tepinya mengalami serangkaian perubahan kondisi yang dikenal dengan
istilah efek tepi.

897
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3. Degradasi habitat Bentuk paling umum dari degradasi adalah polusi.
Polusi yang disebabkan oleh pestisida, limbah rumah tangga, gas / asap
yang dikeluarkan oleh limbah pabrik, mobil.

4. Perubahan iklim global, Hasil penelitian Fred Pearce (2002),
disimpulkan bahwa 10% es yang menyelimuti bumi telah mencair sejak
tahun 1960, sementara ketebalan es dikutub utara telah mengalami
pencairan es salju sebanyak 42% dalam 40 tahun terakhir.

5. Overeksploitasi Ekploitasi berlebihan yang dilakukan oleh manusia
diduga telah mengancam 1/3 mamalia dan burung yang genting dan
rentan kepunahan.

6. Spesies invasiv adalah spesies yang terdapat diluar dari distribusi
alaminya. Biasanya spesies eksotik sulit untuk bertahan didaerah alam
yang diintroduksinya dikarenakan oleh factor alam dan sebaran
pendukung, tetapi populasinya akan dapat melonjak drastis apabila
spesies tersebut dapat beradaptasi dihabitat baru tersebut. Hal ini dapat
menimbulkan ancaman untuk spesies endemik disekitarnya.

7. Meningkatnya penyebaran penyakit, meningkatnya penularan
penyakit akibat berbagai kegiatan manusia. Intraksi langsung dengan
manusia dapat meningkatkan resiko penularan penyakit. Secara tidak
langsung penularan penyakit dapat terjadi akibat dari kegiatan dan
pembangunan manusia.

Teknik rekayasa genetika dapat menghasilkan produk unggul seperti
tanaman baru yang tahan hama. Apakah rekayasa genetika tersebut
tidak mengancam tingkat keanekaragaman hayati dan berikan
alasannya?

C4

Sulit

697
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Jawab: Adanya teknik rekayasa genetika tersebut dapat mengancam
keanekaragaman hayati yang telah ada, karena produk dari teknik
rekayasa genetika dapat mendominasi yang nantinya dapat
menggantikan spesies asli yang telah ada dan penyakit yang menyerang
produk rekayasa genetika tersebut dapat menyebar pada spesies lainnya.
Proses rekayasa dengan melepaskan ke alam bebas tanaman GMO telah
mengakibatkan perubahan secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kondisi sifat fisik dan hayatti, hal ini di-buktikan dengan
munculnya epidemi jagung yang melanda India pada tahun 1970.
sampai saat ini belum terdapat bukti konkrit terhadap pelepasan
tanaman GMO ke alam bebas di Indonesia, walau demikian tidak berarti
bahwa kejadian yang menimpa India dan Argentina tidak terjadi di
Indonesia.

Indonesia memiliki kebijakan tentang pembukaan lahan sawit.
Pembukaan lahan sawit ini dapat meningkatkan perekonomian negara.
Namun, dapat mengancam keanekaragaman hayati di Indonesia. Oleh
sebab itu, hal yang tepat agar tidak mendatangkan kerugian bagi
ekonomi Indonesia dan keanekaragaman hayati Indonesia, apakah
kebijakan pemerintah harus diubah dan berikan alasannya?

Jawab: Kebijakan pemerintah tidak diubah, namun pemerintah telah
menetapkan kebijakan baru untuk pembukaan lahan sawit yaitu dengan
adanya pengeluaran Inpres Nomor 8/2018 tentang Penundaan dan
Evaluasi Perizinan Serta Peningkatan Produktivitas Perkebunan Sawit.

C3

Sedang

Pelestarian terdapat 2 macam yaitu in situ dan ex situ. Apakah
pelestarian keanekaragaman hayati tetap terpisah menjadi 2 hal berbeda
atau dapat dijadikan menjadi satu di masa depan?

Jawab: Pelestarian tersebut tetap terpisah menjadi dua yaitu in situ dan
ex situ, karena saat habitat asli yang merupakan kawasan pelestarian

C2

Mudah

0LT
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terkena bencana alam dan mengalami kerusakan, maka hewan yang
dilindungi di kawasan tersebut dapat dipindahkan sementara di kawasan
perlindungan lain yang bukan habitat aslinya untuk menjalani
rehabilitasi sebelum dilepaskan kembali pada habitat aslinya yang
dalam masa perbaikan.

Penyelamatan keanekaragaman hayati di laut dari bahaya sampah
plastik, dapat dilakukan dengan memperbaiki kawasan tersebut dengan
menghilangkan sampah-sampah di sekitar laut dan di laut. Apakah
langkah tersebut dapat membuat peningkatan terhadap keanekaragaman
hayati di laut? Jelaskan berserta alasannya!

Jawab: Tindakan tersebut dapat meningkatkan keanekaragaman hayati
di laut, karena dengan membuang sampah-sampah yang menjadi
penghambat kehidupan keanekaragaman hayati, maka hewan dan
tumbuhan laut akan terlepas dari bahaya zat-zat yang terkandung dari
plastik, sehingga dapat bereproduksi dan beraktivitas sebagaimana
mestinya.

C3

Sedang

TLT
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LAMPIRAN G.4 VALIDASI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

Validator 1

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

Nama /{&’qr Al A:. A"«.'// i }'ﬂ:“.

Pokerjaan 1. RiL

Petunjuk

1. Bapak/lbu mohon untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek yang

terdapat dalam Lembar Validasi Soal Pre test dan Post test

2. Penilaian yang Bapak/Ibu lakukan cukup dengan memberi tanda chechlist (V)
pada kolom penilaian yang sebaris dengun permyataan yang diberikan. Angka-
angka tersebut dapat ditafsirkan dengan pemyataan-pernyvataan berikut:

: sangat setuju (SS)

- setuju (S)

+ cukup (C)

: kurang setuju (KS)

: tidak setuju (TS)

3. Kritik maupun saran dari Bapak/Tou dapat dituliskan pada catatan akhir lembar
validasi

L B

Penilaian
Calsal s Rl 5

-

No. Aspek yang Dinilai

1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan VA
benar

Bahasa vang digunakan mudah untuk /

(=]

3. | Scal sesuar dengan indikator ying harus J
dicapai siswa v

£} Pokok masalah dirumuskan dengan | S
L iclas |
5. | Alokasi waktu yang diberikan telah
mencukupi

v/
.| Petunjuk untuk pengenjaan soal jelas 7 7 1
7. | Soal terdiri dari C1-C5 ' v
8. | Scal tersusun dengan rapi | 04 |
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Penilninn Umum Lembar Validasi Soal Pre ress
dan Post test Madel Pembelajaran BEL-PRL
Keterangan : {
A. Sangat siap digunakan tanpa revas ‘/ ,
R. Dapat digunzkan dengan revisi keeil
€, Boleh digunakan dengan revisi sedang
~ D Sehaiknya tidak digunakan, karcna revisi
F.

besar ‘
Tidak dapat digunakan |

Sarj{l;—z;arm:: ;’K\‘.'A g, o b
et ol DA
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Validator 2

LAMPIRAN F.4 LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

vatidator : O Bes o &
Pekerjaan : Qosen

Petunjuk
1

. Bapak/lbu mohon unmk memberikan penilaian pada beberapa aspek yang

terdapat dalam Lembar Validasi Soal Pre test dan Post test

2. Penilaian vang Bapak/Thu lakukan cukup dengan memberi tanda checkiist (V)
pada kolom penilaian yang sebaris dengan permnyataan yang diberikan. Angka-

angka tersebut dapat ditafsirkan dengan pernyataan- pernyataan berikut:

- da

3. Kritik maupun saran dari Bapak/Tbu dapat ditliskan pada catatan akhir lembar

: sangat setuju (S8)
: setuju (S)

: cukup (C)

: kurang setuju (KS)
: tidak setuju (TS)

validasi

131

No.

Aspek yang Dinilai

N

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang beik dan
benar

Bahasa yang digunakan mudah untuk |
oabreat

Soal sesuai dengan indikator yang harus
dicapai siswa

Pokok masalah dirumuskan dengan
Jjelas

Alokasi wakiu yang diberikan 1elah
mencukupi

Petunjuk untuk pengerjaan soal jelas

NS

| Soal teedinl dari C1-C3

Soal tersusun dengan rapi

174
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Penflalan Umum Lembar Validasi Soal Preest o [ o[
dun Poxt sexs Model Pembelujuran BBL-PBL i

Kelerangan - 5 I
A, Sangat siap digunakan tope revisi /
. Dapat digunakan derean revisi keci!

C. Bolea digunakan dergan covisi sedang

D. Sehpiknys tidak digunakan, karena revisi
E

besar
. Tidnk dapar digumakan

Suarun saran
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Validator 3

'
Tar

LAMPIRAN F.4 LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

1.
<

24 -

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

Validator \w\m@‘wﬂ\\\, Q()d

Pekerjsan : Guny W

Petunjuk
Bapak/lbu mohon untmk memberikan penilaian pada beberapa aspek yang
terdapat dalam Lembar Validasi Seal Pre fest dan Post test A
Penilaian vang Bapak/Ibu lakukan cukup dengan memben tanda checidss (V)
pada kolom penilaian yang sebaris dengan pernyataan yang diberikan, Angka-
angka tersehut dapat ditafsirkan dengan pernyataan-pemyatasn berikus:

: sangat setuju (SS)
: setuju (S)

: cukup (C)

: kurana setuju (KS)
: tidek setuiu (TS)

—_— s e

validasi

. Kritik maupun saran dari Bapak/Ibu dapat dituliskan pada catatan akbir lembar

No. Aspek yang Dinilai

Peailaian

2

3

-

n

Bahasa yang digunakan sesuai dengan |
kaiduh bahass Indonesia yang baik dan |
benar |

Buhusa yang digunakan mudah untuk |
dipahami ‘

v
s

Soal sesuai dengan indikator yang harus |
dicapai siswa

Pokok masalsh dirumuskin  dengan |
jelas

v

Alokasi waktu yang diberikan telah
mencukupi

V/

Petunjuk untuk pengerjann soal jelus

Soul terdiri duri C1-C5

Soal tersusun dengan rapi

<Js

176
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RE)

Penilaian Umum Lembar Validasi Soal Pre test aAlalelnls
dan Post rest Model Pembelajaran BBL-PBL
Keterangan -
A Sungal stap digumakun tanga revisi
| B, Dapa digunakan dengan rovisi kecil /
| € Boleh digunakon dengan revisi sedang

| . Sebarknya tidek digunakan. kureoa revist
besat |
E. Tiduk duput di | |
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LAMPIRAN G.5 HASIL ANALISIS VALIDASI SOAL PRE TEST DAN

POST TEST
NO ASPEK YANG DINILAI 1 PENIL;IAN 3
1 Bahasa yang digunakan S(_esuai dengan kaidah 5 5 5
bahasa Indonesia yang baik dan benar
2 Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami 5 5 5
3 Spal sesuai dengan indikator yang harus dicapai 4 4 4
siswa
4 Pokok masalah dirumuskan dengan jelas 4 5 4
5 |Alokasi waktu yang diberikan telah mencukupi 4 4 5
6 Petunjuk untuk pengerjaan soal jelas 4 5 | 5
7 Soal terdiri dari C1-C5 5 5 | 5
8 Soal tersusun dengan rapi 5 5 4
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 36 38 37
RATA RATA PERSENTASE 90% | 95% | 92,5%
Sangat |Sangat Sangat
e Valid | Valid Vali

RATA RATA TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR

RATA-RATA VALIDASI TIGA VALIDATOR
KATEGORI

37
92,5%
Sangat Valid
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. Nilai Nilai .

No. | L/P Nama Siswa Pre-test | Post-test N-gain
1 L |Ade Yusufi Arrafindha 46 85 0,72
2 L |Aditiya Wiranata 22 80 0,74
3 L |Ahmad Yudis Esa Prayoga 28 80 0,72
4 P |Ananda Meita Islamy Masha 47 82 0,66
5 P |Anisa Firlin 35 81 0,71
6 P |/Anisya Amalia Saputri 31 77 0,67
7 L |Arif Rahman Hakim 20 80 0,75
8 P |Asiyatur Rhodiyah 36 85 0,76
9 P |Azra Istiazah Sarah 46 85 0,72
10 P Berliana Indana Zulva 51 88 0,76
11 | P |Cucun Marsella 71 90 0,65
12 P Dia Ajeng Ramadani 67 87 0,61
13 P Diah Novitasari 20 76 0,70
14 P Dika Ning Pratiwi 22 82 0,77
15 L |Erick Arisandi 71 90 0,65
16 L |Erviansyah Eka Pratama 36 80 0,69
17 L Husni Mubarok 20 78 0,73
18 P |Inezzia Putri Shelomita 22 85 0,81
19 | P Jihan Fauziyah Salsabila Arianti 38 78 0,65
20 P Lailatul Zahra 21 77 0,71
21 L M. Arum Jaya Perdana 26 77 0,69
22 L |Mohammad Rafli Maulana 75 90 0,60
23 L Muhammad Gilang Arduta 32 80 0,71
24 P INabila Januari 21 85 0,81
o5 P \Qurrotul Aini 16 71 0,65
26 L |Rayhan Cahyadi Putra 36 82 0,72
27 P |Rezky Fitri Dewanti 16 78 0,74
28 P Risty Aini Alvy Hayya 38 81 0,69
29 P |Rohdatul Amalia 20 77 0,71
30 P |Safira Nur Ruhaini Wijaya 47 85 0,72
31 L |Sandi Pratama Widiarto 37 82 0,71
32 P Shalsabillah Safiratus Sahri 20 78 0,72
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33 | P Shinfi Shilhamah 20 76 0,70
34 P |Tyas Dwi Cahyani 22 84 0,79
35 | P Yuliana 26 75 0,66
Rerata Kelas 34,34 84 0,71
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LAMPIRAN G.7 LEMBAR JAWABAN PRE TEST DAN POST TEST

Pre Test

SOAL PRE TEST
Mata pelajaran : Biologi
KelasSemester : X/ Ganpl
Materi pokok  : Keanekaragaman Hayati

Alokast Wakiu 15 menst

Jawuhlah soal uraian berikut dengan tepat dan benar !

Jelaskam  berbigai  ancaman yang  dapat menurnunxan  tingkat
keenckorazaman haysti!

Teknik rekayasa genetika dapat menghasikan produk unggul seperti
Lmamien baru yang tahan bama. Apakal rekayasa geactika tersebut ik
mengancam tingkar keunekuragaman hayet dan berikan alasannya?
Indonesiz memiliki kebijakan tentang pembukazn lahan sawit. Peobukaan
Lahin siwrt imi daapint memingkatkan perckonomian pegasa. Namun, dapat
mengancam keanekaraganan by < Indones i Oleh sehal oo, hal yang
tepat agar tidak mendatangkan kerugion bagi ckonom: Iedonesia dan
keapekorngaman havat Indonesis, apakah kebijakan pemerintah harus
diwhab dan berikan alasannyva?

T

Pelestarian terdapat 2 macam yaiw 0 sy dan e s, Apakah peless
keanckarogaman hayat tetap lerpmisah mengdi 2 hal habeda atan dapar
dijadikan wenjadi san di maza depin” Berikan pendapat Anda’®

Penvelamatin kemnekarzgaman hayat di laut dari behaya sampuoh plastik,
dapat  diluxukan denzan memperbaiki  kawasan  lersebut  dengan
mseanghilangkan sampah-sampah di sekitar faus dan di laul. Apakah langkan
tevsebut dupal membust peningkatan terhadap keanckaragaman hayati di

laur? Jelaskan herserta alasannya’

181
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Post Test

SOAL POST TEST
Mazta pelajaran : Biolog
Kelas'Sernester @ X7 Ganjil
Maten pokok  : Keanckoragaman Hayati

Alokiessi Wake . 15 menit

Jawablah soul uraian berikut dengan fepst dan benar !

1

T

ed

wn

Jelaskan  berbagai  ancaman  yang  dapat menuunkan  tingkal
keanekiragzaman hivati!

Teknik rekavusa genetiki dapal meoghasilkan produk ungeul seperti
famnan baa vang sehan hama, Apakih rekayasa genctika terscbul tdak
mengancam tingkin kesnekaraganan hayati dan benkan alasannya?
Indunesia mseniliki kebijokan tenfang pembakzan lzhan sawit. Pembukaan
lahen sawil ini dagat meringkatkan perekonormian negaa. Namua, dapat
meagancam ksumekansgaman hayati di Indonesiu. Oleh sebab ite, hal yang
tepen agar tidak mendatongkon kerugian begi ckonomi Indopesta din
keanekaraszman hayati Indonesin. apakah Kebijukan pemerinah herus
diuhah dan berikan alasannya’

Pelestarian terdapat 2 mecum yante i i dan ex st Apakah pelestarian
keenekorasaman hayati tetap terpisah menjadt 2 kal hebeda atau dapat
dijadikan menjadi situ di masa depan? Berikan pendapat Anda®
Penyelamatan keanckarngaman huyah di et dasi bahaya sompah plasiik.
dopat  dilukukan dengan  memperbaiki  kawasan  lerschut  dengan
menzhilangkan sampah-sampat di seKitar laue dan di Tt Apakah langkah
tersehut dapal membuoar peningkoton wrhadap keanckaragaman hayat di

Jaur? Jelaskan berserta alasannya!
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LAMPIRAN H.1 VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL
PEMBELAJARAN (GURU)

Validator 1

LAMPIRAN G.2 LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN
MODEL PEMBELAJARAN (GURLD)

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL
PEMBELAJARAN BRAIN-BASED LEARNING BERBASIS PROBLEM-
BASED LEARNING (BBL-PBL) (RESPON PENGGUNA/GURL)

7 “MA '

Pckerjaan o D71 L R

Pk i1 b s
Nama Penilai - fldcuausmd

Petunjuk :

1. Bapak/Tou mohon untwk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek

yang terdapat pada Angket Kepruktisan Model Pembelajaran BBL-PBL

Penilaian vang Bapuk! 1bu Jukukan cukup dengun memberi tanda checklist (V)

pada kolom pentlaian vang sebarts dengan pemyataan yang diberikan, Hurof-

hurut tersebut dupat ditafsirken dengan pernyulaen-permyataan berikut:

: sangat setuju (SS)

s setuju (S}

: cukup seruju {C)

: kurang seruju (KS)

s tidak sewju (TS}

3. Pada hagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikun saran-saran untuk
perhaikan lembar angket kepraktisan model tersebut.

rJ

— 0 e

NO INDIKATOR/ASPFK YANG ! PENILAIAN
DIVALIDASI
| 2 3 4 5
Aspek Petunjuk | |
. Petnjuk penggunaan angket dinyatakan v
] dengan jelas 1'
2. Koteria pentlman  angket  dinyalakan o
dengun jelus | o
Aspek Cakupan
1. Kesesuniun  peryataan  mengukur 7
Indikater kejelasan petunjuk . |
i 2 Kesesuaien  pernyataan mengukur
Indikator ketercapaion kompetensi dan Vi
fujuan pembelajaran | =

3. Keseswaian  pernyataan mengukur
Indikatnr respon siswa
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Pembelajaran BBL-PBL

156
#. Kescsuaian  pernyatsan mengukug] of
Indikator  tingkat  kesulun  dalum
3. Kesesuaian pet:n,\'alu"m V4
‘mengukur  Indikator  ketercukupin
Aspek Bahasa
1. Mengpunakan bohasa Indonesia  yang o
11 benar, sederhana, komunikatf
| 2 Mengpunakan  kalimar  vang  mudsh o
dipahami, dan  tidask  menimbulkan Mz
) ;
Penilaian Umum Angket Kepraktisan Model Blcipl|E

Keterangan : |

. Sangat siap digunakan tanpa revisi

. Dapat digunakan dengan revisi keeil ‘

. Buleh digunakan dengan revisi sedang ‘

. Sebaiknye tidek digunakan, Karena revisi |
besar

. lidak dapat digunakem

m Caw>

Saran-saran :

5 P Lo I s,.»f@k*ﬂmm o

r

e

.. Go R ot

19§01 n2 gLt (el |

= —f— E
'fa'ﬂ"\/*")-"“
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Validator 2

LAMPIRAN G.2 LEMBAR VALIDASI ANCKET KEPRAKTISAN
MODEL PEMBELAJARAN (GURU)

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL
PEMBELAJARAN BRAIN-BASED LEARNING BERBASIS PROBLEM-
BASED LEARNING (BBL-PBL) (RESPON PENGGUNA/GURLU)

Numa Penilai : Qr&_UuaS risss s
Pekennan

Petunjuk :

1. Bapak/Thu mohon untuk memberikan penilaian {memvalidasi) beherapa aspek
yang terdapat pada Angket Kepraktisan Model Pembelajaran BBL-PBL

2. Penilaiun yang Bupuk! 1bu lukukan cukup dengan membert tanda checklist (v)
padla kolom penilajan vang sebaris dengan pernyatoan vang diberikan, Hurul-
huruf tersebul dapat ditulsirkan dengun pernyatsan-pernyutaan berikul:
S sungal seluju (SS)

s setuju (S)

: cukup setuju (C)

: kurang setuju (KS)

: tidak sctuju {TS)

3. Pada bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikun saran-saran untuk
perbaikan lembar angket kepraktisan model tersebut.

Lol B I I

NO INDIKATOR/ASPEK YANG PENILAIAN
DIVALIDASI T
| 2 13 | 5
Aspek Petunjuk
1. Petunjuk penggunaan angket dinyataka:] "/
T | denganjclas .
0. Kriteria penilatan  anghet  dinyataka /
dengan jelas
Aspek Cakupan
1. Kesesnaian  perpyataan  mengukur | /
Indikator kejelasan petunjuk |
| Kesesugian  pernyataan  mengukur [
Indikator ketercapaian Kompetensi dan /
tujuan pembelajaran
3. Kescsugian  pemystaan  mengukur [ l /
Indikator respon siswa

187


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4, Kesesuaian  pemmyataan  mengukuy

188

136

Indikator  tingkat  kesulian  dalany

3

Kesesuaian pernyatsun

mengukur Indikator  ketercukupen

Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasy [ndonesia  vang
benar, sederhana, komunikatif

2. Mengpunakan  Kalimat  yang  mudal

dipabami, dan  ridak  menimbulkan

Penilaian Umum Angket Kepraktisan Madel

Pembelajaran BBL-PBL

Al
B
C:
D.

E.

Keterangan : [ \/

Sangal siup digunakan taopa revisi

Dapat dipunakan dengan revisi kecil
Boleh digunakan dengan revisi sedang
Sepaiknya tidak digunakan, kerena revisi
besar

Tidak dapat digunakan

Suran-saran

Aot s b e O dlggitonl

Jember, P-%Ou"“’" 2019

dgidmor.
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LAMPIRAN H.2 HASIL ANALISIS VALIDASI ANGKET RESPON GURU

PENILAIAN
NO. | INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI 1 5
. 1. Petunjuk penggunaan angket dinyatakan
Aspek Petunjuk dengan jelas 5 5
2. Kriteria penilaian angket dinyatakan 4 5
dengan jelas
Jumlah Validasi 9 10
Persentase 90% | 100%
. Sangat Sangat
{ateogn Valid Valid
Rata Rata Validasi Dua Validator 95%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
‘ 1. Kesesuaian pernyataan mengukur |
2. Aqpek Eakupag indikator kejelasan petunjuk . R
. Kesesuaian pernyataan mengukur
indikator ketercapaian kompetensi dan 4 4
tujuan pembelajaran
. Kesesuaian pernyataan mengukur
Iy : 5 4
indikator respon siswa
. Kesesuaian pernyataan mengukur
indikator tingkat kesulian dalam 5 4
implementasi
. Kesesuaian pernyataan mengukur 5 4
indikator ketercukupan waktu |
Jumlah Validasi 23 20
Persentase 92% | 80%
: Sangat ,_,.
Kategori Valid Valid
Rata Rata Validasi Dua Validator 86%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang
3. |AspekaBalas benar, sederhana, komunikatif > >
. Menggunakan kalimat yang mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan 5 5
penafsiran ganda
Jumlah Validasi 10 10
Persentase 100% | 100%
. . . |Sangat
Kategori Valid valid
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} Rata Rata Validasi Dua Validator
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100%

Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
JUMLAH TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 42 40

RATA RATA PERSENTASE 94% | 93%
Sangat Sangat

KATEGORI Vaﬁ ; Vaﬁ y

RATA RATA TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 41
RATA PERSENTASE TOTAL 94%

KATEGORI Sangat Valid
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LAMPIRAN H.3 ANGKET RESPON GURU

LAMPIRAN G.1 ANGKET KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN
(GURL)
ANGKET KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN BRAIN-BASED
LEARNING BERBASIS PROBLEM-BASED LEARNING (BBL-PBL)
{RESPON PENGGUNA/GLRU)

Nama Gurn - \U&&er&w&h'c’?d

Sekolah Shan.. 5 b!?"t}'

Petunjuk -

L. Setelah Bopekilbu melakukon pembelajaran dengan menggunakan Model
Pembelujuran BBL-PBL, Bapakion dimohen untuk memberikan penilaian

terhadap peleksanzan medel tersebut.

2. Penilzian cukup dengan memberi tanda cheekdise () peca kolom angka yang
seharis dengan pemyataan yang diberikan. Angka-anpgka tersebut dapat
ditafsirkan dengan pernyataan-pemyataan schagai berikut:

3 :sangatsetuju (S8)
4 :setuju(S)

3 cukup seruju (C)

2 :kurang setuju (KS)
1 :tidak setuju (1S)

3. Pada bagian akhir mohon Bapak/dbu univk memberixan saran-saran untuk
perbaiken kepraktisan mode! pembelajuran ersebut.

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAL

FEEFAEER R

Kejelusan Petunjul Penggunaan RPP

1. Alokasi wuklu dinyutakan dengan jelas

2. Rumusan twuun dan indikator pembelajaran

1 dinyateken denpen jelas

3. Langkan-iangkah dalum RPP dinyateken dengan
selas

s | Sele

4. TPetunjuk penilaian dinvatakan dengan jelas

Ketercapaian Kompetensi dan Tujuan

1. Penggunaan model ini mendukung Ketercapaian A
kempetensi mata pelojaran secara maksimal

I |2 Penggunaan model ini dapat melatih kerusuma | ’
dan komunikasi antar siswa '

3. Penggunuan model ini dapat meningkatkan = \.f ‘
keteramptlan berpikir kritis
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4. Penggunaan model ini dapat melath siswa untuk

1

2. Siswa memperlihatkan  keektifnnys  seluma
proses pembelajaran

berani berpendapat v/
3. Pengpunaun model 1 dapat melatih siswa

menjadi pebelajar yang mendin | %
Respon Siswa .
1. Siswa teclibat  senang  mengikuli  proses %

pembelujaran %

v

Tingkat Kcsulitan dalam Mengimplementasikan |

|, Tahapan-tahapan dalam pencrapan model mu
diterapkan

2. Semua perangkal pembelajaran mudab diguuakm‘

3. Perangkat evaluasi hasil belajar mudah digunakan

Ketercukupan Waktu

1. Waktu yang digunakan urtuk menerapkan model
pembelajaran ini cukup

2. Wakiu vang dialokasikan cukup mencapai mjuar*

Pembelajoren

<A emPR

Saran-saran ;
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NO. INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI Penilaian
Kejelasan 1. Rumusan tujuan dan indikator
1. Petunjuk pembelajaran dinyatakan dengan jelas 5
Penggunaan RPP
2. Langkah-langkah dalam RPP
dinyatakan dengan jelas >
3. Petunjuk penilaian dinyatakan dengan 5
jelas
4. Alokasi waktu dinyatakan dengan jelas 5
Jumlah 20
Persentase 100%
. Sangat
Kategori Baik
1. Penggunaan model ini mendukung
2. Ketercapaian ketercapaian kompetensi mata pelajaran 4
Kompetensi dan secara maksimal
Tujuan 2. Penggunaan model ini dapat melatih 5
kerjasama dan komunikasi antarsiswa
3. Penggunaan model ini dapat
meningkatkan keterampilan berpikir 5
Kritis
4. Penggunaan model ini dapat melatih
siswa untuk berani berpendapat >
5. Penggunaan model ini dapat melatih 5
siswa menjadi pembelajar yang mandiri
Jumlah 24
Persentase 96%
y Sangat
Kategori Ba?k
. 1. Siswa terlihat senang mengikuti proses
3. |Respon Siswa pembelajaran 9 9 P 5
2. Siswa memperlihatkan keaktifannya 5
selama proses pembelajaran
Jumlah 10
Persentase 100%
. Sangat
Kategori Ba?k
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Tingkat Kesulitan (1. Tahapan-tahapan dalam penerapan 4
dalam model mudah diterapkan
Mengimplementasi [2. Semua perangkat pembelajaran mudah 4
kan digunakan
3. Perangkat evaluasi hasil belajar mudah 4
digunakan
Jumlah 12
Persentase 80%
Kategori Baik
Ketercukupan Ll pembelajran ’
Waktu
cukup
2. Waktu yang dialokasikan cukup 4
mencapai tujuan
Jumlah 8
Persentase 80%
Kategori Baik
JUMLAH SKOR 74
PERSENTASE 91,2%
Sangat
KATEGORI Baik
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LAMPIRAN 1.1 VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

Validator 1

LAMPIRAN H.2 LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN
MODEL PEMBELAJARAN (SISWA)

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL
PEMBELAJARAN BRAIN-BASED LEARNING BERBASIS PROBLIEM-
BASED LEARNING (BBL-PBL) (RESPON SISWA )

Nama Penilus /’?‘I‘! “V“”v,"‘dg'?t"‘j"' '& “fc(
P ~

Petunjuk :

1. Bapak/lbu mohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek
vang terdupat pada Angket Kepraktisan Model Pembelsjaran BBL-PBL

2. Penilaian yang Bapak/ Ibu lakukan cukup dengan memberi tanda checklist ()
pada kolom penilaian yang sebaris dengan pemyatasn yang diberikan, Huruf-
huruf tersebut dapar ditafsirkan dengan pernyatuan-pernyataan berikut:

- somgat setujy (SS)

- setuju (S)

- ¢ukup (C)

s kurang sewju (KS)

tidak setuju (TS)

3. Pada bagian akhir Bupak/lbu dimohon untuk memberikan sarun-saran untuk

perbaikan lembar angket kepraktisan model tersebut.

—d ) BN

NO INDIKATOR/ASPEK YANG PENILAIAN
DIVALIDASI

Aspek Petunjuk

|. Petunjuk penggunaan ungket \/
1 dinyatakan denzan jelas
D. Kntens penmifsian  angket dinyatakan \/
dengan jelas
Aspek Cakupan
Vv

1. Kescsuatan  pernyatuan  mengukur
indikator minul terhadap pembelajaran

D. Kesesuaian  pomnystsan  mengukur
indikator kegunuan mengikuti \/
pembelajaran

5. Keseswuan  pemyaaan  mengukur i
indikator ketertarikan  mengikuti ‘ | V

pembelajaran untuk bab selanjutnya
11 | Aspek Bahasa
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penar, sederhana, kamunikatif’

1. Menggunakin bahase Indonesia vang

4 Mengeuoakan  kalimat  vang

mudah

dipahami, dan tidak menimbulkan

Pembelajaran BBL-PBL

Penilaian Umum Angker Kepraktisan Model

C

Kelerungun :

AL Sungat siap digunakan tanps revisi

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Boleh digunakan dengan revisi sedang
n.

E.

Tidak dapat digunakan

Schaiknya tidak digunekan. karena revist besar

Saran-saran :
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Validator 2

LEMBAR VALIDASIANGKET KEPRAKTISAN MODEL

PEMBELAJARAN BRAIN-BASED LEARNING BERBASIS PROBLEM-

BASED LEARNING (BBL-PBL) (RESFON SISWA)

Nama Pentlai : ., 90“3“9 G ek 3

Pekerjaan 8/ .
Petunjuk :
4, DBapuk/lbu moehon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) heberaps aspek

5.

yang terdapal pada Angket Kepruktisan Modcl Pembelajaran BB1.-PRI.,
Penilaian yang Bapak' lbu lakukun cukup dengan memberi tanda checklive (V)
padu kolom penilaian yong sebaris dengan pemyatann yang diberikan, Huruf-
huruf tersebut dupat ditafsirkan dengan pernyataan-perayataan berikut:

5 sangal setuju

4 setuju
3 cukup setu
2 kurang setuju
1t tidak setuju
6. Pada bagian akhir Bupok/lbu dimohon unwk memberikan samn-saran untuk
perbaikan lembar ungket keprakusan model tersebut.
NO INDIKATOR/ASPEK YANG PENILAIAN
DIVALIDASI < [ e
1 2 3 q 5
Aspek Petunjuk % [
1. Petunjuk penggunsan angket dinyata J
1 dengan jelas |
2. Kriteria penilaian  angket  dinyatakan \/
dengan jelas
Aspek Cakuo pﬂi | '
1. Kesesunian pcmya—tian mengukur J
" Indikator kejelasan petunjuk {
2, Kesesunian  pernyataan  mengukur /
Indikator ketercapaion kompetensi dun
twjuan pembelajaron
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1

1. Kesesuaian  pemyataan  mengukur
 Indikator respon siswa

4. Kesesuzian  pernyataan o7 igengukur
Indikator  tingkat  kesulion | dalam

implementasi

§. Kesesuaian pernyaloan
mengukur Indikator ketercukupan wakiu

Aspek Bahasa

|. Menggunukan bahasa Indonesia yan
henar, sederhana, komunikatif '1

2. Menggunakan  kalimal  yaag  mud
dipahami, dan udak menimbulk
penafziran ganda

Penilaian Umum Angket Kepraktisan Model

Keterangan -

. Sangat siap digunukun tanpa revist

. Dapat digunakan dengan revisi kecil

. Boleh digunakan dengan revis: sedang

. Sebaiknya tiduk digunakan karcna revisi

ONE >

3

Pembelajaran BBL-RT

besar
Tidak dapat digunakan

Saran-soran

A sodel o5k dandat dguraban by

Jember, .30 Odder 5510

Validator,
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LAMPIRAN 1.2 HASIL ANALISIS VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

NO | INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI PElNlLAI':N
Aspek 1. Petunjuk penggunaan angket dinyatakan
L Petunjuk dengan jelas 4 5
2. Kiriteria penilaian angket dinyatakan 4 5
dengan jelas
Jumlah Validasi 8 10
Persentase 80% |100%
Sanga
Kategori Valid| t
Valid
Rata Rata Validasi Dua Validator 90%
Kategori Sangat Valid
5 Aspek 1. Kesesuaian pernyataan  mengukur 5 5
" |Cakupan indikator minat terhadap pembelajaran
1. Kesesuaian pernyataan mengukur
indikator kegunaan mengikuti 4 4
pembelajaran
2. Kesesuaian pernyataan mengukur
indikator ketertarikan ~ mengikuti 4 4
pembelajaran untuk bab selanjutnya
Jumlah Validasi 13 13
Persentase 87% | 87%
. Sangatsanga
Kategori valid _
Valid
Rata Rata Validasi Dua Validator 87%
Kategori Sangat Valid
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang 5 5
benar, sederhana, komunikatif
3. |Aspek Bahasa 2.Menggunakan kalimat yang mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan 5 5
penafsiran ganda
Jumlah Validasi 10 10
Persentase 100% | 100%
Sanga
Kategori S\igﬁzt tg
Valid
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Rata Rata Validasi Dua Validator 100%
Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid
JUMLAH TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 31 33
RATA-RATA PERSENTASE 89% | 96%
Sanga
KATEGORI S\?gﬁgt e
Valid
RATA-RATA TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 32
RATA PERSENTASE TOTAL 92,5%
KATEGORI Sangat Valid
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LAMPIRAN 1.3 ANGKET RESPON SISWA

ANGKET KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN BRATN-
BASED LEARNING BERBASIS PROBLEM-BASED LEARNING

{BBL-PBL) (RESPON SISWA)
Risty Ao Aloy Hayys

Nama Siswa

Kelas e T B

Petunjuk:

1. Sctelah mengkutt  pembelajuran  dengan  menggunakan  Model

ta

Pembelajaran BBL-PBL, dimohos kalian untuk mengisi penilaian terhadap
peluksanaan model wersebat,

Penilaian cukup memhberikan tanda checklise (V) pada kolom angka vang
sebaris dengan pernyataan.

Setelah mengisi kolom. kaltun dimohon entuk  memberikan tanggapan
sctelah mengikutt pembelajaran.

4. Ari dani angka penilatan tersebut adalah:
3 : sangat setuju (SS)
4: seluju (S)
3 cukup setuju (C)
2: kurang setuju (KS)
1 : tidak setuju (1S}
No Indikntor Penilaian
I | Minat | Aspek 1[2]3]4]5
Sethadap 1. Saya Ichih senang pembelajaran
pembelajar S ¢ T
b hn_nlngl_ sepecti ini
dibandingkan dengan J
pembelajaran biologi biasanya.
| 2. Kegiaian pembelajaran seperti |
ini membuat saya tertarik untuk J
mempelajari biclogi.
11 | Kegunaan 3. Kegiatan pembelajuran seperti
mengikuli ini memudahkan saya N
Pembelajaran memahami materi.
m{’fﬁhﬁﬁn seperti
ini  membantu saya untuk
mencrapkan  ilmu biologi dalam | \J
| sehari-hari.
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. Kegiatan pembelajaran sepert

ini membuat saya herani untuk
meagungkapkan pendapat saya.

4&

6. Kegiatun panbcldj.mm seperts

ini membuat sayu mampu
mengembangkan  pengetahuan
saya.

7. Kegatan  pembelajaran seperti

int membuat sy mampu
mengembangkan  keteramptlan
psikomotorik  saya, musalnya
dengan pengamatan di
lingkungan sekolah.

. Kegiatan pembelzjaran scperti

ini membuat saya mampu
bekerja  sama dengan  teman
ving lzin (Keterampilan sosial).

1

Ketertarikan
mengikuti
pembelajaran
untuk hah
selanjutnya

9. Kegiatan pembelajaran seperti

ini membunt saya  tertank
mempelajan bab selunjutayn.

Bagaimana tanggapanmu techadap proses pembelajaran?

Jember, 2T, Provtmbery,

Resporden.

Ribt7

ﬁmlﬁfl(y)
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LAMPIRAN 1.4 HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA

NO

INDIKATOR

SISWA

Pernyataan

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

2122

Minat
Terhadap
Pembelajaran

1. Saya lebih senang pembelajaran
biologi seperti ini dibandingkan
dengan pembelajaran  biologi
biasanya.

2. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya tertarik untuk
mempelajari biologi.

Kegunaan

Mengikuti
Pembelajaran

3. Kegiatan pembelajaran seperti ini
memudahkan saya memahami
materi.

4. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membantu saya untuk menerapkan
ilmu biologi dalam kehidupan
sehari-hari.

5. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya berani untuk
mengungkapkan pendapat saya.

6. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya mampu
mengembangkan pengetahuan

saya.

€0¢
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. Kegiatan pembelajaran seperti ini

membuat saya mampu
mengembangkan  keterampilan
psikomotorik  saya, misalnya
dengan pengamatan di lingkungan
sekolah.

. Kegiatan pembelajaran seperti ini

membuat saya mampu bekerja
sama dengan teman yang lain
(keterampilan sosial).

Ketertarikan
mengikuti
pembelajaran
untuk bab
selanjutnya

. Kegiatan pembelajaran seperti ini

membuat saya tertarik
mempelajari bab selanjutnya.

¥0¢
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Lanjutan

NO

SISWA
Rat
a
' Jumla
INDIKATOR Pernyataan hper &t
2324/25/2627 28/2930 31|32/33/3435.Jml . = a | Kategori
indikat
Per
or
sent
ase
1. Saya lebih senang pembelajaran
Minat biologi seperti in_i dibandir_\gkar_14 415044 /5/4al5/ 4554|5154
dengan  pembelajaran  biologi 88 | Sangat
Terhaqlap biasanya. 308 % | Baik
Pembelajaran 2. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya tertarik untuk ° 2 414 5414444544 154
mempelajari biologi.
3.Kegiatan pembelajaran seperti ini A AR | 1 | 4 2| 2 150
Kegunaan memu_dahkan saya memahami ~ |
materi.
Mengikuti 4. Kegiatan pembelajaran sepertiini
Pembelajaran membantu _ saya untuk 4 ' 4 14/3/4 5 4 4/5 5 4 4 5145 905 ?6 Sangli\t
menerapkan ilmu biologi dalam | % | Bai
kehidupan sehari-hari.
5. Kegiatan pembelajaran sepertiinii _ |
membuat saya berani untuk ° | 4545144 5 4141454152
mengungkakan pendapat saya. '

G0¢
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. Kegiatan pembelajaran seperti ini

membuat saya mampu
mengembangkan  pengetahuan
saya.

147

. Kegiatan pembelajaran seperti

ini membuat saya mampu
mengembangkan keterampilan
psikomotorik saya, misalnya
dengan pengamatan di
lingkungan sekolah.

153

. Kegiatan pembelajaran seperti ini

membuat saya mampu bekerja
sama dengan teman yang lain
(keterampilan sosial).

158

Ketertarikan
mengikuti
pembelajaran
untuk bab
selanjutnya

. Kegiatan pembelajaran seperti ini

membuat saya tertarik
mempelajari bab selanjutnya.

146

146

83
%

Baik

Rata-rata total skor

Sangat Baik

Kategori

90¢
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LAMPIRAN K.1 HASIL ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR

KRITIS
No. | Nama Siswa KB1 | Kategori | KB2 | Kategori | KB3 | Kategori
1 Ade Yusufi 80 Baik 92 Sangat |85 Sangat
Arrafindha Baik Baik
9 Aditiya 60 Cukup 72 Baik 84 Sangat
Wiranata Baik
Ahmad Yudis | 72 Baik 80 Baik 84 Sangat
3 .
Esa Prayoga Baik
4 Ananda Meita | 80 Baik 92 Sangat | 80 Baik
Islamy Masha Baik
5 Anisa Firlin 72 Baik 76 Baik 84 Sangat
Baik
5 Anisya Amalia | 76 Baik 88 Sangat | 88 Sangat
Saputri Baik Baik
7 Arif Rahman 72 Baik 92 Sangat | 84 Sangat
Hakim Baik Baik
8 Asiyatur 80 Baik 84 Sangat | 84 Sangat
Rhodiyah Baik Baik
9 Azra Istiazah 88 Sangat | 92 Sangat | 92 Sangat
Sarah Baik Baik Baik
10 Berliana 80 Sangat | 96 Sangat | 92 Sangat
Indana Zulva Baik Baik
11 Cucun 84 Sangat | 76 Baik 84 Sangat
Marsella Baik Baik
12 Dia Ajeng 80 Sangat | 96 Sangat | 88 Sangat
Ramadani Baik Baik Baik
Diah 80 Baik 80 Baik 80 Baik
13 . .
Novitasari
14 Dika Ning 84 Sangat | 96 Sangat | 92 Sangat
Pratiwi Baik Baik Baik
15 Erick Arisandi | 88 Sangat | 80 Baik 88 Sangat
Baik Baik
16 Erviansyah 72 Baik 84 Sangat | 88 Sangat
Eka Pratama Baik Baik
17 Husni 76 Baik 84 Sangat | 80 Baik
Mubarok Baik
18 Inezzia Putri 84 Sangat 76 Baik 88 Sangat
Shelomita Baik Baik
Jihan Fauziyah | 80 Baik 92 Sangat | 88 Sangat
19 | Salsabila Baik Baik
Arianti
20 Lailatul Zahra | 76 Baik 92 Sangat | 92 Sangat
Baik Baik
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21 M. Arum Jaya | 60 Baik 44 Rendah |76 Baik
Perdana
29 Mohammad 76 Baik 88 Sangat | 96 Sangat
Rafli Maulana Baik Baik
93 Muhammad 84 Sangat | 88 Sangat | 92 Sangat
Gilang Arduta Baik Baik Baik
24 Nabila Januari | 88 Sangat | 80 Baik 86 Sangat
Baik Baik
25 | Qurrotul Aini | 80 Baik 80 Baik 80 Baik
26 Rayhan 84 Sangat 84 Sangat | 92 Sangat
Cahyadi Putra Baik Baik Baik
Rezky Fitri 76 Baik 80 Baik 82 Baik
27 .
Dewanti
28 Risty Aini 80 Baik 88 Sangat | 88 Sangat
Alvy Hayya Baik Baik
Rohdatul 80 Baik 80 Baik 78 Baik
29 .
Amalia
Safira Nur 80 Baik 92 Sangat | 84 Sangat
30 | Ruhaini Baik Baik
Wijaya
Sandi Pratama | 72 Baik 80 Baik 80 Baik
31 -
Widiarto
32 Shalsabillah 76 Baik 76 Baik 80 Baik
Safiratus Sahri
33 Shinfi 84 Sangat | 80 Baik 80 Baik
Shilhamah Baik
34 Tyas Dwi 72 Baik 88 Sangat | 84 Sangat
Cahyani Baik Baik
Yuliana 44 Rendah | 84 Sangat | 76 Baik
35 .
Baik
79 Baik 84 Sangat |85 Sangat
Rata-rata skor Baik Baik
Rata-rata total 82,33
Kategori Baik



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN K.2 LEMBAR JAWABAN KETERAMPILAN BERPIKIR

KRITIS

No : 3/BIOLOGI/X/1/2019

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KEANEKARAGAMAN HAYATI

(3.2-3)
Sekolah - : SMAN Rambipuji
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : X/Ganjil
Materi Pembelajaran : Keanekaragaman Hayati

A. Identitas Siswa
Nama (ERU pRASAN D)
Kelas X WWA 1
No. Absen : (¢
Kelompok : 2-

Baldi

lic

2.

(.
I
2

5
Dl

4.
S
B: B

L.

[S5]

ujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menganalisis pemanfaatan dan ancaman keanekaragaman hayati
Indonesia melalui studi literatur dengan kritis dan benar.

Siswa dapat menganalisis upaya pelestarian keanekaragaman hayati
Indonesia melalui kegiatan diskusi dengan kritis dan benar.

ctunjuk pengerjaan:
Tontonlah video yang ditayangkan oleh guru.

. Buatlah 2 pertanyaan analisis berdasarkan video yang telah ditonton!

(masing-masing anak tidak boleh sama).
Tuliskan tindakan yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada di
dalam video sebagai upaya pelestarian! (minimal 2, maksimal sebanyak-
banyaknya)
Temukan istilah-istilah dan tuliskan definisinya yang ada di dalam video!
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan diskusi bersama teman Anda!
ertanyaan
Sampah plastik saat ini merupakan suatu sumber masalah yang darurat di
Indonesia, yang berdampak pada keanekaragaman jenis fauna dan flora di
Indonesia. Jika hal tersebut terus dibiarkan, apakah juga akan berdampak
pada keanekaragaman gen? Berikan pendapat Anda!
Teknologi pengelolaan sampah telah ditemukan beberapa tahun yang lalu.
Namun, mengapa sampai saat ini sampah masih bisa mengancam
keanekaragaman hayati di dunia?
Pemanfaatan keanekaragaman hayati di Inodnesia yang secara berlebihan,
dapat menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati. Apabila hal
tersebut tidak ditangani, apakah populasi manusia akan menurun bahkan
akan punah?
Buatlah kesimpulan dari kegiatan hari ini!
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LAMPIRAN M.1 SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor 647 3 uN2s.1510T/2019 03 AUG 2019
Lampiran i
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri Rambipuji
Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember Jurusan

Pendidikan MIPA Progr:ﬁn Studi Pendidikan Biclogi di bawah ini:

1. Nama/NIM : Annisatuz Zahro Haryulinda/160210103014
Judul Penelitian  : Pengembangan Model Brain-Based Learning Berbasis Problem-
Based Learning (BBL-PBL) untuk Pembelajaran Biologi SMA
Kelas X
2. Nama/NIM : Ayu Fardany Pramesty/160210103075
Judul Penelitian  : Pengembangan Model Brain-Based Learning Berbasis Recriprocal
Teaching (BBL-RT) untuk Pembelajaran Biologi SMA Kelas X

Rencana Penelitian @ Agustus 2019-November 2019

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
penelitian di SMAN 1 Jember. Sehubungar. dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan
memberikan izin dan sekéligus memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami

sampaikan terima kasih.
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LAMPIRAN M.2 SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN
PENELITIAN

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI
RAMBIPUJI
J1. Durian 30 Pecoro, Rambipuji Telp. 0331-711173 - Email: smara30jbr@gmail.com

JEMBER Kode Pos 68152
Nomor . 422/ '23? /101.6.5.16/2019
Hal : Penelitian
Kepala
Yth : Dekan

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Jember

Tempat.

Berdasarkan surat Dekan No. 6473/UN25.1.5/LT/2019 tentang penelitian, atas :

Nama : ANNISATUZ ZAHRO HARYULINDA
Nim : 160210103014

Jenjang ¢ Sl

Program studi : Pendidikan Biologi

Yang bersangkutan benar — benar telah melaksanakan Penelitian semester ganjil pada 19 September —

27 November 2019, dengan judul :

“Pengembangan Model Brain-Based Learning Berbasis Problem Based Learning (BBL-PBL)
untuk Pembelajaran Biologi SMA Kelas X”.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya
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LAMPIRAN N. LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi

Keginta 3
‘ Nﬁ' r‘ Hﬂﬂ/ Tanggal Materi Konsultasi
1. | 26Juli2019 Penentuan Judul
| 2. | 12 Agustus 2019 Pengajuan BAB 1, 2, dan 3
| 3. |21 Agustus 2019 Revisi BAB 1,2, dan 3
4. | 26 Agustus 2019 Revisi BAB 1, 2, 3, dan lampiran
5. | 11 September 2019 ACC serainar proposal
6. | 1 Oktober 2019 Seminar Proposal
7. | 21 Oktober 2019 Konsuitasi penelitian
8. | 28 Novermber 2019 Penyerahan hasil penelitian
9. | 5 Desember 2019 Pengajuan BAB 4 dan 5
10 | 11 Desember 2019 | Revisi BAB 4 dan 5 %
1. 24 Januari 2020 Revisi BAB 1, 2, 33 4, 5, lampiran 9§\
dan penyerahan artikel s
12. | 27 Januari 2020 ACC ujian skripsi \‘i&

S,
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Pembelajaran Biolo

Pembimbing Anggota  : Kamalia Fikri. S.Pd., M.Pd.
| ST

No. Hari/ Tanggal Materi Konsultasi
1. |26 Juli2019 Penentuan Judul
2. | 13 Agustus 2019 Pengajuan BAB 1, 2, dan 3
3. |23 Agustus2019 | Revisi BAB 1, 2, dan 3 4
4. |27 Agustus 2019 Revisi BAB 1, 2, 3, dan lampiran / ’ ¢ f
5 | 11 September 2019 | ACC sem:nar proposal % ;
6. | 1 Oktober2019 Seminar Proposal I
7. | 21 Oktober 2019 Konsultasi penelitian j% ;
g | 28 November 2019 | Penyerahan hasil penelitian J %
9. | 5 Desember 2019 Pengajuan BAB 4 dan § ()L I*
' 0. | 11 Desember 2019 | Revisi BAB 4 dan 5 ]2 ’L
24 januari 2020 Revisi BAB 1,2, 3,4, 5, lampiran J
1. dan penyerahan artikel 7 1
12. | 27 Januari 2020 ACC ujian skripsi %
JI
Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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LAMPIRAN O. FOTO KEGIATAN PENELITIAN

PRA PEMBELAJARAN
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KEGIATAN INTI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

218



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

219

I



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

220



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

221

PENUTUP
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